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K A T A P E N G A N T A R 

Penerbitan Berita Penelit ian Arkeologi nomor 36 in i , merupakan himpunan naskah laporan 
geologi dan arkeologi prasejarah, yang diselenggarakan dari tahun 1978 -- 1982, yang ditunjang 
dana rutin maupun pembangunan. Keterlambatan penerbitan berbagai naskah tersebut, semata-
mata bersifat teknis, yai tu menunggu terhimpunnya naskah-naskah laporan, yang umumnya me­
rupakan: (1) hasil peninjauan penjajagan, (2) penelitian singkat dil ihat dari jangka waktu pelaksa­
naannya, dan (3) diusahakan agar himpunan ini masih sejenis dalam periodisasinya, yang dalam 
hal ini seluruh naskah merupakan hasil penelitian situs-situs prasejarah. 

Dalam B P A No. 36 ini , di laporkan secara umum mengenai lingkungan dan berbagai jenis data 
arkeologi di kabupaten-kabupaten Cianjur, Sukabumi , Tas ikmalaya, Ciamis, Kuningan dan Cirebon. 
Kecual i di daerah Cirebon, maka di daerah-daerah lainnya berhasil dikunjungi dan diidentif ikasi 
berbagai situs prasejarah. Beberapa situs di antaranya, pernah di laporkan oleh H.R. van Heekeren, 
baik dalam bukunya The Stone Age of Indonesia maupun The Bronze Iron Age of Indonesia. 

Hampir sebagian besar lokasi yang dikunjungi oleh t im, merupakan lokasi dengan data ar­
keologi yang bercorak megalitis, dan sebagian lainnya merupakan situs dengan data arkeologi berupa 
artefak (reliek) seperti beliung persegi, alat-alat serpih-bilah dan sebagainya, baik yang dibuat dari 
batuan terubah (flint, silicified /imestone, fosil kayu d l l . ) , maupun batuan beku (obsidian dan 
andesit ik) . Sementara i tu, dari temuan-temuan megalit diharapkan dapat diamati pola keletakan 
dan hubungannya terhadap jenis megalit yang ada di lokasi dimaksud. 

Laporan ini disusun oleh t im yang melaksanakan penelit ian, sehingga dapat dimengerti bahwa 
di sana-sini terdapat variasi gaya penulisan, tetapi tetap dalam konteks yang sama, yaitu laporan 
arkeologis. Terhadap kekurangan yang pasti ada, maka redaksi tetap membuka diri terhadap kr i t ik 
dan saran dari semua pihak yang menggunakan informasi dalam laporan ini. Dalam pengolahan 
dan penyelesaian naskah ini,Redaksi dibantu oleh Saudara Fadhi la Ar i f in Az is sebagai penyunt ing. 
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S U M M A R Y 

Chapter I 

Research carried out in 19y8 at Ci ' i l in , Regency of Bandung, consisted of a survey on 8 sites in the 
administrative terri tory of the district of Sindangkerta. The sites are in a hill station on a height 
of 645 -- y 6 5 m above sea level. The research team collected a number of stone artifacts samples. 
The types of stones were quartz, obsidian, si l icif ied limestone, flint~stone,etc. The artifacts were 
scrapers, points, core stones and rectangular adzes. 

Chapter 11 

Research carried out in 1981 consisted of archaeological research, aimed at obtaining a picture of 
form and character is t ics of the environment of various archaeological sites. T h e team visited 
4 megalithic sites, namely at Pangguyangan (Sukabumi) , Gunung Padang (Cianjur) , Cipari ( K u -
ningan) and Cibuntu (Kuningan) , a neolithic workshop (?) at Karangnunggal (Tasikmalaya) and 
3 Islamic sites, i.e. Kawal i and Panjalu (Ciamis) and Sunyaragi (Cirebon). T h e team also obtained 
information on 11 sites in the regency of Sukabumi which on that occasion could not yet be 
investigated or surveyed. 

Chapter L III 

A survey was carried out in Kuningan, the f irst phase was from February 25 -- March 3 , 1 9 8 1 . It 
was a second survey of previously investigated sites and of newly discovered sites. T h e team visited 
2 megalithic sites which had already been investigated, namely at Cipari and Cibuntu and 7 sites 
which had not yet been investigated of the 9 sites which were visited, 7 were megalithic, whi le 
2 were hinduistic sites. 

Chapter IV 

A second research was carried out in the regency of Kuningan 12 sites in 6 districts were inves­
tigated. Of the 12 sites, 3 were Islamic graveyards, 8 were megalithic sites, whi le one was a rock 
shelter where one blade of si l icif ied limestone was found. 

Chapter V 

In the regency <̂ f Sukabumi a research was carried out in 1982. Investigated were 2 megalithic sites 
in 2 distr icts: namely at Cicurug and at Parungkuda. Both are megalithic sites. The first one, namely 
the Ku ta site yielded some data in the form of incised stonps, menhir structures on a foot of stone 
planks, while the second one, the site of Batu Jolang yielded a menhir and a stone wi th a hole. Both 
sites lie on the slope of a hi l l . 

Th is collective report, view from the prehistoric aspect shows the fol lowing points for observation: 

1) The environment and the finds on hil ls in the district of Sindangkerta (Bandung) happen to 
be situated in the former lake of Bandung where microl i ths and stone artifacts of obsidian 
were found. It is felt necessary to carry out further research on those sites, in order to obtain 
more samples, of surface finds as well as those yielded by excavations, to be supported bv 
geological research. 

2) The environment and megalithic f inds in the regencies of Cianjur, Sukabumi and Kuningan. 
The number of samples is quite suff icient. It is felt that special attention should be paid to 
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the physiography of the sites, to obtain data, which a may be general as well as special data on 
the spatial patterns of the megalithic sites. 

As more intensive research on the remains should be made, wh ich are called "keramat by the 
vi l lagers". These are Islamic graves but which sti l l have megalithic characteristics. Such a re­
search may reveal the existing connections between local legends and prehistoric or historic 
events. 
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R ING K A S A N 

Bab I 

Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 1978 di daerah Ci l i l in , Kabupaten Bandung, meliputi 
survei di delapan situs yang termasuk wi layah Kecamatan Sindangkerta. Situs-situs tersebut ber­
lokasi di sebuah buki t , dengan ketinggian 6 4 5 - 765 meter di atas muka laut. Pada penelitian itu 
d ikumpulkan sejumlah artefak batu berupa serut, lancipan, batu inti dan beliung persegi. Jenis 
batuan yang digunakan ialah kuarsa, obsidian, batu gamping, batu api dan sebagainya. 

Bab II 

Pada tahun 1 9 8 1 , di laksanakan penelitian arkeologi yang bertujuan memperoleh gambaran tentang 
bentuk dan sifat lingkungan berbagai situs arkeologi. Dalam penelitian tersebut, t im mengunjungi 
empat situs megalitik, yai tu Pangguyangan (Sukabumi) , Gunung Padang (Cianjur) , Cipari ( K u ­
ningan), dan Cibuntu (Kuningan) ; sebuah situs perbengkelan neolit ik (?) di Karangnunggal (Tasik­
malaya) ; serta tiga situs Arkeologi Islam, yai tu Kawal i dan Panjalu (Ciamis) , serta Sunyaragi (C i ­
rebon). T i m juga berhasil memperoleh informasi mengenai sebelas situs di Kabupaten Sukabumi , 
yang pada waktu itu belum dapat ditelit i atau disurvei. 

Bab III 

Survei dilaksanakan di daerah Kuningan. Survei tahap pertama berlangsung dari tanggal 25 Febru­
ari sampai dengan 3 Maret 1 9 8 1 , dan di laksanakan baik pada situs-situs yang telah disurvei maupun 
pada situs-situs baru. 

T i m mengunjungi Situs Cipari dan Cibuntu, yang telah ditelit i sebelumnya, serta tujuh situs baru. 
Dari kesembilan situs tersebut, tujuh di antaranya merupakan situs megalitik, sedangkan sisanya 
situs Arkeologi Klasik yang bersifat Hindu. 

Bab IV 

Daerah yang diteliti pada penelitian kedua di Kabupaten Kuningan meliputi dua belas situs di 
enam kecamatan. Dari kedua belas situs tersebut, tiga di antaranya merupakan situs Kubur Islam, 
delapan merupakan situs megalitik, dan sebuah lagi merupakan suatu ceruk tempat di temukan­
nya sebuah bilah yang dibuat dari batu gamping. 

Bab V 

Pada tahun 1982, di lakukan penelitian di dua situs megalitik, yai tu di Kecamatan Cicurug dan 
Parungkuda. Di situs pertama, yang disebut Situs Ku ta , di temukan batu bergores dan susunan 
menhir pada kaki papan-papan batu; sedangkan di situs kedua, yaitu Situs Batu Jolang, di temukan 
sebuah menhir dan batu berlubang. Kedua situs tersebut terletak pada lereng sebuah bukit . 

Dit injau dari segi prasejarah, laporan terpadu ini menunjukkan beberapa hal yang perlu diamati , 
yai tu : 

1 . Situs-situs arkeologi dan sejumlah artefak di Kecamatan Sindangkerta, Kabupaten Bandung, 
di temukan di bekas Danau Bandung, yai tu tempat di temukannya mikrol i t dan sejumlah arte­
fak obsidian. Untuk menjperoleh sampel lebih banyak, baik yang berasal dari muka tanah 
maupun kotak penggalian, perlu di lakukan penelitian lebih lanjut yang ditunjang oleh peneli­
t ian geologi. 

2 . Jumlah sampel megalitik dalam lingkungan Kabupaten Cianjur, Sukabumi dan Kuningan sudah 
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cukup memadai. Untuk memperoleh data umum maupun khusus mengenai pola-pola ruang 
situs-situs megalitik tersebut, perhatian terhadap keadaan fisiografi situs-situs tersebut harus 
ditingkatkan. 

Penelitian terhadap peninggalan-peninggalan yang oleh penduduk disebut "keramat", harus 
dilaksanakan secara lebih intensif. Peninggalan-peninggalan tersebut sesungguhnya berupa 
kuburan Islam yang masih mengandung unsur-unsur megalitik. Penelitian yang intensif ter­
sebut diperkirakan dapat menguraikan hubungan antara legenda-legenda setempat dan peris­
tiwa-peristiwa yang berlangsung pada masa prasejarah atau sesudahnya. 
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B A B I 
S U R V E I DI D A E R A H C I L I L I N , BANDUNG 

1978 

Penyusun : 

Nies Anggraeni 
Haris Sukendar 
Kosasih S A 





1.1 Pendahuluan 

Rencana Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan Nasional (sekarang Pusat Penelitian Ar­
keologi Nasional) Jakar ta di daerah Cil i l in dan sekitarnya bertujuan untuk melakukan survei yang 
sebenarnya sudah harus dilaksanakan pada tahun 197B. Mengingat ada pengalihan prioritas peneli­
tian untuk beberapa daerah lain yang harus segera diselesaikan, maka secara operasional survei ini 
baru dapat dilaksanakan pada tanggal 14 — 24 Apr i l 1978, dengan menggunakan biaya anggaran 
proyek tahun 1977 — 1978. 

Peninjauan t im peneliti arkeologi ke daerah Cil i l in ini di lakukan berdasarkan laporan dari 
seorang petugas Proyek Bendungan Saguling berkebangsaan Jepang, yang mengatakan bahwa di 
daerah ini dan sekitarnya banyak ditemukan pecahan batuan yang memperl ihatkan gejala arkeo­
logis. Oleh sebab i tu, pihak Proyek sangat mengharapkan ada penelitian dari pihak kepurbakalaan 
untuk melakukan survei pendahuluan, guna menjajagi kemungkinan didapatinya tinggalan arkeo­
logis, sebelum Proyek Bendungan Saguling melaksanakan kegiatan. 

Walaupun dengan pengunduran waktu itu kerusakan situs akibat pembangunan Proyek ter­
sebut agak terlambat pencegahannya, survei tetap d i lakukan. Oleh karena pihak Proyek juga menga­
lami hal yang sama, yaitu terlambat dalam melaksanakan tugasnya, maka kerusakan yang lebih 
besar lagi tampaknya masih dapat dihindarkan. 

Satu hal yang perlu dicatat adalah kurang tepatnya informasi yang diterima oleh pihak Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional, mengenai lokasinya. Lokasi penelitian yang semula disebutkan di 
daerah Cil i l in dan seki tarnya, ternyata tidak benar. Letak sebenarnya lebih jauh lagi, kira-kira 3 0 ki­
lometer ke arah barat dari Kecamatan Ci l i l in. Lokasi yang dimaksud merupakan sebuah pemukiman 
kecil dan terpencil , bernama Kampung Saguling (Peta 1) . 

Saguling merupakan sebuah kampung sederhana, letaknya di lereng utara Pasir Kadut , jumlah 
penduduknya sekitar 200 orang. Lereng itu berakhir dengan sebuah tebing curam yang dalamnya 
kira-kira 100 meter dan di bawahnya mengalir Sungai Citarum (Peta 2 ) . Menurut rencana Depar­
temen Pekerjaan Umum dan Tenaga Listr ik yang bekerjasama dengan pihak swasta Jepang, sungai 
itu akan dibendung guna keperluan Pembangkit Listr ik Tenaga A i r ( P L T A ) . 

Secara administratif Kampung Saguling termasuk Desa Baranangsiang, Kecamatan Sindang-
kerta. Kabupaten Bandung (Jawa Barat) , dan merupakan kampung yang paling dekat dengan ren­
cana proyek pembuatan bendungan tersebut yang letaknya sekitar 1B0 meter dari tebing. Di situ 
telah berdiri dua buah bangunan utama milik Proyek, sebuah untuk kantor dan ruang kerja teknis, 
dan sebuah lagi untuk tempat tinggal serta gudang. Bangunan yang semi permanen itu didir ikan 
pada tahun 1976 dan tampaknya belum dihuni sehingga t im survei pada waktu itu tinggal di s i tu. 

1.2 R iwaya t Penelitian 

Informasi tentang temuan benda arkeologi, baik dari daerah Saguling khususnya maupun 
dari daerah Sindangkerta, sebenarnya agak langka. Dengan demikian, usaha survei yang di lakukan 
itu pun baru bersifat penjajagan saja yaitu dalam rangka pengumpulan data yang lebih lengkap. 
Berdasarkan keterangan dari penduduk setempat, rencana pembuatan bendungan akan di laksanakan 
di daerah Kampung Cijambu dengan aliran sungainya yang bernama Ci jambu. Dengan adanya berita 
i tu, t im mencoba untuk membuktikan apakah benar sungai itu akan dibendung. Dalam pengamatan 
sepintas lalu dapatlah ditarik kesimpulan bahwa Ci jambu ternyata banyak batu-batunya sehingga 
tidak mungkin dibuat suatu bendungan, di samping airnya juga sedikit. 

Penelitian arkeologi di daerah Cili l in dan seki tarnya, dan juga di daerah Sindangkerta dan 
sekitarnya, ternyata sudah pernah dilakukan oleh Rothpletz dan Bandi sekitar tahun empat puluhan 
(Rothpletz 1 9 5 1 ; Bandi 1951) . Obyek selidik utamanya adalah artefak batu dari bahan obsidian. 
Situs itu kemudian dit injau lagi oleh Rothpletz pada tahun 19B8, bersama Basoeki dari Dinas Pur-
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L P E N D A H U L U A N . 

A . T U J U A N P E N E L I T I A N . 

P e n e l i t i a n k e p u r b a k a l a a n d i d a e r a h S u l a w e s i 
T e n g a h t a h u n 1 9 7 6 d i l a k u k a n o l e h t i m P u s a t 
P e n e l i t i a n P u r b a k a l a d a n Pen ingga lan N a s i o n a l 
m e l a l u i d a n a anggaran P e m b a n g u n a n t a h u n 
1 9 7 6 — 1 9 7 7 . D a l a m p e n e l i t i a n t e r s e b u t i k u t p u l a 
b e r p a r t i s i p a s i petugas-petugas d a e r a h d i a n t a r a n y a 
petugas d a r i K a n t o r S u a k a Pen ingga lan S e j a r a h 
d a n K e p u r b a k a l a a n W i l a y a h P r o p i n s i S u l a w e s i 
S e l a t a n , B i d a n g P e r m u s e u m a n S e j a r a h d a n K e p u r ­
b a k a l a a n P r o p i n s i S u l a w e s i T e n g a h , petugas d a r i 
K a n t o r D e p a r t e m e n P e n d i d i k a n d a n K e b u d a y a a n 
K a b u p a t e n P o s o , s e r t a P e n i l i k K e b u d a y a a n K e ­
c a m a t a n L o r e S e l a t a n . 

P e n e l i t i a n t e r s e b u t d i l a k u k a n s e l a m a 3 0 h a r i 
y a i t u s e j a k tanggal 1 8 O k t o b e r — 1 8 N o p e m b e r 
1 9 7 6 . K e g i a t a n i n i b e r t u j u a n u n t u k m e l e n g k a p i 
d a t a se luas m u n g k i n b a i k k u a n t i t a s a t a u k u a l i t a s . 
P e n e l i t i a n k a l i i n i m e r u p a k a n p e n e l i t i a n u l a n g a n 
( s e c o n d s u r v e y ) d i s a m p i n g m e n g a d a k a n e k s k a v a s i 
u n t u k b a h a n p e r b a n d i n g a n dengan t e m u a n d i 
b a w a h t a n a h . O b y e k p e n e l i t i a n y a n g m e n j a d i 
p e r h a t i a n m e n c a k u p t e m u a n a r t e f a k t u a l m a u p u n 
n o n a r t e f a k t u a l s eper t i gua-gua, c e r u k k a r a n g d a n 
l a i n - l a i n . S u r v a i d i l a k u k a n p a d a d a e r a h s e k i t a r 
l o k a s i d i m a n a d i a d a k a n e k s k a v a s i . 

P a d a m a s a - m a s a s e b e l u m P r o y e k P e l i t a , 
p e n e l i t i a n d i d a e r a h i n i h a n y a d a p a t d i l a k u k a n 
o l e h p e n e l i t i - p e n e l i t i as ing a t a u go longan m i s i o n a r i s 
sa ja . S e t e l a h P e l i t a I I y a i t u dengan a d a n y a anggaran 
y a n g c u k u p m e m a d a i u n t u k b i a y a m e n a n g a n i 
o b y e k - o b y e k p e n e l i t i a n y a n g j a u h d a n s u l i t d i c a p a i , 
m a k a d a e r a h j a u h seper t i S u l a w e s i T e n g a h , m u l a i 
d a p a t d i p e r h a t i k a n d a n d i t e l i t i . D a e r a h S u l a w e s i 
T e n g a h a d a l a h d a e r a h y a n g sangat k a y a a k a n 
peningga lan m e g a l i t i k , d a n m e m p u n y a i p e n i n g ­
galan k h u s u s y a n g t i d a k d i t e m u k a n d i t e m p a t l a i n 
t e r k e c u a l i d i s e k i t a r d a n a u T o b a d a n d i l u a r I n d o ­
n e s i a d i l e m b a h M e k h o n g ( M . C o l a n i , 1 9 3 5 ) . 
T e a m p e n e l i t i a n k e p u r b a k a l a a n t a h u n 1 9 7 6 i n i 
t e r d i r i d a r i : 

1. Drs. Haris Sukendar : Pus. P3N (Ketua team). 
2. Rokus Due Awe : Pus. P3N (analisa dan 

penggambaran). 
3. Suroso : Pus. P3N (pemetaan). 
4. Walujo : Pus. P3N (pemotretan). 

5. Abd. RifaiHS 

6. Andi Badila Tonra 
7. Barens Bimbang 
8. Masyuddin Masyu-

da BA. 

9. Hamid Pawenari 
10. Arsyad Risah 
11. Ince Mawar Lasasi 
12. S. Tobogu 

13. Ny. Lumentut 
14. Tokare 

Kantor Suaka Pening­
galan Sejarah dan Ke­
purbakalaan (Sulawesi 
Selatan). 

sda 
sda 

Kepala Bidang PSK 
Kanwil Dept. P dan K 
Sulawesi Tengah. 

sda 
sda 
sda 

Kantor Departemen P 
dan K Kab. Poso. 

sda 
Kesra Popinsi Sulawesi 
Tengah. 

U n t u k m e n u n j a n g k e l a n c a r a n p e n e l i t i a n m a k a 
s e l a i n b e k e r j a s a m a dengan petugas-petugas d a r i 
berbaga i i n s t a n s i j a j a r a n D e p a r t e m e n P d a n K 
m a k a m a s i h d i p e r l u k a n s e k i t a r 2 6 tenaga l o k a l 
u n t u k m e m b a n t u p e l a k s a n a a n e k s k a v a s i . 

D a l a m r e n c a n a p e n e l i t i a n ( r e s e a r c h d e s i g n ) , 
y a n g t e l a h d i s u s u n , d i s a m p i n g p e n e l i t i a n d i d a e r a h 
B a d a a k a n d i l a k u k a n p e n e l i t i a n ( s u r v a i ) t e r u t a m a 
d i d a e r a h N a p u d a n B e s o a . D a l a m h a l i n i p e n e l i t i a n 
d i d a e r a h B e s o a t e l a h d i s e r a h k a n k h u s u s k e p a d a 
I n c e M a w a r L a s a s i B A y a n g m e n d a l a m i t e n t a n g 
l u k i s a n - l u k i s a n . K a r e n a d i h a r a p k a n d i d a e r a h 
B e s o a d a n N a p u a k a n m e n e m u k a n k a l a m b a -
k a l a m b a y a n g m e m p u n y a i berbaga i p o l a h i a s , 
s e p e r t i t o k o h m a n u s i a , b i n a t a n g m e l a t a d a n 
l u k i s a n - l u k i s a n y a n g t e l a h d i s t i l i r d a n d i p a h a t k a n 
p a d a b a t u - b a t u m o n o l i t . 

R u p a n y a p e n e l i t i a n y a n g d i l a k s a n a k a n k e ­
n y a t a a n n y a t i d a k sesuai dengan a p a y a n g t e l a h 
d i c a n t u m k a n p a d a r e n c a n a p e n e l i t i a n , k a r e n a 
t i d a k s e m u a s i tus d i d a e r a h B a d a d a p a t d i c a p a i 
k a r e n a k e s i b u k a n p a d a e k s k a v a s i k a l a m b a d i 
L e n g k e k a a t a u e k s k a v a s i p e m u k i m a n m e g a l i t i k 
d i P a d a n g t u m p u a r a . 

Pen ingga lan b e r u p a u n s u r - u n s u r m e g a l i t i k 
y a n g b a r u d i t e m u k a n m a u p u n y a n g p e r n a h d i l a ­
p o r k a n s e b e l u m n y a beg i tu luas d a n k o m p l e k s , 
sehingga t i d a k m u n g k i n p a d a k e s e m p a t a n i n i 
d a p a t m e n a n g a n i t e m u a n - t e m u a n d i d a e r a h l a i n 
se cara m e n d a l a m . S u m b a n g a n besar t e l a h d i b e r i ­
k a n o l e h K e p a l a D a e r a h T i n g k a t I S u l a w e s i T e n g a h , 
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L P E N D A H U L U A N . 

A . T U J U A N P E N E L I T I A N . 

P e n e l i t i a n k e p u r b a k a l a a n d i d a e r a h S u l a w e s i 
T e n g a h t a h u n 1 9 7 6 d i l a k u k a n o l e h t i m P u s a t 
P e n e l i t i a n P u r b a k a l a d a n Pen ingga lan N a s i o n a l 
m e l a l u i d a n a anggaran P e m b a n g u n a n t a h u n 
1 9 7 6 — 1 9 7 7 . D a l a m p e n e l i t i a n t e r s e b u t i k u t p u l a 
b e r p a r t i s i p a s i petugas-petugas d a e r a h d i a n t a r a n y a 
petugas d a r i K a n t o r S u a k a Pen ingga lan S e j a r a h 
d a n K e p u r b a k a l a a n W i l a y a h P r o p i n s i S u l a w e s i 
S e l a t a n , B i d a n g P e r m u s e u m a n S e j a r a h d a n K e p u r ­
b a k a l a a n P r o p i n s i S u l a w e s i T e n g a h , petugas d a r i 
K a n t o r D e p a r t e m e n P e n d i d i k a n d a n K e b u d a y a a n 
K a b u p a t e n P o s o , s e r t a P e n i l i k K e b u d a y a a n K e ­
c a m a t a n L o r e S e l a t a n . 

P e n e l i t i a n t e r s e b u t d i l a k u k a n s e l a m a 3 0 h a r i 
y a i t u se jak tanggal 1 8 O k t o b e r — 1 8 N o p e m b e r 
1 9 7 6 . K e g i a t a n i n i b e r t u j u a n u n t u k m e l e n g k a p i 
d a t a se luas m u n g k i n b a i k k u a n t i t a s a t a u k u a l i t a s . 
P e n e l i t i a n k a l i i n i m e r u p a k a n p e n e l i t i a n u l a n g a n 
( s e c o n d s u r v e y ) d i s a m p i n g m e n g a d a k a n e k s k a v a s i 
u n t u k b a h a n p e r b a n d i n g a n dengan t e m u a n d i 
b a w a h t a n a h . O b y e k p e n e l i t i a n y a n g m e n j a d i 
p e r h a t i a n m e n c a k u p t e m u a n a r t e f a k t u a l m a u p u n 
n o n a r t e f a k t u a l s eper t i gua-gua, c e r u k k a r a n g d a n 
l a i n - l a i n . S u r v a i d i l a k u k a n p a d a d a e r a h s e k i t a r 
l o k a s i d i m a n a d i a d a k a n e k s k a v a s i . 

P a d a m a s a - m a s a s e b e l u m P r o y e k P e l i t a , 
p e n e l i t i a n d i d a e r a h i n i h a n y a d a p a t d i l a k u k a n 
o l e h p e n e l i t i - p e n e l i t i as ing a t a u go longan m i s i o n a r i s 
sa ja . S e t e l a h P e l i t a I I y a i t u dengan a d a n y a anggaran 
y a n g c u k u p m e m a d a i u n t u k b i a y a m e n a n g a n i 
o b y e k - o b y e k p e n e l i t i a n y a n g j a u h d a n s u l i t d i c a p a i , 
m a k a d a e r a h j a u h seper t i S u l a w e s i T e n g a h , m u l a i 
d a p a t d i p e r h a t i k a n d a n d i t e l i t i . D a e r a h S u l a w e s i 
T e n g a h a d a l a h d a e r a h y a n g sangat k a y a a k a n 
peningga lan m e g a l i t i k , d a n m e m p u n y a i p e n i n g ­
galan k h u s u s y a n g t i d a k d i t e m u k a n d i t e m p a t l a i n 
t e r k e c u a l i d i s e k i t a r d a n a u T o b a d a n d i l u a r I n d o ­
nes ia d i l e m b a h M e k h o n g ( M . C o l a n i , 1 9 3 5 ) . 
T e a m p e n e l i t i a n k e p u r b a k a l a a n t a h u n 1 9 7 6 i n i 
t e r d i r i d a r i : 

t. Drs. Haris Sukendar : Pus. P3N (Ketua team). 
2. Rokus Due Awe : Pus. P3N (analisa dan 

penggambaran). 
3. Suroso : Pus. P3N (pemetaan). 
4. Walujo : Pus. P3N (pemotretan). 

5. Abd. Rifai HS 

6. Andi Badila Tonra 
7. Barens Bimbang 
8. Masyuddin Masyu-

daBA. 

9. Hamid Pawenari 
10. Arsyad Risah 
11. Ince Mawar Lasasi 
12. S. Tobogu 

13. Ny. Lumentut 
14. Tokare 

Kantor Suaka Pening­
galan Sejarah dan Ke­
purbakalaan (Sulawesi 
Selatan). 
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Kanwil Dept. P dan K 
Sulawesi Tengah. 

sda 
sda 
sda 

Kantor Departemen P 
dan K Kab. Poso. 

sda 
Kesra Popinsi Sulawesi 
Tengah. 

U n t u k m e n u n j a n g k e l a n c a r a n p e n e l i t i a n m a k a 
s e l a i n b e k e r j a s a m a dengan petugas-petugas d a r i 
berbaga i i n s t a n s i j a j a r a n D e p a r t e m e n P d a n K 
m a k a m a s i h d i p e r l u k a n s e k i t a r 2 6 t enaga l o k a l 
u n t u k m e m b a n t u p e l a k s a n a a n e k s k a v a s i . 

D a l a m r e n c a n a p e n e l i t i a n ( r e s e a r c h d e s i g n ) , 
y a n g t e l a h d i s u s u n , d i s a m p i n g p e n e l i t i a n d i d a e r a h 
B a d a a k a n d i l a k u k a n p e n e l i t i a n ( s u r v a i ) t e r u t a m a 
d i d a e r a h N a p u d a n B e s o a . D a l a m h a l i n i p e n e l i t i a n 
d i d a e r a h B e s o a t e l a h d i s e r a h k a n k h u s u s k e p a d a 
I n c e M a w a r L a s a s i B A y a n g m e n d a l a m i t e n t a n g 
l u k i s a n - l u k i s a n . K a r e n a d i h a r a p k a n d i d a e r a h 
B e s o a d a n N a p u a k a n m e n e m u k a n k a l a m b a -
k a l a m b a y a n g m e m p u n y a i berbagai p o l a h i a s , 
s eper t i t o k o h m a n u s i a , b i n a t a n g m e l a t a d a n 
l u k i s a n - l u k i s a n y a n g t e l a h d i s t i l i r d a n d i p a h a t k a n 
p a d a b a t u - b a t u m o n o l i t . 

R u p a n y a p e n e l i t i a n y a n g d i l a k s a n a k a n k e ­
n y a t a a n n y a t i d a k sesuai dengan a p a y a n g t e l a h 
d i c a n t u m k a n p a d a r e n c a n a p e n e l i t i a n , k a r e n a 
t i d a k s e m u a s i tus d i d a e r a h B a d a d a p a t d i c a p a i 
k a r e n a k e s i b u k a n pada e k s k a v a s i k a l a m b a d i 
L e n g k e k a a t a u e k s k a v a s i p e m u k i m a n m e g a l i t i k 
d i P a d a n g t u m p u a r a . 

Pen ingga lan b e r u p a u n s u r - u n s u r m e g a l i t i k 
y a n g b a r u d i t e m u k a n m a u p u n y a n g p e r n a h d i l a ­
p o r k a n s e b e l u m n y a beg i tu luas d a n k o m p l e k s , 
sehingga t i d a k m u n g k i n p a d a k e s e m p a t a n i n i 
d a p a t m e n a n g a n i t e m u a n - t e m u a n d i d a e r a h l a i n 
se cara m e n d a l a m . S u m b a n g a n besar t e l a h d i b e r i ­
k a n o l e h K e p a l a D a e r a h T i n g k a t I S u l a w e s i T e n g a h , 
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D a e r a h T i n g k a t I I K a b u p a t e n P o s o , B a p a k C a m a t 
d i L o r e S e l a t a n s e r t a s e l u r u h m a s y a r a k a t L o r e 
S e l a t a n . M e r e k a t e l a h b a n y a k m e m b a n t u , sehingga 
p e n e l i t i a n b e r j a l a n l a n c a r d a n d a p a t m e n c a p a i 
has i l y a n g m e m u a s k a n . 

B . R I W A Y A T P E N E L I T I A N . 

D a e r a h S u l a w e s i T e n g a h m e r u p a k a n d a e r a h 
y a n g sangat k a y a a k a n peningga lan d a r i m a s a ber­
k e m b a n g n y a t r a d i s i m e g a l i t i k . S e j a k s e k i t a r 1 a b a d 
y a n g l a l u o b y e k m e g a l i t i k y a n g b e r u p a b a t u - b a t u 
besar d a l a m b e n t u k k a l a m b a , a r c a , m e n h i r , b a t u 
d a k o n , b a t u bergores d a n l a i n - l a i n ( K a u d e r n , 
1 9 3 8 ; K r u y t 1 8 9 8 ) t e l a h m e n d a p a t p e r h a t i a n 
d a r i berbaga i s a r j a n a l u a r neger i . B e b e r a p a p e n e l i t i 
a n t h r o p o l o g , a r k e o l o g , m i s i o n a r i s t e l a h m e l a k u k a n 
p e n e l i t i a n d a n p e n d o k u m e n t a s i a n m e n g e n a i pe­
n ingga lan i n i . O b y e k m e g a l i t i k d i S u l a w e s i T e n g a h 
tersebar pada 4 t e m p a t y a i t u d i d a e r a h L e m b a h 
P a l u , d a t a r a n t ingg i N a p u ( L o r e U t a r a ) , d a t a r a n 
t inggi B e s o a ( L o r e T e n g a h ) d a n d a t a r a n t ingg i 
B a d a ( L o r e S e l a t a n ) . 

P a d a t a h u n 1 8 9 8 A d r i a n i d a n K r u y t t e l a h 
m e n e r b i t k a n b u k u dengan j u d u l " V a n P o s o n a a r 
P a r i g i S i g i e n L i n d o e " d i m a n a i a m e n y e b u t k a n 
s e b u a h l u m p a n g b a t u d i l e m b a h P a l u . S e d a n g 
b e r d a s a r k a n p e n g a m a t a n y a n g d i l a k u k a n o l eh 
K e p a l a B i d a n g P e r m u s e u m a n S e j a r a h d a n K e ­
p u r b a k a l a a n s e k a r a n g t e l a h d i t e m u k a n s e k i t a r 
3 8 b u a h l u m p a n g b a t u . K r u y t s e n d i r i t e l a h m e n u ­
l i s k a n berbaga i b u k u t e n t a n g d a e r a h S u l a w e s i 
T e n g a h d a r i segi a n t h r o p o l o g i s m a u p u n a r k e o l o g i s . 
P a d a t a h u n 1 9 0 8 b e r t u r u t - t u r u t i a m e n u l i s 
a r t i k e l n y a t e n t a n g d a e r a h i n i d i a n t a r a n y a " N a d e r e 
gegevens b e t r e f f e n d e de o u d h e d e n aangetro f f en 
i n h e t l a n d s c h a p B e s o a " ( K r u y t , 1 9 0 8 ) . J u d u l 
y a n g l a i n a d a l a h " D e b e r g l a n d s c h a p p e n N a p o e e n 
B e s o a i n M i d d e n - C e l e b e s " ( K r u y t , 1 9 8 0 ) . M e n y u ­
s u l y a n g k e t i g a " H e t l a n d s c h a p B a d a i n M i d d e n -
C e l e b e s " y a n g m e m b i c a r a k a n p u l a t e n t a n g mega ­
l i t i k d i d a e r a h l e m b a h B a d a d i L o r e S e l a t a n , y a n g 
d i t e r b i t k a n p a d a T i j d s c h r i f t . K o n . N e d e r l . A a r d r i j k s . 
G e n o o t s c h a p . D a l a m b u k u i n i i a m e m b e r i k a n 
k e t e r a n g a n b a h w a d i B u l i l i i a m e l i h a t p a t u n g 
y a n g k e p a l a n y a s u d a h r u s a k . D i s a m p i n g i t u 
p a d a s u a t u pagar d i t e m u k a n p u l a sebuah 
p o n d o k sebagai t e m p a t p e m u j a a n s u c i , b e r u p a 
b a t u - b a t u , y a n g d i p u j a p a d a w a k t u a k a n m u l a i 

m e n g e r j a k a n s a w a h , agar h a s i l n y a l e b i h b a n y a k . 
A p a b i l a h a r i t e r l a l u p a n a s d a n m u s i m p e n g h u j a n 
t i d a k k u n j u n g d a t a n g m a k a p e n d u d u k m e m b e r i ­
k a n s i r i h ( u p a c a r a ) u n t u k m e n d a p a t k a n h u j a n . 
( K r u y t , 1 9 0 9 ) . 

P a d a t a h u n 1 9 0 2 P a u l d a n F r i t z S a r a s i n t e l a h 
m e n g a d a k a n k u n j u n g a n p e r t a m a k a l i d i d a e r a h 
B a d a . M e r e k a m e n g a d a k a n p e r j a l a n a n d a r i P a l u , 
P a l o p o , G i n t u , B a d a n g k a y a , t e t a p i s a y a n g m e r e k a 
t i d a k m e l a p o r k a n t e n t a n g t ingga lan m e g a l i t i k d i 
d a e r a h t e r s e b u t . S e o r a n g bangsa A m e r i k a , R a v e n 
t e l a h m e n g a d a k a n p e n e l i t i a n secara u m u m t e n t a n g 
m e g a l i t i k d i S u l a w e s i T e n g a h y a n g ber langsung 
p a d a t a h u n 1 9 1 7 — 1 9 1 8 , h a s i l n y a b a r u d i t e r b i t k a n 
p a d a t a h u n 1 9 2 6 dengan j u d u l " T h e s tone images 
a n d vats o f C e n t r a l C e l e b e s " . 

S e o r a n g pegawai B e l a n d a K i l l i a n t e l a h m e ­
n g a d a k a n p e n i n j a u a n k h u s u s d i d a e r a h B e s o a i a 
m e n c e r i t a k a n b a h w a d i d a e r a h i n i t e r d a p a t s e b u a h 
p a t u n g m e g a l i t i k , 2 5 b u a h k a l a m b a ( s t o n e v a t s ) , 
e m p a t b u a h p e n u t u p k a l a m b a , t e m u a n i n i d i t u a n g ­
k a n d a l a m b u k u " O u d h e d e n a a n g e t r o f f e n i n h e t 
l a n d s c h a p B e s o a M i d d e n - C e l e b e s " ( K i l l i a n , 1 9 0 8 ) . 

K e g i a t a n p e n e l i t i a n y a n g m e n c a k u p berbaga i 
d a e r a h m e g a l i t i k d i S u l a w e s i T e n g a h seper t i d i 
P a l u , N a p u , B e s o a d a n B a d a a d a l a h W a l t e r K a u d e r n 
seorang kebangsaan S w e d i a y a n g m e n g a d a k a n 
p e n e l i t i a n s e k i t a r t a h u n 1 9 1 9 — 1 9 2 1 . D a l a m 
p e n e l i t i a n t e r s e b u t t e l a h m e n c a k u p berbaga i o b y e k 
y a i t u p a t u n g m e g a l i t i k , k a l a m b a , b a t u b e r l u b a n g , 
b a t u d a k o n , m e n h i r d a n l a i n - l a i n . J u g a b e r h a s i l 
d i b u a t d a t a p e r j a l a n a n d a n pe ta -pe ta t o p o g r a p h y 
sebagai p e l e n g k a p n y a . B u k u p e r t a m a d a r i h a s i l 
p e n e l i t i a n K a u d e r n i n i a d a l a h ' T Ce lebes O b y g d e r " 
( I n W i l d C e l e b e s ) y a n g t e r b i t t a h u n 1 9 2 1 ( p e r i k s a 
p u l a L o o f s , 1 9 6 7 ) . B u k u n y a y a n g k e d u a y a n g 
sangat m e n a r i k u n t u k dasar p e n e l i t i a n m e g a l i t i k 
d i S u l a w e s i T e n g a h a d a l a h " M e g a l i t h i c f i n d s 
i n C e n t r a l C e l e b e s " ( K a u d e r n , 1 9 3 8 ) y a n g j u g a 
b e r i s i d e s k r i p s i t e m u a n m e g a l i t i k d i l e n g k a p i 
dengan peta -peta s k a l a k e c i l . B e r b a g a i s a r j a n a y a n g 
t e l a h i k u t b e r p a r t i s i p a s i d a l a m p e n e l i t i a n d i S u l a ­
w e s i T e n g a h a n t a r a l a i n : 

P a d a t a h u n 1 9 1 0 d u a o r a n g m i s s i o n a r i s 
B e l a n d a y a i t u S c h u y t d a n T e n K a t e m e n g a d a k a n 
k u n j u n g a n d i N a p u , B e s o a d a n B a d a y a n g h a s i l n y a 
d i l a p o r k a n d a l a m " V a n dag t o t dag op een re i s 
n a a r de L a n d s c h a p p e n N a p o e , B e s o a en B a d a " 
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d i m a n a i a m e m b e r i k a n k e t e r a n g a n b a h w a a p a y a n g 
ser ing d i j u m p a i sebagai l u m p a n g b a t u d i p e r g u n a k a n 
sebagai a las d a r i t iang - t iang r u m a h , dan b u k a n 
m e r u p a k a n l u m p a n g u n t u k p e n u m b u k p a d i seper t i 
y a n g d i k a t a k a n o l eh berbagai s a r j a n a sepert i 
K a u d e m d a n V a n d e r H o o p . 

P e n e l i t i l a i n a d a l a h G r u b a u e r d a l a m b u k u n y a 
" U n t e r Kopf jägern i n C e n t r a l C e l e b e s " m e n g u r a i ­
k a n t e n t a n g peningga lan m e g a l i t i k t e r u t a m a d i 
s e k i t a r N a p u . D a l a m b u k u n y a i a m e n g a t a k a n 
b a h w a V a t u t a u m e r u p a k a n t e m p a t asal d a r i p e n ­
d u d u k y a n g m e m b a n g u n b a n g u n a n - b a n g u n a n b a t u 
besar d i d a e r a h N a p u ( G r u b a u e r , 1 9 1 3 ) . 

P e n e l i t i a n s e l a n j u t n y a d i l a k u k a n o l e h M a s y u -
h u d d i n M a s y h u d a sebagai K e p a l a B i d a n g P e r ­
m u s e u m a n S e j a r a h d a n K e p u r b a k a l a a n d i m a n a 
i a t e l a h b e r h a s i l m e n g a d a k a n s u r v a i u l a n g a n s e r t a 
m e n g a d a k a n p e n d o k u m e n t a s i a n t e r h a d a p k e p u r ­
b a k a l a a n d i l e m b a h B a d a . S e l a n j u t n y a i a m e n g a t a ­
k a n b a h w a peningga lan d i d a e r a h i n i j e las t i d a k 
berasa l d a r i pe r i ode H i n d u , y a n g k e m u n g k i n a n 
berasa l s e k i t a r t a h u n 5 0 0 S M . H a l i n i b e r d a s a r k a n 
atas p e n e l i t i a n n y a m e l a l u i p e r h i t u n g a n glotte 
c h r o n o l o g i ( p e r i k s a M a s y h u d d i n M a s y h u d a d a l a m 
" K a i l i - P a m o n a " , 1 9 7 1 ) . 

S e o r a n g s a r j a n a , B e l a h a n L a p a s e r e T h a i n g 
m e n e m p a t k a n pen ingga lan m e g a l i t i k d i d a e r a h 
S u l a w e s i T e n g a h m e r u p a k a n peninggalan d a r i 
m a s a b e r k e m b a n g n y a p e n g a r u h H i n d u , y a n g 
t e r n y a t a m a s i h m e m e r l u k a n p e m b u k t i a n l e b i h 
l a n j u t . 

P a d a t a h u n 1 9 7 5 t e a m m e l a l u i d a n a d a r i 
P r o y e k P e m b i n a a n K e p u r b a k a l a a n d a n Pen ingga lan 
N a s i o n a l , H a d i m u l j o n o , H a r i s S u k e n d a r d a n Nies 
A n g g r a e n i t e l a h m e n g a d a k a n i n v e n t a r i s a s i d i 
d a e r a h S u l a w e s i T e n g a h k h u s u s n y a d i d a e r a h P a l u 
y a i t u d i B a n g g a , W a t u n o n j u , P e v u n u , B i r o m a r u 
d a n l a i n - l a i n . P a d a p e n e l i t i a n t e r s e b u t t e l a h d i t e m u ­
k a n berbaga i b e n t u k l u m p a n g b a t u d a r i j e n i s b a t u ­
a n " m o l l a s e " . H a s i l - h a s i l p e n e l i t i a n i t u a n t a r a l a i n , 
l u m p a n g b a t u m e g a l i t i k , f r a g m e n gerabah y a n g 
b a n y a k j u m l a h n y a d i d a e r a h W a t u n o n j u , a l a t 
p e m u k u l k u l i t k a y u , c i n c i n p e r u n g g u d a r i 
W a t u n u n j u , d a n l a i n - l a i n ( H a d i m u l j o n o d k k , 1 9 7 5 ) . 
P a d a p e n e l i t i a n 1 9 7 5 t e l a h d i t e m u k a n 8 b u a h 
l u m p a n g b a t u d i desa B a n g g a , 3 b u a h l u m p a n g b a t u 
d i P e v u n u , 1 0 b u a h d i W a t u n o n j u d a n 3 b u a h 
l u m p a n g b a t u d i T u l o . B e r d a s a r k a n p e n e l i t i a n 

t e r s e b u t d i k e t a h u i b a h w a d a e r a h l e m b a h P a l u 
h a n y a m e n g h a s i l k a n t ingga lan m e g a l i t i k b e r u p a 
l u m p a n g b a t u t a n p a u n s u r m e g a l i t i k y a n g l a i n . 

D a l a m l a p o r a n i n i a k a n d i u r a i k a n m e n g e n a i 
peninggalan d i d a e r a h B a d a k h u s u s n y a , meng ingat 
b a h w a k e g i a t a n p e n e l i t i a n t e r s e b u t y a n g b e r u p a 
e k s k a v a s i d a n s u r v a i h a n y a m e l i p u t i d a e r a h k e c i l 
s e k i t a r B a d a . 

B a d a m e r u p a k a n s e b u a h l e m b a h y a n g d i k e l i ­
l i n g i o l e h pegunungan-pegunungan t ingg i . D a e r a h 
i n i t e r l e t a k p a d a ke t ingg ian s e k i t a r 7 5 0 m d a n 
1 2 5 m d i sebe lah tenggara k o t a P a l u , t e r m a s u k 
k e c a m a t a n L o r e S e l a t a n , k a b u p a t e n P o s o . D a e r a h 
B a d a d i a l i r i o l e h s e b u a h sungai besar y a i t u s u n g a i 
B a l a n t a ( L a r i a n g ) y a n g m e m o t o n g - m o t o n g l e m b a h 
i n i m e n j a d i m e a n d e r - m e a n d e r . S i t u s m e g a l i t i k B a d a 
t e r l e t a k p a d a k o o r d i n a t 1° 4 3 ' 0 5 " L i n t a n g S e l a t a n 
d a n 1 2 0 ° 1 1 ' d a n 0 3 " B u j u r T i m u r . P e r h i t u n g a n i n i 
b e r d a s a r k a n atas " A t l a s v a n T r o p i s c h N e d e r l a n d " . 
S i t u s i n i sangat s u l i t d i c a p a i , k a r e n a b e l u m a d a n y a 
s a r a n a p e r h u b u n g a n y a n g m e m a d a i . U n t u k m e n u j u 
d a e r a h i n i h a r u s m e l a l u i j a l a n se tapak y a n g m e n e ­
robos pegunungan y a n g t i n g g i n y a 1 5 0 0 d a r i 
p e r m u k a a n a i r l a u t . 

D a l a m l a p o r a n k e g i a t a n p e n e l i t i a n t a h u n 
1 9 7 6 i n i m e n c a k u p k e g i a t a n s u r v a i k e m b a l i t e r h a ­
d a p peningga lan m e g a l i t i k d i Bangga y a n g p e r n a h 
d i t i n j a u p a d a t a h u n 1 9 7 5 . D a l a m p e n e l i t i a n t e r ­
sebut t e r n y a t a j u m l a h t e m u a n b e r t a m b a h b a n y a k , 
y a n g s e m u l a h a n y a 8 b u a h t e t a p i d a l a m p e n e l i t i a n 
t a h u n 1 9 7 6 m e n j a d i 1 4 b u a h . 

U n t u k m e n g e t a h u i s e c a r a d e t i l t e m u a n d i l e m b a h 
P a l u , d a l a m l a p o r a n y a n g b e r j u d u l " P e n e l i t i a n 
K e p u r b a k a l a a n d i S u l a w e s i T e n g a h " i n i a k a n 
k a m i c a n t u m k a n p u l a l u m p a n g - l u m p a n g b a t u 
y a n g b e r h a s i l d i t e m u k a n d a l a m p e n e l i t i a n t a h u n 
1 9 7 5 m a u p u n 1 9 7 6 . 

P e n e l i t i a n s a m p a i s e k a r a n g k h u s u s n y a y a n g 
d i l a k u k a n o l e h p e n e l i t i I n d o n e s i a m a s i h sangat 
s e d i k i t d i b a n d i n g k a n dengan l u a s n y a a r e a l p e n i n g ­
galan m e g a l i t i k d i d a e r a h i n i . P e n e l i t i a n s a m p a i 
s e k a r a n g b a r u m e n c a k u p d u a d a e r a h y a i t u d i 
l e m b a h P a l u d a n l e m b a h B a d a , i t u p u n b e l u m 
s e m p u r n a . P e n e l i t i a n B a d a h a n y a ber langsung d i 
d a e r a h B e w a , L e n g k e k a , d a n P a d a . S e d a n g pe­
n inggalan m e g a l i t i k y a n g tersebar d i a l i r a n s u n g a i 
B e l a n t a b e l u m s e l u r u h n y a t e r j a n g k a u . O l e h k a r e n a 
i t u p e r l u p e n e l i t i a n l a n j u t a n t e r h a d a p s i t u s - s i t u s 
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p e n t i n g d i d a e r a h i n i p a d a m a s a - m a s a y a n g a k a n 
d a t a n g . 

H a l y a n g m e n a r i k s e l a m a p e n e l i t i a n d i d a e r a h 
i n i a d a l a h t e m u a n - t e m u a n b a r u b e r u p a b e r b a ­
gai p e c a h a n gerabah berh ias y a n g d i t e m u k a n 
d i d a e r a h W a t u n o n j u ( L e m b a h P a l u ) , B a n g g a 
( L e m b a h P a l u ) d a n P a d a d i L o r e S e l a t a n . T e m u a n 
p e c a h a n gerabah y a n g m e m p u n y a i p o l a h ias 
berbaga i b e n t u k i n i s a m p a i s e k a r a n g b e l u m p e r n a h 
d i t e l i t i s e c a r a k h u s u s o l e h a h l i gerabah . D e m i k i a n 
p u l a t e n t a n g t e m u a n gerabah y a n g sangat b a n y a k 
j u m l a h n y a d i d a t a r a n t ingg i s e k i t a r P a d a y a n g 
sa lah s a t u t e m p a y a n n y a s u d a h b e r a d a d i S t o c k -
h o l m ( S w e d i a ) . M a s a l a h y a n g p e n t i n g i a l a h bagai ­
m a n a h u b u n g a n a n t a r a pen ingga lan gerabah beser ta 
peninggalan m e g a l i t i k n y a . A p a k a h k e d u a peninggal ­
a n t e r s e b u t m e r u p a k a n k h a s a n a h b u d a y a d a r i h a s i l 
c i p t a a n p e n d u k u n g m e g a l i t i k . H a l i n i l a h y a n g 
m e n j a d i m a s a l a h , sehingga p e r l u a h l i gerabah s e r t a 
p e n e l i t i m e g a l i t i k u n t u k d a p a t m e n g u n g k a p k a n 
h u b u n g a n a n t a r a k e d u a j e n i s t ingga lan y a n g d i t e ­
m u k a n b e r s a m a a n t e r s e b u t . 

I I . P E N E L I T I A N D I L E M B A H P A L U . 

P e n e l i t i a n k e p u r b a k a l a a n (pen ingga lan mega­
l i t i k ) d i d a e r a h i n i t e l a h d i l a k u k a n o l e h t e a m d a r i 
B i d a n g K e b u d a y a a n P e r w a k i l a n D e p a r t e m e n P e n ­
d i d i k a n d a n K e b u d a y a a n P r o p i n s i S u l a w e s i T e n g a h 
d i b a w a h p i m p i n a n M a s y h u d d i n M a s y h u d a B A . 
D a l a m p e n e l i t i a n t e r s e b u t t e l a h t e r c a t a t berbagai 
t e m u a n d a r i pen ingga lan m e g a l i t i k d i l e m b a h 
P a l u d i a n t a r a n y a l u m p a n g b a t u d i L e m p e ( d e k a t 
W a t u n o n j u ) , l u m p a n g b a t u d i W a t u n o n j u , l u m p a n g 
b a t u d i T u l o , l u m p a n g b a t u d i D o l o d a n l a i n - l a i n . 
B e r d a s a r k a n i n f o r m a s i y a n g c u k u p m e n a r i k i n i 
m a k a d i a d a k a n p e n e l i t i a n k h u s u s n y a d i d a e r a h 
l e m b a h P a l u , K a b u p a t e n D o n g g a l a . T e t a p i r u p a n y a 
i n f o r m a s i t e r s e b u t j a u h l e b i h l e n g k a p d a r i c a t a t a n -
c a t a t a n A d r i a n i d a n K r u y t d a l a m b u k u n y a " V a n 
P o s o n a a r P a r i g i , S i g i e n L i n d o e " t a h u n 1 8 9 8 
d i m a n a i a m e n g a t a k a n b a h w a d i l e m b a h P a l u 
h a n y a b e r h a s i l d i t e m u k a n s e b u a h l u m p a n g b a t u 
m e g a l i t i k d i d e k a t k a m p u n g B o r a (desa t e r s e b u t 
s e k a r a n g s u d a h h i l a n g ) . S e d a n g d a l a m p e n e l i t i a n 
K a u d e r n d a e r a h i n i t i d a k m e n d a p a t k a n k e ­
s e m p a t a n u n t u k d i t e l i t i , k a r e n a p a d a t a h u n 
1 9 1 7 — 1 9 2 1 i a h a n y a m e n g a d a k a n p e n e l i t i a n 

secara m e n d a l a m d i d a e r a h N a p u , B e s o a d a n l e m ­
b a h B a d a . 

P e n e l i t i a n l e m b a h P a l u s e l a n j u t n y a d i l a k u k a n 
o l eh t e a m p e n g u m p u l a n d a t a M a s t e r p l a n pada t a h u n 
1 9 7 5 y a n g m e n e m u k a n l u m p a n g - l u m p a n g b a t u 
b a i k d i B a n g g a , W a t u n o n j u , T u l o , D o l o , P e v u n u 
d a n l a i n - l a i n , y a n g s e m u a n y a t e r m a s u k K a b u p a t e n 
D o n g g a l a . D a l a m p e n e l i t i a n b e r i k u t n y a y a i t u 
p e n e l i t i a n t a h u n 1 9 7 6 d a t a m e g a l i t i k d i d a e r a h i n i 
m e n j a d i l e b i h l e n g k a p . D i B a n g g a t e l a h d i t e m u k a n 
s i t u s p e c a h a n gerabah y a n g c u k u p p r o d u k t i p , 
sedang d i B a n g g a t e l a h d i t e m u k a n u n s u r - u n s u r 
m e g a l i t i k b a r u b e r u p a l u m p a n g b a t u . D i B a n g g a 
p a d a t a h u n 1 9 7 5 d i t e m u k a n 8 b u a h l u m p a n g 
b a t u , t e t a p i t a h u n 1 9 7 6 t e l a h d i t e m u k a n 1 4 b u a h 
y a n g sebagian besar d i t e m u k a n d i s e b u a h p a d a n g 
s e b e l a h b a r a t k a m p u n g B a n g g a . 

A . W A T U N O N J U . 

D a l a m p e n e l i t i a n k e m b a l i d i W a t u n o n j u 
K e c a m a t a n B i r o m a r u K a b u p a t e n D o n g g a l a d i t e m u ­
k a n l u m p a n g - l u m p a n g b a t u b a r u , b e b e r a p a d a l a m 
k e a d a a n u t u h d a n sebagian lagi d a l a m k e a d a a n 
p e c a h . P a d a p e n e l i t i a n t a h u n 1 9 7 6 t e lah b e r h a s i l 
d i t e m u k a n 1 5 b u a h l u m p a n g b a t u secara t e r ­
sebar . L u m p a n g - l u m p a n g b a t u t e r s e b u t s e m u a ­
n y a d i b u a t d a r i b a t u a n " m o l l a s e " y a i t u j e n i s 
b a t u a n y a n g m e m p u n y a i w a r n a k e p u t i h - p u t i h a n 
d a n m e n g a n d u n g p a r t i k e l - p a r t i k e l k r i s t a l p u t i h 
y a n g sangat p a d a t . D i p e r k i r a k a n b a h w a k a m p u n g 
W a t u n o n j u y a n g t e r l e t a k d i atas s u a t u b u k i t i n i 
m e r u p a k a n k a m p u n g l a m a d a n se jak b e r k e m b a n g ­
n y a t r a d i s i m e g a l i t i k , d a e r a h i n i m e n j a d i sangat 
p e n t i n g . D i p e r k i r a k a n b a h w a W a t u n o n j u m e r u p a ­
k a n p e m u k i m a n m e g a l i t i k . K a r e n a d a r i l u b a n g 
ga l ian u n t u k k e p e r l u a n i r i gas i d a p a t d i l i h a t l a p i s a n 
p e c a h a n gerabah y a n g sangat t e b a l , m e n g a n d u n g 
p e c a h a n - p e c a h a n gerabah p o l a t a l i d a n l a i n - l a i n . 
D i s a m p i n g i t u d i t e m u k a n p u l a s e b u a h a l a t 
p e m u k u l k u l i t k a y u ( " i k e " ) s e r t a s e b u a h c i n c i n 
p e r u n g g u . L u m p a n g - l u m p a n g b a t u y a n g d i t e m u k a n 
d i s i n i s u d a h j e las t e r d a p a t t a n d a - t a n d a p e m a k a i a n 
k a r e n a bag ian l u b a n g n y a t e l a h a u s . B e b e r a p a 
l u m p a n g b a t u a d a y a n g m e n u n j u k k a n t o n j o l a n 
( p e l i p i t ) p a d a t e p i n y a , sehingga p a d a w a k t u d i p e r ­
g u n a k a n u n t u k m e n u m b u k b i j i - b i j i a n n y a t i d a k 
t u m p a h . S e b u a h l u m p a n g b a t u d i t e m u k a n o l e h 
t i m d i b a w a h t i a n g r u m a h p e n d u d u k sebagai 
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p e n y a n g g a t i a n g . H a l i n i sangat sesua i dengan 
a p a y a n g d i k a t a k a n o l e h S c h u y t d a n T e n K a t e 
d a l a m " V a n dag t o t dag o p e e n re i s n a a r de 
L a n d s c h a p p e n N a p o e , B e s o a e n B a d a " d i m a n a 
d i j e l a s k a n b a h w a l u m p a n g - l u m p a n g b a t u y a n g 
d i t e m u k a n d i d a e r a h S u l a w e s i T e n g a h t i d a k 
d i p e r g u n a k a n u n t u k m e n u m b u k b i j i - b i j i a n t e t a p i 
d i p e r g u n a k a n sebagai p e n y a n g g a t i a n g ( S c h u y t , 
1 9 1 0 , p e r i k s a p u l a K a u d e r n 1 9 3 8 ) . D a e r a h y a n g 
b a n y a k m e n g a n d u n g p e c a h a n gerabah t e r l e t a k p a d a 
bag ian b a r a t k a m p u n g . P a d a t e m p a t i n i p u l a 
d i t e m u k a n c i n c i n p e r u n g g u y a n g t e n t u m a s i h 
p e r l u d i t e l i t i h u b u n g a n a n t a r a t e m u a n - t e m u a n 
t e r s e b u t dengan t r a d i s i m e g a l i t i k d i s a n a . 

U n t u k m e n g e t a h u i s e c a r a d e t i l t e n t a n g 
b e n t u k l u m p a n g b a t u d i k a m p u n g W a t u n o n j u 
t e r s e b u t b a i k l a h d i s i n i d i u r a i k a n s a t u p e r s a t u : 

Lumpang batu Watunonju no. 1 (Wn. 1): l u m p a n g 
i n i d a l a m k e a d a a n p e c a h , d i b u a t d a r i j e n i s 
b a t u a n mo l lase b e r w a r n a k e p u t i h - p u t i h a n 
d a n m e n g a n d u n g k r i s t a l s e p e r t i k a c a . L u m ­
p a n g b a t u i n i d i t e m u k a n d i d e p a n r u m a h 
seorang p e n d u d u k b e r n a m a I n c e A l i d a l a m 
pos i s i m e n g a r a h bara t laut—tenggara . U k u r a n ­
n y a a d a l a h p a n j a n g 7 5 c m , l ebar 5 9 c m d a n 
t e b a l 4 5 c m . P a d a bagian p e r m u k a a n n y a y a n g 
r a t a d a n h a l u s t e r d a p a t s e b u a h l u b a n g dengan 
u k u r a n garis t e n g a h l u b a n g 2 3 c m d a n d a l a m 
1 6 c m . L u m p a n g b a t u t e r s e b u t j e las s u d a h 
t i d a k lag i i n - s i t u . P e n d a p a t S c h u y t y a n g 
m e n g a t a k a n b a h w a l u m p a n g b a t u sebagai 
f o n d a s i r u m a h d a l a m h a l i n i h a r u s d i p e r t a ­
n y a k a n k e m b a l i . K a r e n a k e g u n a a n l u m p a n g 
b a t u y a n g d i p a k a i m e n u m b u k b i j i - b i j i a n i t u 
b e r a k i b a t aus p a d a l u b a n g n y a d a n t a n d a - t a n d a 
i n i k e l i h a t a n dengan j e las p a d a l u m p a n g b a t u 
i n i . (Gambar: 1 no.l, Foto: 1). 

Lumpang batu Watunonju no. 2 (Wn. 2): L u m p a n g 
b a t u i n i d i t e m u k a n d i b a w a h r u m a h p e n d u ­
d u k b e r n a m a D j a w i a h d a n d i p e r g u n a k a n 
sebagai sa lah s a t u penyangga t i a n g r u m a h . 
D i k a t a k a n b a h w a l e t a k n y a s u d a h t i d a k i n - s i t u 
lagi d a n d i p e r g u n a k a n sebagai p e n y a n g g a 
r u m a h s e j a k r u m a h i t u d i b a n g u n . L u m p a n g 
b a t u i t u m a s i h u t u h dengan p e r m u k a a n r a t a . 
K e l e t a k a n n y a t i m u r — b a r a t . U k u r a n b a t u 

p a n j a n g 8 8 c m , l ebar 5 6 c m d a n t e b a l 2 8 c m , 
dengan garis t engah l u b a n g 1 8 c m , d a l a m 
l u b a n g 1 2 c m . (Gambar: 1 no. 2). 

Lumpang batu Watunonju no. 3 (Wn. 3): D i t e m u ­
k a n m a s i h i n - s i t u d i b e l a k a n g r u m a h p e n d u ­
d u k , y a n g b e r n a m a L a s a . B a h a n n y a a d a l a h 
d a r i j e n i s b a t u a n m o l l a s e y a n g b e r b e n t u k 
o v a l . L u m p a n g b a t u i n i t e r l e t a k d i p e k a r a n g a n 
p e n d u d u k . P e r m u k a a n n y a sangat r a t a sedang 
l u m p a n g b a t u n y a t e r d i r i d a r i s e b u a h l u b a n g 
y a n g t e r l e t a k d i bag ian p inggir . U k u r a n b a t u 
s e c a r a k e s e l u r u h a n t i d a k d a p a t d i k e t a h u i 
dengan p a s t i k a r e n a sebagian t e r t a n a m d a l a m 
t a n a h . A d a p u n u k u r a n b a t u n y a a d a l a h p a n ­
j a n g 9 3 c m , l e b a r 4 1 c m d a n t inggi d a r i 
p e r m u k a a n t a n a h 2 2 c m , sedang u k u r a n 
l u b a n g n y a garis t engah 1 8 c m d a n d a l a m 
8 c m . R u p a n y a a l a t i n i t i d a k d i p e r g u n a k a n 
sebagai p e n u m b u k p a d i t e t a p i r u p a n y a 
u n t u k p e n u m b u k s e s u a t u y a n g p e r l u d i l u -
m a s k a n . K a r e n a u n t u k m e n u m b u k p a d i 
k e l i h a t a n n y a l u b a n g n y a k u r a n g m e m u n g ­
k i n k a n ( k e c i l ) . B a h k a n k i r a n y a l e b i h t e p a t 
b i l a d i k a t a g o r i k a n sebagai b a t u b e r l u b a n g 
s a j a . 

Lumpang batu Watunonju no. 4 (Wn. 4): L u m p a n g 
b a t u i n i s e k a r a n g d a l a m k e a d a a n p e c a h m e n ­
j a d i 3 bag ian . B e n t u k n y a m e m a n j a n g d a n 
b e r o r i e n t a s i b a r a t l a u t — t e n g g a r a , s i s i y a n g 
l ebar t e r l e t a k d i bag ian b a r a t d i m a n a t e r p a h a t 
l u m p a n g b a t u n y a sedang s is i s e m p i t t e r l e t a k 
d i bagian tenggara . L u b a n g n y a h a n y a s e b u a h 
y a n g t e r l e t a k p a d a p e r m u k a a n r a t a d a n h a l u s . 
B e l u m d a p a t d i k e t a h u i a r t i d a r i p a d a o r i e n t a s i 
l u m p a n g b a t u t e r s e b u t , m e s k i p u n b e b e r a p a 
pen ingga lan m e g a l i t i k c e n d e r u n g b e r o r i e n t a s i 
b a r a t — t i m u r . A d a p u n u k u r a n b a t u m o n o l i t 
y a n g d i p a k a i l u m p a n g b a t u a d a l a h p a n j a n g 
8 4 c m , l ebar 4 3 c m d a n t inggi 1 0 c m d a r i 
p e r m u k a a n t a n a h . S e d a n g l u m p a n g b a t u n y a 
b e r u k u r a n garis t e n g a h : 1 8 c m d a n d a l a m 
l u b a n g : 5 c m . (Foto: 2). 

Lumpang batu Watunonju no. 5 (Wn. 5): L u m p a n g 
b a t u i n i d i t e m u k a n d a l a m k e a d a a n p e c a h , 
t i d a k a d a t a n d a - t a n d a t e r d a p a t t o n j o l a n p a d a 
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t e p i n y a . P e r m u k a a n n y a r a t a d a n d i k e r j a k a n 
sangat h a l u s d a r i b a t u a n y a n g s a m a . L u b a n g ­
n y a h a n y a t ingga l sebagian sehingga t i d a k 
d i k e t a h u i u k u r a n n y a secara p a s t i . B e n d a 
t e r s e b u t d i t e m u k a n d i k a m p u n g sebe lah 
b a r a t , t i d a k j a u h d a r i ga l ian u n t u k i r igas i . 
P a d a t e m p a t - t e m p a t s e k i t a r t e m u a n l u m p a n g 
b a t u i n i d i t e m u k a n p e c a h a n - p e c a h a n gerabah 
h ias t a l i k a s a r m a u p u n h a l u s d i s a m p i n g 
p e c a h a n po l os y a n g b a n y a k . U k u r a n l u m p a n g 
b a t u y a n g d a l a m k e a d a a n p e c a h t e r s e b u t 
a d a l a h p a n j a n g 8 4 c m , l ebar 5 5 c m d a n 
t ingg i 3 2 c m . S e d a n g garis t engah l u b a n g 
t i d a k d i k e t a h u i u k u r a n n y a k a r e n a sebag ian 
t e l a h h i l a n g , k e d a l a m a n l u b a n g 1 1 c m . (Foto: 
3). 

Lumpang batu Watunonju no. 6 (Wn. 6): L u m p a n g 
b a t u n o . 6 d i t e m u k a n 5 m e t e r d i sebe lah t i ­
m u r W n . 5 , d i b e l a k a n g r u m a h p e n d u d u k 
y a n g b e r n a m a T u l i s i . S e p e r t i j u g a W n . 5 
m a k a l u m p a n g b a t u i n i j u g a s u d a h pecah , 
t e t a p i m e s k i p u n d e m i k i a n u k u r a n n y a m a s i h 
d a p a t d i k e t a h u i secara p a s t i . O r i e n t a s i W n . 6 
i n i a d a l a h t i m u r l a u t — b a r a t d a y a . D i d u g a 
p e n d u k u n g m e g a l i t i k p a d a w a k t u i t u c u k u p 
m e m b e r i l u b a n g d a n p e l i p i t ( t o n j o l a n ) d i 
p i n g g i r n y a j i k a dianggap p e r l u . Seh ingga 
s e m u a t e m u a n l u m p a n g b a t u per iode m e g a l i t i k 
i n i t i d a k m e m p u n y a i b e n t u k y a n g k h u s u s , 
s eper t i m i s a l n y a l esung k a y u s e k a r a n g , d i 
J a w a . U k u r a n l u m p a n g b a t u t e r s e b u t p a n j a n g 
6 7 c m , l ebar 5 5 c m d a n t inggi 2 5 c m d a r i 
p e r m u k a a n t a n a h . S e d a n g u k u r a n l u b a n g a d a ­
l a h garis t e n g a h : 1 4 c m , d a l a m l u b a n g : 1 2 c m . 
L u m p a n g - l u m p a n g b a t u d i s i n i s u d a h t i d a k 
dianggap k e r a m a t , sehingga t i d a k segan-
segan p e n d u d u k m e m e c a h u n t u k k e p e n t i n g a n 
y a n g l a i n . T e t a p i m e r e k a r u p a n y a t i d a k a d a 
y a n g m e m p e r g u n a k a n peningga lan t e r s e b u t 
sebagai p e n u m b u k p a d i p a d a saat s e k a r a n g . 

Lumpang batu Watunonju no. 7 (Wn. 7): D i t e m u ­
k a n d i p e k a r a n g a n p e n d u d u k bagian b a r a t 
k a m p u n g W a t u n o n j u y a i t u d i d e k a t r u m a h 
b a p a k T u l i s i . R u p a n y a l u m p a n g b a t u i n i 
m a s i h i n - s i t u d a n p e m i l i k p e k a r a n g a n s e n d i r i 
t i d a k b e r a n i m e m i n d a h k a n . M e s k i p u n t a n a h ­

n y a d i u s a h a k a n u n t u k p e n a n a m a n k e d e l a i 
a t a u t e m b a k a u . L u m p a n g b a t u i n i d i t e m u k a n 
d a l a m k e a d a a n b a i k d a n t e r p e l i h a r a . P a d a 
b i d a n g p e r m u k a a n n y a y a n g h a l u s t e r s e b u t 
t e r d a p a t s e b u a h l u b a n g y a n g s u d a h a u s , 
r u p a n y a p e n d u k u n g m e g a l i t i k d i s a n a s u d a h 
m e m p e r g u n a k a n n y a . B a h a n n y a b a t u a n 
m o l l a s e . P e r l u d i k e t a h u i b a h w a s e m u a b a h a n 
d a r i l u m p a n g b a t u W a t u n o n j u t e r b u a t d a r i 
b a t u a n t e r s e b u t d i a t a s , t e t a p i s u m b e r b a t u a n 
i n i t i d a k d i t e m u k a n d i s e k i t a r k a m p u n g 
W a t u n o n j u . K a l a u m e n i l i k k e d a l a m a n l u b a n g 
y a n g h a n y a b e r u k u r a n 4 ,5 c m i t u t i d a k 
m u n g k i n d i p e r g u n a k a n sebagai p e n u m b u k 
p a d i t e t a p i d i d u g a u n t u k k e p e r l u a n y a n g 
l a i n . U k u r a n l u m p a n g b a t u a d a l a h p a n j a n g 
5 9 c m , lebar 4 6 c m d a n t ingg i 2 5 c m dengan 
garis t engah 1 4 c m . 

Lumpang batu Watunonju no. 8 (Wn. 8): D i t e m u ­
k a n d i p e k a r a n g a n bag ian d e p a n r u m a h B a p a k 
J a m i n , d a l a m k e a d a a n t e r t a n a m d i t a n a h 
dengan pos is i m i r i n g a r a h t i m u r - b a r a t . 
L u m p a n g b a t u i n i d i p a h a t k a n dengan m e m ­
p e r g u n a k a n t o n j o l a n p a d a bagian p ingg i ran 
p e r m u k a a n n y a sesuai p e n a m p a n g b a t u n y a . 
P e l i p i t b e t u k u r a n a n t a r a l ebar 1,5 c m d a n 
t inggi m a k s i m u m 2 c m . T e t a p i pada w a k t u 
d i t e m u k a n , p e l i p i t n y a s u d a h r u s a k d a n 
b e b e r a p a bag ian t e l a h h i l a n g . U k u r a n n y a 
sebagai b e r i k u t : garis tengah l u b a n g 1 2 , 5 
c m d a n d a l a m l u b a n g : 1 0 , 5 c m . L u m p a n g 
b a t u i n i m e n g i n g a t k a n l u m p a n g b a t u y a n g 
berhas i l d i t e m u k a n o l e h K a u d e r n d i d a e r a h 
T a w a e l i a ( K a u d e r n 1 9 3 8 , h a l . 2 9 ) . H a n y a 
l u m p a n g b a t u d i T a w a e l i a i n i b e n t u k n y a 
l eb ih s e m p u r n a . 

Lumpang batu Watunonju no. 9 (Wn. 9): D i t e m u ­
k a n d i d e p a n r u m a h B a p a k J a l a t i n d o s e k i t a r 
3 5 m e t e r d i sebe lah b a r a t j a l a n k a m p u n g . 
P a d a bagian p e r m u k a a n n y a y a n g d a t a r t e r ­
l i h a t k u l i t y a n g s u d a h m e n g e l u p a s , t e t a p i 
l u m p a n g b a t u n y a m a s i h d a l a m k e a d a a n 
u t u h . Pen ingga lan m e g a l i t i k i n i r u p a n y a m a s i h 
i n - s i t u k a r e n a p e n d u d u k t i d a k b e r a n i m e ­
m i n d a h k a n d a r i t e m p a t a s l i n y a . Sebag ian 
b a t u n y a m a s i h t e tap t e r t a n a m d a l a m t a n a h . 
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S e p e r t i j u g a pos i s i l u m p a n g - l u m p a n g b a t u 
y a n g l a i n m a k a l u m p a n g b a t u W n . 9 m e m ­
p u n y a i o r i e n t a s i t i m u r l a u t — b a r a t d a y a . K a l a u 
m e l i h a t u k u r a n l u m p a n g - l u m p a n g b a t u d i 
s i tus W a t u n o n j u i n i m a k a d i p e r k i r a k a n b a h w a 
peningga lan t e r s e b u t e r a t h u b u n g a n n y a 
dengan k e b u t u h a n s e h a r i - h a r i t i d a k b e r h u ­
b u n g a n dengan h a l - h a l l a i n , s eper t i m i s a l n y a 
u n t u k u p a c a r a k e m a t i a n s e p e r t i a p a y a n g 
d i k a t a k a n o l e h T e g u h A s m a r d i S u l a w e s i 
S e l a t a n ( T e g u h A s m a r , 1 9 7 5 ) a t a u u n t u k 
m e m b e r i m i n u m b a b i agar t i d a k m e r u s a k 
t a n a m a n o r a n g l a i n ( R o k u s D u e d a n B u d i , 
1 9 7 9 , i n p r e s s ) . U k u r a n l u m p a n g b a t u W n . 9 
i n i a d a l a h y a n g p a l i n g besar y a i t u p a n j a n g 
1 0 9 c m , l ebar 1 0 6 c m d a n t ingg i 4 8 c m . 
G a r i s t e n g a h l u b a n g 1 7 c m d a n d a l a m l u b a n g 
1 0 , 5 c m . (Foto: 4). 

Lumpang batu Watunonju no. 10 (Wn. 10): L u m ­
p a n g b a t u i n i d i t e m u k a n d i p inggir j a l a n 
y a n g m e n g h u b u n g k a n d a e r a h W a t u n o n j u 
dengan t e m p a t - t e m p a t y a n g l a i n . M e n u r u t 
k e t e r a n g a n p e n d u d u k s e t e m p a t l u m p a n g 
i n i t e l a h d i p i n d a h k a n d a r i t e m p a t s e m u l a . 
B e n t u k n y a o v a l m e m a n j a n g , sedang o r i e n ­
t a s i n y a t i d a k d i k e t a h u i a s l i n y a . L u m p a n g 
i n i d i t e m u k a n d i bag ian t i m u r k a m p u n g . 
P e r m u k a a n n y a h a l u s t e t a p i p a d a bag ian 
t e n g a h n y a b e r b e n t u k c e k u n g . L u b a n g y a n g 
b e n t u k n y a r e l a t i f besar d a n m e m e n u h i 
s y a r a t u n t u k m e n u m b u k p a d i i t u d i p a h a t ­
k a n p a d a s a l a h s a t u u j u n g n y a . M e l i h a t per ­
m u k a a n d a n b e n t u k l u b a n g n y a m a k a s u d a h 
j e l a s t e r l i h a t b e k a s p e m a k a i a n . P a d a bagian 
p i n g g i r n y a j u g a t e r d a p a t t o n j o l a n , t e t a p i 
r u p a n y a sebagian t o n j o l a n t e r s e b u t t e l a h 
r u s a k . U k u r a n l u m p a n g b a t u W n . 1 0 i n i 
a d a l a h y a n g p a l i n g besar , y a i t u b e r u k u r a n 
p a n j a n g 1 2 0 c m , l ebar 7 2 c m d a n t ingg i 
4 8 c m . U k u r a n l u b a n g garis t e n g a h n y a : 1 8 c m , 
d a n d a l a m l u b a n g : 1 3 , 5 c m . (foto: 5). P e r l u 
d i k e t a h u i p u l a b a h w a d i p e l o s o k - p e l o s o k 
pegunungan J a w a t e r d a p a t a p a y a n g d i n a m a ­
k a n l esung y a n g t e r d i r i d a r i l u b a n g b u l a t 
sebagai l u m p a n g y a n g d i p a h a t k a n d i s a l a h 
sgtu bagian u j u n g n y a d a n l u b a n g b e r b e n t u k 
persegi y a n g d i p e r g u n a k a n sebagai l e s u n g n y a . 

B e n t u k W n . 1 0 i n i m e n g i n g a t k a n k i t a p a d a 
b e n t u k l e sung d i J a w a . 

Lumpang batu Watunonju 11 (Wn. 11): D i t e m u ­
k a n d i p e k a r a n g a n p e n d u d u k d e k a t r u m a h 
D j a w a t i a . B a h a n n y a b a t u m o l l a s e . L u m p a n g 
b a t u n y a d i p a h a t k a n p a d a bagian p i n g g i r n y a . 
P e r m u k a a n n y a r a t a d a n h a l u s . U k u r a n l u m ­
pang b a t u i n i a d a l a h p a n j a n g 1 0 6 c m , l ebar 
8 6 c m , t ingg i 7 0 c m . G a r i s t engah l u b a n g 
1 9 c m d a n d a l a m l u b a n g 1 1 c m . L u b a n g n y a 
sangat h a l u s m e n u n j u k k a n t a n d a - t a n d a pe­
m a k a i a n . (Foto: 6). 

Lumpang batu Watunonju no. 12 (Wn. 12): L u m ­
pang b a t u i n i d i t e m u k a n 5 m d i sebe lah b a r a t 
l u m p a n g b a t u 1 1 , t e r d a p a t d i p e k a r a n g a n 
seorang p e n d u d u k D j a w i t a . K e a d a a n n y a s u ­
d a h p e c a h d a n r e t a k - r e t a k . B a h a n n y a a d a l a h 
s a m a y a i t u b a t u a n m o l l a s e . L u m p a n g b a t u 
i n i t e l a h d i p i n d a h k a n d a r i t e m p a t a s l i n y a , 
sehingga t i d a k d i k e t a h u i o r i e n t a s i s e m u l a . 
U k u r a n l u m p a n g b a t u t e r s e b u t a d a l a h p a n j a n g 
8 4 c m , l ebar 6 0 c m d a n t ingg i 2 9 c m , dengan 
garis t engah l u b a n g 1 7 c m d a n d a l a m l u b a n g 
1 2 c m . L u b a n g n y a y a n g h a l u s d a n a u s i t u 
d i p a h a t k a n p a d a p e r m u k a a n y a n g r a t a d a n 
d i k e r j a k a n dengan s e m p u r n a . 

Lumpang batu Watunonju no. 13 (Wn. 13): L u m ­
pang b a t u W n . 1 3 d i t e m u k a n p a d a s e b u a h 
sungai k e c i l y a n g m e n g a l i r d i bag ian b a r a t 
k a m p u n g W a t u n o n j u . M u l a - m u l a l u m p a n g 
i n i t e r e n d a m d a l a m a i r d a n h a n y a sebagian 
k e l i h a t a n d i a tas a i r . D e n g a n b a n t u a n p e n d u ­
d u k s e t e m p a t y a n g m e n g e t a h u i t e n t a n g b a t u 
i n i , m a k a l u m p a n g b a t u t e r s e b u t d i a n g k a t 
d a n t e r n y a t a t e l a h p e c a h . U k u r a n l u m p a n g 
b a t u d a l a m k e a d a a n p e c a h t e r s e b u t a d a l a h 
p a n j a n g : 4 0 c m , l ebar 3 0 c m , d a n t e b a l 
2 3 c m , dengan garis t e n g a h l u b a n g : 1 7 c m 
d a n d a l a m l u b a n g : 1 2 c m . L u m p a n g b a t u i n i 
s e k a r a n g t e l a h d i p i n d a h k a n d a n d i b a w a k e 
t e m p a t k e r i n g u n t u k m e n g h i n d a r k a n k e h a n ­
c u r a n . 

Lumpang batu Watunonju no. 14 (Wn. 14): 
L u m p a n g b a t u i n i d i t e m u k a n d i s e b u a h 
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p e k a r a n g a n t i d a k j a u h d a r i r u m a h N i h a w a r i . 
L u m p a n g b a t u i n i t e r a w a t dengan b a i k d a n 
t i d a k d i p e r g u n a k a n . K e a d a a n n y a m a s i h u t u h . 
P e r m u k a a n n y a agak c e k u n g d a n d i t e n g a h n y a 
t e r d a p a t s e b u a h l u b a n g h a l u s y a n g m e n u n j u k ­
k a n a d a n y a bekas p e m a k a i a n , u n t u k m e n u m ­
b u k s e s u a t u . O r i e n t a s i n y a b a r a t d a y a — t i m u r 
l a u t . D i t e m u k a n m i r i n g d a n sebagian l u b a n g ­
n y a t e r t u t u p t a n a h . O l e h k a r e n a i t u u k u r a n 
l u m p a n g b a t u W n . 1 4 i n i h a n y a d a p a t d i l a ­
k u k a n p a d a bag ian y a n g b e r a d a d i atas t a n a h . 
A d a p u n u k u r a n n y a a d a l a h p a n j a n g 6 8 c m , 
l e b a r 2 5 c m , t e b a l 2 5 c m d a r i p e r m u k a a n 
t a n a h . U k u r a n l u b a n g n y a garis t e n g a h : 1 8 c m 
d a n d a l a m l u b a n g : 1 4 c m . (Foto: 7). 

Lumpang batu Watunonju no. 15 (Wn. 15): L u m ­
p a n g b a t u W a t u n o n j u n o . 1 5 d i t e m u k a n 
t i d a k j a u h d a r i l u m p a n g b a t u n o . 1 4 y a i t u 
d i p e k a r a n g a n N i h a w a r i . K e a d a a n l u m p a n g 
b a t u i n i d a l a m k e a d a a n p e c a h . B a h a n n y a 
d a r i b a t u a n m o l l a s e . R u p a n y a s u d a h t i d a k 
p a d a t e m p a t n y a s e m u l a sehingga t i d a k d i k e ­
t a h u i o r i e n t a s i n y a y a n g a s l i . U k u r a n n y a 
a d a l a h : 5 4 X 3 5 X 3 5 c m , dengan garis 
t e n g a h l u b a n g : 1 8 c m d a n d a l a m l u b a n g : 
1 4 c m . 

P a d a t e m p a t y a n g p e r n a h d i t e m u k a n p e c a h a n -
p e c a h a n k e r e w e n g dengan h i a s a n p o l a t a l i ( c o r d -
m a r k e d ) , d i t e m u k a n lag i p e c a h a n - p e c a h a n k e r e ­
w e n g y a n g c u k u p b a n y a k dengan p o l a h ias y a n g 
s a m a p u l a . (Gambar: 1). M e n u r u t k e t e r a n g a n 
p e n d u d u k y a n g b e l u m t e r c a t a t d a l a m l a p o r a n 
s u r v a i P e n g u m p u l a n D a t a M a s t e r p l a n t a h u n 1 9 7 5 , 
d i k a t a k a n b a h w a l u m p a n g - l u m p a n g b a t u i t u 
d i g u n a k a n u n t u k m e n u m b u k s e m a c a m b i j i - b i j i a n 
a t a u p a d i . L u b a n g b a t u l u m p a n g i n i t e r l e t a k d i 
t e p i , m e n u r u t k e t e r a n g a n d i p e r g u n a k a n sebagai 
p e n u m b u k p a d i . 

B . B A N G G A . 

P e r j a l a n a n k e d a e r a h B a n g g a K e c a m a t a n D o l o , 
d i s e r t a i o l e h K e p a l a D i r e k t o r a t K e s r a P r o p i n s i 
S u l a w e s i T e n g a h , K e p a l a B i d a n g P e r m u s e u m a n 
S e j a r a h d a n K e p u r b a k a l a a n beser ta s t a f . P e n i n j a u a n 
i n i t e r u t a m a u n t u k m e l i h a t t e m u a n l u m p a n g 
b a t u b a r u y a n g d i l a p o r k a n o l e h K e p a l a B i d a n g 

P S K P r o p i n s i S u l a w e s i T e n g a h d i d a e r a h i n i . 
P e n i n j a u a n k e d a e r a h i n i c u k u p l a n c a r , k a r e n a 

s a r a n a p e r h u b u n g a n y a n g m e n g h u b u n g k a n B a n g g a 
— P a l u c u k u p b a i k b i l a d i b a n d i n g k a n dengan 
k e a d a a n t a h u n 1 9 7 5 . 

P e n e l i t i a n k a l i i n i m e n e m u k a n 6 b u a h l u m ­
p a n g b a t u , d u a b u a h d i t e m u k a n d i s e m a k - s e m a k 
sedang 4 l a i n n y a d i padang r u m p u t , s e r t a s e m u a n y a 
t e r b u a t d a r i b a t u a n m o l l a s e . J u m l a h s e l u r u h 
l u m p a n g b a t u y a n g b e r h a s i l d i t e m u k a n t e a m 
P u s a t P e n e l i t i a n P u r b a k a l a a d a l a h 1 4 b u a h . S e l a i n 
t e m u a n l u m p a n g b a t u t e r s e b u t , t e m u a n l a i n y a n g 
p e n t i n g a d a l a h t e m u a n k e r e w e n g y a n g t e r s e b a r 
d i p e r m u k a a n t a n a h a k i b a t a d a n y a penggal ian 
l i a r , y a n g d i l a k u k a n o l e h p e n c a r i h a r t a k a r u n . 
K e r e w e n g i n i a d a y a n g po los d a n a d a y a n g berh ias 
p o l a t a l i . D i b a w a h i n i a k a n d i u r a i k a n d i s k r i p s i 
t e m u a n l u m p a n g b a t u d i d a e r a h B a n g g a . 

Lumpang batu Bangga no. 1 (Bg. 1): L u m p a n g 
b a t u i n i d i t e m u k a n d i d a l a m s e m a k - s e m a k , 
m e s k i p u n k e a d a a n n y a t i d a k t e r a w a t , t e t a p i 
j e las b a h w a l u m p a n g b a t u i n i a m a n d a r i 
gangguan tangan m a n u s i a d a n k e a d a a n n y a 
m a s i h u t u h . A r a h h a d a p l u m p a n g b a t u i n i 
a d a l a h t i m u r l a u t — b a r a t d a y a . P e r m u k a a n b a t u ­
n y a r a t a sedang l u b a n g n y a sangat h a l u s , y a n g 
m e n u n j u k k a n b e k a s p e m a k a i a n . U k u r a n l u m ­
pang b a t u i n i a d a l a h : 1 0 5 x 7 5 x 1 2 c m , 
dengan garis t engah l u b a n g : 1 8 c m d a n d a l a m 
l u b a n g : 1 2 c m . (Foto: 8). 

Lumpang batu Bangga no. 2 (Bg. 2): L u m p a n g 
b a t u i n i d i t e m u k a n d i k e b u n k o p i m i l i k 
S d r . L a h u d u . L u m p a n g b a t u d a l a m k e a d a a n 
m i r i n g d a n b e r o r i e n t a s i t i m u r l a u t — b a r a t d a y a . 
K e a d a a n l u b a n g n y a aus d a n h a l u s . B a h a n 
d a r i b a t u a n m o l l a s e b e r w a r n a k e a b u - a b u a n 
dengan k r i s t a l - k r i s t a l m e n y e r u p a i k a c a . 
L u m p a n g b a t u i n i b e r u k u r a n : 7 5 x 5 3 x 4 4 
c m , dengan garis t e n g a h l u b a n g : 1 8 c m d a n 
d a l a m l u b a n g : 1 5 c m . (Foto: 9). T i d a k j a u h 
d a r i l u m p a n g b a t u i n i d i t e m u k a n p u l a s e b u a h 
b a t u d a t a r y a n g m u n g k i n ada h u b u n g a n n y a 
d e n g a n l u m p a n g b a t u B a n g g a n o . 2 . U k u r a n 
b a t u d a t a r a d a l a h : 5 5 x 4 5 x 1 5 c m . 

Lumpang batu Bangga no. 3 (Bg. 3): D i t e m u k a n 
d i p i n g g i r a n k e b u n k o p i t i d a k j a u h d a r i 
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p e r b a t a s a n a n t a r a desa d a n p a d a n g r u m p u t . 
K e a d a a n l u m p a n g b a t u t e r b e l a h m e n j a d i d u a 
bag ian . P e r m u k a a n n y a r a t a dengan s e d i k i t 
t o n j o l a n p a d a bag ian p i n g g i r n y a . P o s i s i 
t i m u r l a u t — b a r a t d a y a . U k u r a n n y a a d a l a h : 
9 3 x 4 1 x 2 2 c m , dengan garis t e n g a h l u b a n g : 
1 8 c m d a n d a l a m l u b a n g : 1 2 c m . (Gambar: 
3 no. 3). 

Lumpang batu Bangga no. 4 (Bg. 4): L u m p a n g 
b a t u i n i d i t e m u k a n s e k i t a r 1 0 m d i s e b e l a h 
t i m u r B g . 3 . P o s i s i l u m p a n g b a t u u t a r a — s e l a t a n , 
b e r u k u r a n : 5 8 x 4 5 x 2 4 c m , dengan garis 
t e n g a h : 1 8 c m d a n d a l a m l u b a n g : 1 4 c m . 
(Gambar: 3 no. 4). 

Lumpang batu Bangga no. 5 (Bg. 5): D i t e m u k a n 
t i d a k j a u h d a r i B g . 4 , t e r d a p a t d i t e p i a n desa . 
P o s i s i tenggara — b a r a t l a u t . P e r m u k a a n 
l u m p a n g b a t u n y a sangat r a t a . L u b a n g n y a 
sangat l i c i n . D i s e k e l i l i n g l u m p a n g b a t u i n i 
d i t e m u k a n b a t u - b a t u besar d a n k e c i l y a n g 
t i d a k d i k e t a h u i f u n g s i n y a . U k u r a n l u m p a n g 
b a t u i n i a d a l a h : 6 1 x 4 8 x 1 4 c m dengan 
garis t engah l u b a n g : 1 7 c m d a n d a l a m l u b a n g : 
1 1 c m . (Foto: 10, Gambar: 3 no. 5). 

Lumpang batu Bangga no. 6 (Bg. 6): D i t e m u k a n 
s e k i t a r 4 , 5 m d i sebe lah t i m u r B g . 5 d i p ing ­
g i ran p a d a n g r u m p u t . P o s i s i l u m p a n g b a t u 
t i m u r l a u t — b a r a t d a y a . P a d a p e r m u k a a n n y a 
y a n g r a t a t e r d a p a t s e b u a h l u b a n g y a n g h a l u s . 
S e k i t a r l u b a n g k e l i h a t a n l e b i h c e k u n g 
d i b a n d i n g k a n dengan p e r m u k a a n y a n g l a i n . 
U k u r a n n y a a d a l a h : 1 6 2 x 5 0 x 2 3 c m , dengan 
garis t engah l u b a n g : 1 6 , 5 c m d a n d a l a m 
l u b a n g : 1 0 c m . (Gambar: 3 no. 6). 

Lumpang batu Bangga no. 7 (Bg. 7): D i t e m u k a n 
d i d e k a t k e b o n k o p i p e n d u d u k d i p ingg i ran 
p a d a n g r u m p u t . L u m p a n g b a t u i n i m a s i h 
u t u h dengan p e m u k a a n y a n g r a t a . A r a h 
h a d a p t i m u r l a u t — b a r a t d a y a . U k u r a n : 
4 8 x 3 5 x 1 7 c m , dengan garis t e n g a h l u b a n g : 
1 8 c m d a n d a l a m l u b a n g : 1 3 c m . 

Lumpang batu Bangga no. 8 (Bg. 8): B a n g g a n o . 8 
i n i h a n y a m e r u p a k a n s e b u a h f r a g m e n . 

U k u r a n n y a a d a l a h : 6 0 x 2 4 x 1 8 c m , dengan 
garis t engah l u b a n g : 1 3 c m d a n d a l a m l u b a n g : 
1 2 c m . (Foto: 11). 

Lumpang batu Bangga no. 9 (Bg. 9): L u m p a n g 
b a t u d i t e m u k a n d i a tas b u k i t y a n g b e r k e t i n g ­
g ian ± 1 5 0 m d i atas p e r m u k a a n l a u t , d i 
t engah- tengah s e m a k d i bag ian b a r a t sunga i 
O r e . L u m p a n g b a t u d i t e m u k a n d i k e b u n k o p i 
p e n d u d u k b e r n a m a L a h u d u . K e a d a a n l u b a n g 
l u m p a n g , b a t u n y a sangat h a l u s , m u n g k i n 
b e k a s d i p a k a i . A r a h h a d a p t i m u r l a u t — b a r a t ­
d a y a . L u m p a n g b a t u i n i b e r u k u r a n : 5 6 x 5 0 x 
4 3 c m , dengan garis t engah l u b a n g : 1 9 c m 
d a n d a l a m l u b a n g : 1 3 c m . 

Lumpang batu Bangga no. 10 (Bg. 10): L u m p a n g 
b a t u i n i d i t e m u k a n d i s e m a k - s e m a k m i l i k 
L a h u l u d a l a m k e a d a a n m i r i n g k e a r a h b a r a t ­
l a u t . L u m p a n g b a t u i n i t e r l e t a k 1 0 m d i 
sebe lah tenggara l u m p a n g B a n g g a n o . 2 . 
K e a d a a n t e l a h p e c a h . K a r e n a s i t u a s i t e m p a t 
t e m u a n m e r u p a k a n s e m a k sehingga sangat 
s u l i t u n t u k m e n c a r i tempa b a n t u a n p e n d u d u k 
s e t e m p a t . L u b a n g l u m p a n g b a t u n y a t e l a h 
p e c a h n a m u n m a s i h d a p a t d i k e t a h u i b a h w a 
k e a d a a n n y a sangat h a l u s . A d a p u n u k u r a n 
l u m p a n g b a t u i n i a d a l a h : 4 4 x 3 8 x 4 0 c m , 
dengan gais t e n g a h l u b a n g : 1 7 c m d a n d a l a m 
l u b a n g : 1 4 c m . 

Lumpang batu Bangga no. 11 (Bg. 11): L u m p a n g 
b a t u i n i d i t e m u k a n d i p a d a n g r u m p u t k e p u ­
n y a a n W . S . L e m b a t e r l e t a k ± 2 0 0 m e t e r 
d i sebe lah b a r a t d a y a l u m p a n g b a t u B a n g g a 
n o . 3 . L u m p a n g b a t u i n i d i t e m u k a n d a l a m 
k e a d a a n u t u h , p a d a bag ian p e r m u k a a n r a t a 
d a n t i d a k d i t e m u k a n t o n j o l a n p a d a bag ian 
t e p i b a t u n y a . U k u r a n l u m p a n g b a t u t e r s e b u t 
a d a l a h : 7 0 x 5 9 x 5 c m , t e b a l 5 c m d a r i 
p e r m u k a a n t a n a h . G a r i s t e n g a h l u b a n g : 
1 7 c m d a n d a l a m l u b a n g : 1 3 c m . L u m p a n g 
b a t u t e r s e b u t d i t e m u k a n o l e h p e n d u d u k , 
p a d a a r e a l y a n g d i k e n a l sebagai p a d a n g 
S i d o b i r u . 

Lumpang batu Bangga no. 12 (Bg. 12): L u m p a n g 
b a t u i n i m a s i h t e r l e t a k d i t a n a h m i l i k 
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W . S . L e m b a d i sebe lah tenggara ± 7 5 m e t e r 
d a r i l u m p a n g b a t u B a n g g a n o . 3 . K e a d a a n 
l u m p a n g b a t u t e l a h r e t a k - r e t a k dengan per­
m u k a a n y a n g d a t a r d a n r a t a dengan l u b a n g 
l u m p a n g b a t u n y a y a n g h a l u s . P e r m u k a a n 
l u m p a n g b a t u t e p a t se ja jar dengan p e r m u k a ­
a n t a n a h sehingga t i d a k d i k e t a h u i t e b a l 
l u m p a n g b a t u y a n g s e b e n a r n y a . S e p e r t i 
l u m p a n g b a t u y a n g l a i n m a k a l u m p a n g b a t u 
i n i d i b u a t d a r i b a t u a n m o l l a s e . P e n g a m a t a n 
d i s e k i t a r l u m p a n g b a t u i n i t i d a k m e n u n j u k ­
k a n a d a n y a ge ja la a r k e o l o g i l a i n n y a . P a d a 
p e r m u k a a n b a t u n y a y a n g d a t a r d a n h a l u s 
t e r d a p a t 2 b u a h l u b a n g . U k u r a n b a t u : 7 0 x 
6 8 x 6 c m , ( t e b a l 6 c m d a r i p e r m u k a a n 
t a n a h ) . U k u r a n l u b a n g n y a m a s i n g - m a s i n g 
a d a l a h : garis t e n g a h l u b a n g 1 : 1 8 c m , d a l a m : 
1 2 c m ; garis t e n g a h l u b a n g 2 : 1 8 c m , d a l a m 
l u b a n g : 1 3 c m . 

Lumpang batu Bangga no. 13 (Bg. 13): L u m p a n g 
b a t u t e r l e t a k p a d a bag ian t i m u r d a r i p a d a n g 
S i d o b i r u d a n t e r l e t a k ± 7 5 m e t e r k e a r a h 
t i m u r d a r i l u m p a n g b a t u B a n g g a n o . 4 . 
L u m p a n g b a t u i n i s u d a h t i d a k i n - s i t u lag i 
d a n d i t e m u k a n d a l a m k e a d a a n m i r i n g . B a g i a n 
p e r m u k a a n r a t a d a n t e r d a p a t s e b u a h l u b a n g 
dengan s e b u a h b u l a t a n c e k u n g d i s a m p i n g n y a 
m e n u n j u k k a n t a n d a - t a n d a a u s . U k u r a n l u m ­
p a n g b a t u B a n g g a n o . 1 3 i n i a d a l a h : 7 0 x 6 2 
x 4 0 c m , dengan garis t e n g h l u b a n g : 1 6 c m 
d a n d a l a m l u b a n g : 9 c m . 

Lumpang batu Bangga no. 14 (Bg. 14): L u m p a n g 
b a t u i n i d i t e m u k a n d i p a d a n g r u m p u t t i d a k 
j a u h d a r i l u m p a n g b a t u B a n g g a n o . 5 . P a d a 
bag ian p e r m u k a a n b a t u d i t e m u k a n 2 b u a h 
l u b a n g , s e b u a h d a l a m k e a d a a n u t u h sedang 
y a n g l a i n t e l a h p e c a h . U k u r a n l u m p a n g b a t u : 
7 5 x 5 1 x 1 3 c m . T e r d a p a t d u a b u a h l u b a n g 
y a n g m a s i n g - m a s i n g bergar is t e n g a h : 2 0 c m 
d a n d a l a m l u b a n g : 1 2 c m . 

D i t engah- tengah padang d i t e m u k a n s e b u a h 
l u b a n g y a n g m e n u r u t k e t e r a n g a n m e r u p a k a n 
b e k a s ga l ian l i a r d a r i seorang y a n g d a t a n g d a r i 
U j u n g P a n d a n g b e r n a m a A b d u . P a d a p e n g a m a t a n 
y a n g d i l a k u k a n o l e h t e a m t e r n y a t a d i t e m u k a n 
b e b e r a p a b i b i r k e r e w e n g y a n g sangat t e b a l , k e ­

m u n g k i n a n m e r u p a k a n b i b i r t e m p a y a n . P e c a h a n 
l a i n b e r u p a b a d a n berh ias p o l a j a l a dengan w a r n a 
k e h i t a m - h i t a m a n . L a p i s a n t a n a h y a n g t e r d a p a t 
d a l a m l u b a n g ga l ian t e r d i r i d a r i : 

h u m u s y a n g b e r w a r n a k e h i t a m - h i t a m a n sete­
b a l 1 - 2 5 c m . 

l a p i s a n t a n a h g e m b u r b e r w a r n a k e h i t a m -
h i t a m a n se teba l 5 0 c m . 
l a p i s a n t a n a h l i a t y a n g p e k a t d a n s t e r i l . 

T i d a k j a u h d a r i t e m p a t t e r s e b u t d i t e m u k a n b a n y a k 
s e k a l i t e m u a n k e r e w e n g tersebar d i atas p e r m u k a a n 
t a n a h , b e r b e n t u k b i b i r , b a d a n , dengan w a r n a 
h i t a m k e a b u - a b u a n , c o k l a t , k e m e r a h - m e r a h a n 
(Gambar: 4). 

I H . P E N E L I T I A N D I D A E R A H P O S O . 

P e n e l i t i a n d i d a e r a h P o s o d a p a t d i b e d a k a n 
m e n j a d i d u a k e g i a t a n p e n e l i t i a n y a i t u : p e n e l i t i a n 
d i K e c a m a t a n P a m o n a U t a r a d a n d i L e m b a h B a d a 
( L o r e S e l a t a n ) . P e l a k s a n a a n p e n e l i t i a n d i P a m o n a 
U t a r a bers i fa t p e n i n j a u a n ( s u r v a i ) y a n g m e n c a k u p 
desa P e u r a d a n T e n t e n a . S e d a n g p e n e l i t i a n d i 
l e m b a h B a d a b e r s i f a t e k s k a v a s i d i s a m p i n g m e l a k u ­
k a n s u r v a i d i d a e r a h - d a e r a h s e k i t a r n y a s e p e r t i d i 
d a e r a h B o m b a , P a d a , C i n t u , g a d a n g Sepe ( B e w a ) , 
P a d a n g B i r a n t u a , P a d a n T u m p u a r a ( L e n g k e k a ) 
d a n l a i n - l a i n . 

A . T E N T E N A . 

M e n h i r . 

T e n t e n a t e r l e t a k d i t e p i p a n t a i u t a r a d a n a u 
P o s o ± 8 5 k m d i sebe lah se la tan P o s o ( K e c a m a t a n 
P a m o n a U t a r a , k a b u p a t e n P o s o ) . D a e r a h i n i t e r l e ­
t a k p a d a ke t ingg ian ± 6 0 0 m d i atas p e r m u k a a n 
a i r l a u t , p a d a 1° 3 9 2 5 " l i n t a n g s e l a t a n d a n 
1 2 0 ° 3 2 ' 0 5 " b u j u r t i m u r . P a d a bag ian p a l i n g 
b a r a t k o t a T e n t e n a , t e p a t n y a d i d e p a n gere ja 
d i t e m u k a n 3 b u a h m e n h i r ( b a t u t e g a k ) y a n g 
m a s i h d a l a m k e a d a a n b e r d i r i p a d a t e m p a t n y a 
s e m u l a . M e n u r u t k e t e r a n g a n p e n d u d u k , s e b e l u m 
d i d i r i k a n gere ja , d i s i n i b a n y a k d i d a p a t i b a t u - b a t u 
tegak. T e t a p i s e jak gere ja i t u b e r d i r i , m a k a b a t u -
b a t u tegak i t u b a n y a k y a n g d i h a n c u r k a n . D u a 
b u a h m e n h i r y a n g m a s i h b e r d i r i b e r j a j a r t i ­
m u r — b a r a t bergeser 3 0 ° . M e n h i r y a n g l a i n d i t e -
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m u k a n b e r d i r i d i s a m p i n g n y a . M e n h i r y a n g terbesar 
b e r u k u r a n t inggi 1 1 0 c m , l ebar 4 0 c m d a n t e b a l 
2 0 c m . M e n h i r k e d u a seper t i j u g a m e n h i r p e r t a m a 
d i b u a t d a r i j e n i s b a t u a n s a b a k d a l a m b e n t u k p a p a n 
b a t u ( s t one s l a b ) . M e n h i r i n i t e r l e t a k 2 % m d i 
sebe lah t i m u r m e n h i r t e rbesar t a d i . A d a p u n u k u r a n 
m e n h i r i n i a d a l a h t inggi 1 3 5 c m , l ebar 4 5 c m d a n 
t e b a l 1 9 % c m . M e n h i r k e t i g a t e r l e t a k 3 m e t e r d i 
sebe lah m e n h i r p e r t a m a , b e r u k u r a n t ingg i 9 9 c m , 
l ebar 3 5 c m d a n t e b a l 2 0 c m . (Foto: 12, Gambar: 
5). 

P a d a m e n h i r p e r t a m a y a n g u k u r a n t e rbesar p a d a 
bag ian p u n c a k n y a , t e r d a p a t h i a s a n ( p a h a t a n ) 
y a n g d i p a h a t k a n b e r u p a garis l u r u s h o r i s o n t a l . 

P e n g u b u r a n k e d u a d i gua T a n g k a b o b a . 

G u a T a n g k a b o b a , t e r l e t a k d i desa Sange le , 
K e c a m a t a n P a m o n a U t a r a . D i gua i n i b a n y a k 
s e k a l i d i t e m u k a n r a n g k a m a n u s i a , sebagian tersebar 
d i t e m u k a n d i atas t a n a h d a n sebagian lagi m a s i h 
t e r d a p a t d i d a l a m p e t i k a y u . M e n u r u t c e r i t e r a 
orang-orang t u a s e t e m p a t s i m a t i b i a s a n y a d i l e t a k ­
k a n m e m b u j u r , a r a h t i m u r b a r a t . H a l i n i 
d i m a k s u d k a n b a h w a a w a l k e h i d u p a n i t u d i l a m ­
b a n g k a n dengan t e r b i t n y a m a t a h a r i d i bag ian 
t i m u r sedang k e m a t i a n d i l a m b a n g k a n s e p e r t i 
t e n g g e l a m n y a m a t a h a r i d i bag ian b a r a t . 

A p a b i l a ada o r a n g m e n i n g g a l , m a k a , p e r t a m a 
k a l i s i m a t i d i t e m p a t k a n p a d a t e m p a t t e r b u k a 
( d i p e k a r a n g a n ) dengan p a r a - p a r a (panggung) . 
S e t e l a h t inggal t u l a n g - t u l a n g n y a b a r u d i a d a k a n 
u p a c a r a besar -besaran y a n g d i s e b u t "mogawe". 
P a d a w a k t u i t u d i a d a k a n u p a c a r a p e m o t o n g a n 
k e r b a u s e c a r a besar -besaran . 
T u l a n g - t u l a n g d i k u m p u l k a n d a l a m p e t i d a n d i t a r u h 
d a l a m gua t e r s e b u t . (Foto: 13, Gambar: 6). B e r s a ­
m a dengan t u l a n g - t u l a n g t e r s e b u t b i a s a n y a d i s e r t a ­
k a n barang-barang sebagai b e k a l k u b u r , seper t i 
m a n i k - m a n i k , gelang d a r i k u l i t k e r a n g , gelang 
perunggu , c i n c i n perunggu , d u l a n g , t e m p a t s i r i h 
d a n l a i n - l a i n . (Gambar: 7). D i d a e r a h P a m o n a 
U t a r a i n i t e r d a p a t 5 — 6 b e n t u k p e n g u b u r a n s e m a ­
c a m i n i . P e n e l i t i a n l e b i h l a n j u t p a d a s i t u s 
T a n g k a b o b a b e r h a s i l d i t e m u k a n k u l i t - k u l i t k e r a n g 
y a n g t e l a h b e r s a t u dengan t a n a h d a l a m j u m l a h 
c u k u p b a n y a k . K e r a n g t e r s e b u t a d a y a n g d a r i j e n i s 
d a p a t d i m a k a n m a n u s i a d a n a d a b e b e r a p a y a n g 
t i d a k d a p a t d i m a k a n , d a r i j e n i s k e r a n g d a n a u . 

B e l u m d a p a t d i a m b i l k e s i m p u l a n a p a k a h t e m p a t 
i n i m e r u p a k a n t e m p a t t inggal m a n u s i a p r a s e j a r a h 
s e b e l u m adat p e n g u b u r a n ber langsung d i t e m p a t 
i n i . 

B . P E U R A . 

D e s a P e u r a t e r l e t a k 1 5 k m d i sebe lah tenggara 
T e n t e n a t e r m a s u k K e c a m a t a n P a m o n a U t a r a . 
P e n i n j a u a n k e s i tus P e u r a b e r d a s a r k a n a d a n y a 
t e m u a n k a p a k - k a p a k perunggu y a n g s e k a r a n g 
d i a m a n k a n d i S e k t o r K e p o l i s i a n 1 9 0 9 — 0 4 P a m o n a 
U t a r a d i T e n t e n a . 

L e t a k t e m u a n k a p a k - k a p a k perunggu d i 
s e b u a h lereng p e g u n u n g a n . P e n g a m a t a n d i s i t u s 
t i d a k b e r h a s i l m e n e m u k a n s e s u a t u . T e m u a n k a p a k 
perunggu t e r j a d i k e t i k a seorang p e n d u d u k P e u r a 
b e r n a m a N a p i Masero sedang m e n c a n g k u l u n t u k 
p e m b u a t a n s e l o k a n p e m b u a n g a n a i r , p a d a b u l a n 
J u n i 1 9 7 5 . P a d a k e d a l a m a n 1 % m , 1 2 b u a h k a p a k 
perunggu b e r h a s i l d i t e m u k a n secara k e b e t u l a n . 
T e t a p i 3 b u a h d i a n t a r a n y a t e l a h d i c u r i o r a n g , 
sehingga s e k a r a n g t ingga l 9 b u a h . T e a m t e l a h 
b e r h a s i l m e l a k u k a n p e n c a t a t a n , p e n g u k u r a n , peng­
g a m b a r a n d a n p e m o t r e t a n . 

A d a p u n k a p a k - k a p a k perunggu t e r s e b u t 
m a s i n g - m a s i n g m e m p u n y a i t a n d a - t a n d a d a n u k u r a n 
sebagai b e r i k u t . (Foto: 14, 15 dan Gambar: 8,9). 

Kapak perunggu Peura no. 1 (Pr. 1): e k o r n y a 
b e r b e n t u k e k o r b u r u n g s e r i t i t e t a p i m e m p u ­
n y a i b e n t u k y a n g r a m p i n g d a n m e m a n j a n g . 
K a p a k t e r s e b u t t a n p a h i a s a n h a n y a t e r d a p a t 
t o n j o l a n sepan jang s i s i n y a , s e p e r t i b e n t u k 
k a p a k y a n g l a i n . K a p a k b e r u k u r a n p a n j a n g : 
2 7 c m , l e b a r : 1 2 c m d a n t e b a l : 2 ,5 c m . ( t i p e 
S o e j o n o H a ) . * 

Kapak Peura no. 2 (Pr. 2): m e m p u n y a i b e n t u k 
h i a s a n t u m p u l p a d a bag ian l u b a n g t a n g k a i n y a . 
S e d a n g l u b a n g t a n g k a i k a p a k i n i t i d a k 
b e r b e n t u k e k o r b u r u n g s e r i t i , t e t a p i b e n t u k ­
n y a d i b u a t setengah l i n g k a r a n . A d a p u n 
u k u r a n k a p a k t e r s e b u t : p a n j a n g 1 7 , 5 c m , 
l ebar 1 2 c m d a n t e b a l 3,2 c m . ( t i p e S o e j o n o 
I b ) . 

* ) " T h e distribution of types of bronze axes in I n d o n e s i a " , 
R . P . Soejono Bul let in o f the Archaeological Institute no . 9, 
Jakarta 1 9 7 2 . 
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Kapak Peura no. 3 (Pr. 3): m e m p u n y a i b e n t u k 
k a p a k P e u r a n o . 2 h a n y a m e m p u n y a i u k u r a n 
y a n g b e r b e d a y a i t u p a n j a n g 1 6 , 5 c m , l ebar 
1 0 , 3 c m , d a n t e b a l 2 ,5 c m ( t i p e S o e j o n o I b ) . 

Kapak Peura no. 4 (Pr. 4): k a p a k i n i m e m p u n y a i 
b e n t u k t a n g k a i e k o r b u r u n g s e r i t i . P a d a 
sa lah s a t u p e r m u k a a n t e r d a p a t t o n j o l a n y a n g 
s e a r a h d a n p a r a l e l dengan s i s i k a p a k n y a . 
A d a p u n u k u r a n d a r i k a p a k i n i a d a l a h p a n j a n g : 
1 5 , 5 c m , l e b a r : 6 , 1 c m d a n t e b a l : 1,8 c m ( t i p e 
S o e j o n o H a ) . 

Kapak Peura no. 5 (Pr. 5): b e n t u k n y a s a m a dengan 
P r . 4 , b e r u k u r a n p a n j a n g : 1 4 , 8 c m , l e b a r : 
9 , 5 c m d a n t e b a l : 2 ,3 c m ( t i p e S o e j o n o H a ) . 

Kapak Peura no. 6 (Pr. 6): b e n t u k n y a s a m a dengan 
k a p a k P e u r a n o . 4. U k u r a n k a p a k t e r s e b u t 
a d a l a h p a n j a n g : 1 4 , 8 c m , l e b a r : 9 ,9 c m d a n 
t e b a l : 2 , 3 c m ( t i p e S o e j o n o H a ) . 

Kapak Peura no. 7 (Pr. 7): s a m a dengan k a p a k 
P e u r a n o . 4 h a n y a p a d a bag ian k e t a j a m a n 
t e r d a p a t bag ian y a n g m e n c u a t p a d a s a l a h s a t u 
s is i t a j a m a n n y a . ( t i p e S o e j o n o H a ) . 

Kapak Peura no. 8 (Pr. 8): s a m a dengan P e u r a 
n o . 4 . U k u r a n n y a p a n j a n g : 1 6 , 4 c m , l e b a r : 
1 0 , 5 c m , d a n t e b a l : 2 c m . ( t i p e S o e j o n o 
H a ) . 

Kapak Peura no. 9 (Pr. 9): k a p a k i n i m e m p u n y a i 
t ipe s a m a dengan k a p a k P e u r a n o . 2 y a i t u 
p a d a bag ian t a n g k a i ( l u b a n g n y a ) m e m p u n y a i 
b e n t u k setengah l i n g k a r a n . H a n y a p a d a k a p a k 
i n i t i d a k t e r d a p a t p o l a h i a s . ( t i p e S o e j o n o I b ) . 

T e m u a n l a i n : 

T e m u a n y a n g l a i n d a r i P e u r a a d a l a h : 

a. Gelang perunggu: G e l a n g i n i t i d a k b e r s a m b u n g . 
T e r d a p a t p o l a h ias y a n g b e r u p a l i n g k a r a n -
l i n g k a r a n k e c i l s e r t a h i a s a n t u m p a l y a n g 
d i g o r e s k a n p a d a s e l u r u h gelang t e r s e b u t 
secara m e l i n g k a r . U k u r a n garis t e n g a h : 
5 ,5 c m , t e b a l : 0 , 3 c m . (Gambar: 10). 

b. Fragmen tempat ludah: F r a g m e n i n i b e r u p a 
p e c a h a n l eher . P a d a bag ian t e n g a h t e r d a p a t 

t o n j o l a n . T i d a k d i t e m u k a n h i a s a n p a d a 
f r a g m e n i n i . 

c. Gelang batu: G e l a n g b a t u i n i d i b u a t d a r i j e n i s 
b a t u a n k w a r s a y a n g b e r w a r n a p u t i h , d a n 
b e r u k u r a n garis t e n g a h : 8 ,4 c m , l e b a r : 1,8 c m 
d a n t e b a l : 1,6 c m . (Gambar: 9). 

d. Gelang perunggu: B e r h i a s t a l i p a d a bag ian p i n g ­
g i r n y a s e r t a p i l i n b e r g a n d a . (Gambar: 11). 

e. Fragmen-fragmen gelang perunggu y a n g r a t a -
r a t a b e r u k u r a n garis t e n g a h : 5,7 c m , t e b a l : 
0 ,3 c m d a n l e b a r : 0 ,2 c m . 

I V . P E N E L I T I A N D I L E M B A H B A D A . 

P e n e l i t i a n d i l e m b a h B a d a ( L o r e S e l a t a n ) 
m e n c a k u p s u r v a i d a n e k s k a v a s i . S u r v a i d i l a k u k a n 
d i berbaga i desa s e p e r t i d i B o m b a , P a d a , B e w a d a n 
L e n g k e k a . E k s k a v a s i t e l a h d i l a k u k a n d i s e b u a h 
b u k i t k e c i l y a n g b i a s a d i s e b u t P a d a n g T u m p u a r a . 
S u r v a i y a n g d i l a k u k a n i a l a h d i : 

A . B O M B A . 

P e n e l i t i a n p e r t a m a y a n g d i l a k u k a n d i l e m b a h 
B a d a a d a l a h d i k a m p u n g B o m b a . K a m p u n g i n i 
t e r l e t a k d i bag ian p a l i n g u t a m a t a n a h B a d a . S e b u a h 
a r c a m e g a l i t i k y a n g d a p a t d i g o l o n g k a n sebagai 
a r c a m e n h i r d i t e m u k a n d i bag ian b a r a t k a m p u n g 
d i k e b u n j a m b u . O l e h p e n d u d u k s e t e m p a t a r c a 
i n i b i a s a d i s e b u t dengan a r c a Langkebulawa y a n g 
b e r a r t i : gelang k a k i d a r i e m a s . A r c a i n i m e n g g a m ­
b a r k a n seorang w a n i t a dengan k e m a l u a n y a n g 
d i g a m b a r k a n sangat m e n o n j o l . M a t a n y a b e r b e n t u k 
b u l a t , h i d u n g pesek d a n k e n i n g n y a m e n o n j o l . 
P a d a bag ian k e p a l a n y a seo lah -o lah d i g a m b a r k a n 
t a l i k e p a l a y a n g o l e h p e n d u d u k s e t e m p a t d i s e b u t 
dengan talibonto. K e d u a t a n g a n n y a d i g a m b a r k a n 
p a d a bag ian s a m p i n g d a n d i a r a h k a n m e n u j u k e 
b a g i a n k e m a l u a n dengan j a r i t e r b u k a . (Foto: 16, 
Gambar: 12). A d a p u n u k u r a n d a r i a r c a t e r s e b u t 
a d a l a h : t ingg i 1 7 6 c m , p a n j a n g m u k a 9 6 c m , 
l ebar m u k a 6 4 c m , l ebar b a h u 6 8 c m . 

A r c a i n i r u p a n y a m a s i h p a d a t e m p a t n y a 
y a n g a s l i ( i n - s i t u ) , d a n m e n g h a d a p k e a r a h b a r a t . 
T i d a k j a u h d a r i a r c a i n i d i t e m u k a n b a t u d a t a r 
dengan p e r m u k a a n y a n g sangat h a l u s . S a y a n g 
b a h w a f u n g s i d a r i b a t u d a t a r i n i t i d a k d i k e t a h u i 
dengan p a s t i . U k u r a n b a t u d a t a r i n i a d a l a h sebagai 
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b e r i k u t : p a n j a n g 1 7 S c m , l ebar 1 4 3 c m d a n t e b a l 
2 2 , S c m . (Gambar: 13). 

O r i e n t a s i k e s e k e l i l i n g t e m p a t i n i t i d a k b e r h a ­
s i l m e n e m u k a n ge ja la a r k e o l o g i , k e c u a l i h a n y a 
a p a y a n g o l e h p e n d u d u k s e t e m p a t b i a s a d i s e b u t 
dengan beteng. B e t e n g i n i b e r u j u d g u n d u k a n 
t a n a h b e r d e n a h m e l i n g k a r d a n d i t u m b u h i p o h o n 
b a m b u . 

B . P A D A . 

D a e r a h P a d a t e r l e t a k s e k i t a r llA k m d i sebe lah 
tenggara B o m b a . K e t i n g g i a n n y a s e k i t a r 7 6 0 m d i 
atas p e r m u k a a n l a u t . P a d a p u n c a k p e g u n u n g a n 
k e c i l y a n g t a n d u s b e r d i r i s e b u a h a r c a m e g a l i t i k 
y a n g besar . O l e h p e n d u d u k s e t e m p a t a r c a i n i 
b iasa d i s e b u t dengan a r c a Loga, y a n g m e n g g a m b a r ­
k a n m a n u s i a . G e n i t a l i a t i d a k d i p a h a t k a n . A d a p u n 
t a n d a - t a n d a a r c a t e r s e b u t a d a l a h : m u k a d i g a m b a r ­
k a n b u l a t , k e n i n g m e n o n j o l d a n m a t a s i p i t , h i d u n g 
pesek , t a n p a m u l u t , t a n g a n d i p a h a t k a n s e d e k a p 
dengan a r a h k e d a d a , dengan j a r i d a l a m k e a d a a n 
t e r b u k a . A r c a t e r d i r i d a r i k e p a l a , b a d a n t a n p a k a k i . 
U k u r a n a r c a a d a l a h : t ingg i 1 7 8 c m , p a n j a n g m u k a 
6 6 c m , l ebar m u k a 6 4 c m , l e b a r b a h u 1 6 8 c m . 
(Foto: 17, Gambar: 14). 

P a d a w a k t u p e n g a m a t a n p e r m u k a a n t a n a h 
d i s e k i t a r a r c a m e g a l i t i k i n i d i t e m u k a n b a n y a k 
s e k a l i p e c a h a n k e r e w e n g y a n g b e r v a r i a s i d a l a m 
w a r n a d a n k e t e b a l a n n y a . K e r e w e n g i n i s e m u a n y a 
d a l a m k e a d a a n p o l o s . P e c a h a n y a n g p a l i n g t e b a l 
m e n c a p a i 2 , 2 6 c m d a n r u p a n y a a d a l a h f r a g m e n d a r i 
sebuah t e m p a y a n besar . 

S a m p a i saat i n i , d i d a e r a h P a d a m a s i h b a n y a k 
o r a n g y a n g m e m b u a t k a i n d a r i k u l i t k a y u . A l a t y a n g 
d i p a k a i a d a l a h p e m u k u l k u l i t k a y u y a n g o l eh 
p e n d u d u k s e t e m p a t d i s e b u t ike. 

C B E W A . 

D i t engah- tengah k a m p u n g B e w a y a i t u d i 
p e r e m p a t a n j a l a n y a n g m e n u j u k e G i n t u t e r d a p a t 
s e b u a h a r c a m e g a l i t i k . A r c a i n i j e las s u d a h t i d a k 
lag i p a d a t e m p a t a s l i n y a . B e n t u k n y a sangat seder­
h a n a d a n h a n y a t e r d i r i d a r i bag ian k e p a l a d a n 
l eher . (Foto: 18). T a n d a - t a n d a a r c a i n i a d a l a h : 
pada bag ian k e p a l a atas k a n a n , t e r d a p a t t o n j o l a n , 
m a t a b u l a t , h i d u n g pesek , te l inga d i g a m b a r k a n 
m e m a n j a n g , b e n t u k r a m p i n g . U k u r a n a r c a i n i sebagai 

b e r i k u t : t inggi 6 2 c m , p a n j a n g m u k a 4 3 c m , l e b a r 
m u k a 2 6 c m . 

D . P A D A N G S E P E . 

P a d a n g Sepe t e r l e t a k ± 1 k m d i s e b e l a h t i m u r 
k a m p u n g B e w a . D a e r a h i n i t e r d i r i d a r i p a d a n g 
r u m p u t y a n g sangat luas d a n d i k e n a l k a r e n a 
d i t e m u k a n n y a p a t u n g r a k s a s a y a n g b e r d i r i d i 
t e n g a h padang . S e l a i n d i t e m u k a n a r c a d i s i n i 
d i t e m u k a n j u g a l u m p a n g b a t u , b a t u b e r l u b a n g , 
b a t u u m p a k d a n k e l o m p o k m o n o l i t . 

Arca megalitik. 

A r c a i n i b e r d i r i s e k i t a r 7 6 m d a r i t e p i a n 
sunga i B a l a n t a . O l e h p e n d u d u k s e t e m p a t b i a s a 
d i s e b u t dengan a r c a Palindo y a n g b e r a r t i : p e n g h i ­
b u r . A r c a i n i s e k a r a n g d a l a m k e a d a a n m i r i n g k e 
s e l a t a n , s e k i t a r 3 0 ° . U k u r a n a r c a t e r s e b u t a d a l a h : 
t inggi 4 0 0 c m , l ebar b a h u 1 6 0 c m , l e b a r d a r i 
m u k a k e b e l a k a n g 1 2 9 c m , l ebar k e p a l a 1 5 0 c m , 
garis t e n g a h m a t a 2 5 c m , p a n j a n g h i d u n g 6 5 c m , 
l ebar h i d u n g 3 7 c m , d a n p a n j a n g t e l i n g a 3 0 c m , 
l ebar m u l u t 5 c m , p a n j a n g m u l u t 2 2 c m , d a l a m 
m u l u t 1 c m , p a n j a n g d a g u 7 c m . 

T a n d a - t a n d a a r c a : 

D i a n t a r a r a m b u t d a n d a h i t e r d a p a t t o n j o l a n 
y a n g m e n y e r u p a i tali bonto ( t a l i p e n g i k a t k e p a l a ) , 
m u k a r a t a , m a t a b u l a t , h i d u n g pesek , t e r d a p a t 
t e l i n g a , t e r d a p a t m u l u t y a n g h a n y a b e r u p a goresan 
m e m a n j a n g , t a n g a n d i p a h a t k a n p a d a b a g i a n 
s a m p i n g b a d a n n y a dan m e n g a r a h k e k e m a l u a n , 
p h a l l u s d i g a m b a r k a n sangat m e n o n j o l d a n b e r d i r i 
t egak . A r c a d i b u a t d a r i j e n i s b a t u a n m o l l a s e . 
(Foto: 19, Gambar: 15). 

Lumpang batu Sepe no. 1. 

L u m p a n g b a t u i n i t e r l e t a k k i r a - k i r a 3 5 0 m e t e r 
d i s e b e l a h b a r a t l a u t a r c a P a l i n d o . U k u r a n l u m p a n g 
b a t u t e r s e b u t a d a l a h : p a n j a n g 5 0 c m , l ebar 4 6 c m , 
t ingg i 3 2 c m , garis t e n g a h l u b a n g 2 3 c m , d a l a m 
l u b a n g 2 0 c m , l u b a n g l u m p a n g b a t u k e l i h a t a n 
h a l u s . (Gambar: 16 no. 1). 

Lumpang batu Sepe no. 2. 

L u m p a n g b a t u i n i t e r l e t a k t i d a k j a u h d a r i 
l u m p a n g b a t u S e p e n o . 1 , y a i t u d i sebe lah s e l a t a n 
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p a d a j a r a k 5 0 m e t e r . L u m p a n g b a t u i n i j e las 
m e n u n j u k k a n bekas p e m a k a i a n . P e r m u k a a n n y a 
c e k u n g sedang p a d a bag ian t e p i b a t u t e r d a p a t 
t o n j o l a n ( p e l i p i t ) k e c i l y a n g r u p a n y a d i p e r g u n a ­
k a n sebagai p e n a h a n b i j i - b i j i a n y a n g d i t u m b u k . 
U k u r a n l u m p a n g b a t u t e r s e b u t : p a n j a n g m u k a 
6 8 c m , lebar 6 0 c m , t ingg i 3 1 c m , garis t engah 
l u b a n g 2 1 c m , d a l a m l u b a n g 1 5 c m , t i d a k lagi 
d i t e m p a t a s l i n y a (Gambar: 16 no. 2). 

Batu berlubang. 

D i tengah- tengah P a d a n g Sepe t e r d a p a t 
s e k e l o m p o k b a t u m o n o l i t y a n g m e n g i n g a t k a n 
k e m b a l i k e p a d a k o m p l e k s m e g a l i t i k d i M a t e s i h . 
P a d a bagian t i m u r k o m p l e k s t e a m b e r h a s i l m e n e ­
m u k a n s e b u a h b a t u d a k o n y a n g h a m p i r t e r t u t u p 
o l e h r u m p u t i l a l a n g . U k u r a n b a t u b e r l u b a n g t e r se ­
b u t a d a l a h : p a n j a n g 1 3 0 c m , lebar b a t u 5 0 c m , 
garis t engah l u b a n g 1 2 c m , d a l a m l u b a n g 4 c m . 
(Gambar: 16 no. 3). 

E . L E N G K E K A 

a . P a d a n g B i r a n t u a ( K o m p l e k s L e n g k e k a 1). 

P a d a n g B i r a n t u a t e r l e t a k d i k a m p u n g L e n g k e ­
k a , k e c a m a t a n L o r e S e l a t a n . S i t u s k e p u r b a k a l a a n 
t e r d a p a t p a d a bagian tenggara k a m p u n g d i t u m b u h i 
r u m p u t d a n k e b u n j a m b u . U n s u r - u n s u r m e g a l i t i k 
y a n g d i t e m u k a n d i t e m p a t i n i t e r d i r i d a r i k a l a m b a 
( s t o n e v a t s ) , a r c a m e g a l i t i k , l u m p a n g b a t u , b a t u 
b e r l u b a n g , b a t u bergores d a n j u g a d i t e m u k a n 
p e c a h a n gerabah d a l a m j u m l a h y a n g b a n y a k . 

K a l a m b a y a n g d i t e m u k a n a d a l a h : 

Kalamba Lengkeka no. 1. 

K a l a m b a i n i t e r d a p a t p a d a t a n a h y a n g d a t a r , 
d a l a m k e a d a a n m i r i n g k e a r a h b a r a t d a y a . Sebag ian 
d i n d i n g k a l a m b a t e l a h p e c a h sedang p e c a h a n n y a 
s u d a h t i d a k d i k e t a h u i lagi . A d a p u n u k u r a n d a n 
t a n d a - t a n d a k a l a m b a i n i a d a l a h sebagai b e r i k u t : 
garis t engah m a k s i m u m 2 3 0 c m , t inggi 1 6 8 c m 
( d a r i p e r m u k a a n t a n a h ) , garis t e n g a h l u b a n g 
1 5 0 c m , d a l a m l u b a n g 1 1 1 c m , t e b a l b i b i r 5 0 c m , 
k a l a m b a d a l a m k e a d a a n t e r b u k a t a n p a t u t u p , 
penger jaan k u r a n g s e m p u r n a sedang b e n t u k b u l a t 
d i bagian-bagian d i n d i n g n y a t i d a k s i m e t r i s . (Gam­
bar: 17). 

Kalamba Lengkeka no. 2. 

K a l a m b a t e r l e t a k 7 0 m e t e r d i s e b e l a h s e l a t a n 
k a l a m b a L e n g k e k a no . 1 . K a l a m b a s e k a r a n g 
d a l a m k e a d a a n m i r i n g ke a r a h t i m u r . B e n t u k 
k a l a m b a b u l a t s eper t i s i l i n d e r t e t a p i u k u r a n bag ian 
atas d a n b a w a h b e r b e d a , bag ian a t a s n y a l e b i h 
k e c i l d i b a n d i n g k a n bag ian b a w a h . Penggarapan 
l e b i h s e m p u r n a d i b a n d i n g k a n dengan L e n g k e k a 
n o . 1 . L u b a n g sangat d a n g k a l d a n s e o l a h - o l a h 
b e l u m selesai d i p a h a t k a n . U k u r a n d a n t a n d a - t a n d a 
k a l a m b a : t inggi 1 9 0 c m ( d a r i p e r m u k a a n t a n a h ) , 
garis t engah 2 1 0 c m , garis t e n g a h l u b a n g 1 4 5 c m , 
d a l a m l u b a n g 3 5 c m , k a l a m b a d i t e m u k a n t a n p a 
t u t u p , s e k a r a n g d a l a m k e a d a a n r e t a k d a n m i r i n g 
k e t i m u r . (Foto: 20, 21, Gambar: 18). 

Kalamba Lengkeka no. 3. 

K a l a m b a i n i t e r l e t a k 5 m e t e r d i sebe lah 
s e l a t a n k a l a m b a L e n g k e k a n o . 2 . K a l a m b a d a l a m 
k e a d a a n m i r i n g 25° k e s e l a t a n , d i t e m u k a n d a l a m 
k e a d a a n t e r b u k a t a n p a t u t u p . K a r e n a t e r t u t u p 
o l e h r e r u m p u t a n y a n g t inggi dan t u m b u h a n 
s e m a k , p e n e l i t i a n d i s e k i t a r k a l a m b a t i d a k 
m u n g k i n d i l a k u k a n . S e s u d a h d i l a k u k a n p e m b e r ­
s i h a n , t e r n y a t a k a l a m b a i n i ber i s i t a n a h d a n b a t u , 
sehingga d i p u t u s k a n u n t u k m e l a k u k a n e k s k a v a s i . 
A d a p u n u k u r a n k a l a m b a : t inggi 1 6 0 c m , garis 
t e n g a h 2 0 2 c m , lebar b i b i r 2 2 c m , garis t engah 
l u b a n g 1 5 8 c m , d a l a m l u b a n g 1 3 4 c m . (Foto: 20, 
22. Gambar: 19). 

Kalamba Lengkeka no. 4. 

K a l a m b a i n i t e r l e t a k 1 2 5 m e t e r d i s e b e l a h 
s e l a t a n k a l a m b a L e n g k e k a n o . 3 . K e a d a a n k a l a m b a 
sangat u n i k , m e m p u n y a i b e n t u k y a n g k e c i l s e k a l i 
d a n sangat b e r l a i n a n dengan b e n t u k k a l a m b a 
L e n g k e k a y a n g l a i n . K e a d a a n k a l a m b a y a n g s e k a ­
r a n g d a l a m k e a d a a n m i r i n g k e t i m u r . K a l a m b a 
d i t e m u k a n d a l a m k e a d a a n t i d a k t e r t u t u p , d a n 
sebagian b i b i r l u b a n g n y a t e l a h p a t a h d a n h i l a n g . 
A d a p u n u k u r a n k a l a m b a t e r s e b u t a d a l a h : t ingg i 
1 4 5 c m , gar is t engah 6 0 c m , t e b a l b i b i r 1 3 c m , 
garis t engah l u b a n g 4 1 c m , d a l a m l u b a n g 2 2 c m , 
k e a d a a n l u b a n g sangat k e c i l d a n d a n g k a l (Gam­
bar: 27). 

Kalamba Lengkeka no. 5. 

K a l a m b a i n i t e r l e t a k 3 5 m e t e r d i sebe lah 
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t i m u r k a l a m b a L e n g k e k a n o . 4 . R u p a n y a k a l a m b a 
i n i b e l u m d a p a t d i k a t a k a n sebagai k a l a m b a d a l a m 
a r t i s e b e n a r n y a k a r e n a l u b a n g n y a b e l u m selesai 
d i k e r j a k a n . D a n p e m a h a t a n n y a m a s i h sangat 
d a n g k a l . B e n t u k n y a m e n y e r u p a i s i l i n d e r y a n g 
m e m p u n y a i p e r b e d a a n garis t e n g a h p a d a bag ian 
u j u n g n y a , y a n g s a t u l e b i h k e c i l sedang y a n g l a i n 
l e b i h besar . A d a p u n u k u r a n k a l a m b a t e r s e b u t 
a d a l a h : t inggi 2 1 5 c m , garis t e n g a h bag ian b a w a h 
2 0 5 c m , garis t engah bag ian atas 1 3 0 c m , k e a d a a n ­
n y a m a s i h i n - s i t u . (Gambar: 20). 

Kalamba Lengkeka no. 6. 

K a l a m b a i n i t e r l e t a k 4 5 m e t e r d i sebe lah 
se la tan k a l a m b a n o . 5. K e t e b a l a n bag ian b i b i r 
l u b a n g n y a t i d a k s a m a , d a n m e m p u n y a i u k u r a n 
y a n g berbeda -beda . K a l a m b a m a s i h i n - s i t u d a n 
d a l a m k e a d a a n t e r b u k a . S e l u r u h bag ian b i b i r 
k a l a m b a t e l a h p e c a h d a n p e c a h a n n y a t e r l e ­
t a k d i s a m p i n g n y a . U k u r a n k a l a m b a 6 a d a l a h : 
t inggi GO c m ( d a r i p e r m u k a a n t a n a h ) , garis t engah 
2 2 5 c m , b i b i r 4 5 c m , garis t engah l u b a n g 1 3 5 c m , 
d a l a m l u b a n g 2 4 c m ( d a l a m k e a d a a n p e c a h ) . 
(Gambar: 21). 

Kalamba Lengkeka no. 7. 

K a l a m b a i n i t e r l e t a k 6 0 m e t e r d i sebe lah 
t i m u r k a l a m b a n o . 6. K e a d a a n n y a m a s i h u t u h 
d a n b e l u m p i n d a h d a r i t e m p a t a s l i n y a , s e r t a 
m a s i h b e r d i r i t egak . B a g i a n l u b a n g n y a d ibag i 
m e n j a d i d u a bag ian , y a n g s a t u l u b a n g n y a besar 
d a n sedang y a n g l a i n l e b i h k e c i l . K e d u a l u b a n g 
t e rsebut d i p i s a h k a n o l e h s e b u a h t o n j o l a n . K a l a m b a 
i n i d a l a m k e a d a a n t e r b u k a t a n p a t u t u p . K e a d a a n 
t a n a h s e k e l i l i n g sangat d a t a r d a n r a t a t i d a k s e p e r t i 
pada k a l a m b a y a n g l a i n . U k u r a n k a l a m b a i n i a d a l a h 
sebagai b e r i k u t : t inggi Q6 c m d a r i p e r m u k a a n 
t a n a h , garis t engah k a l a m b a 2 3 5 c m , t e b a l b i b i r 
3G c m , garis t engah l u b a n g 1 6 G c m . (Gambar: 22). 

Kalamba Lengkeka no. 8. 

K a l a m b a i n i t e r l e t a k d i sebe lah s e l a t a n s e k i t a r 
1 0 , 5 m d a r i k a l a m b a n o . 7. K a l a m b a d i b u a t d a r i 
b a t u m o l l a s e , d i t e m u k a n d a l a m k e a d a a n t e r b u k a . 
T i p e k a l a m b a i n i b e r b e d a dengan k a l a m b a y a n g 
l a i n t e r u t a m a p a d a bag ian l u b a n g n y a . L u b a n g 
k a l a m b a y a n g d a l a m n y a 57 c m d ibag i m e n j a d i 
2 bagian y a n g d i b a t a s i o l e h d i n d i n g . L u b a n g y a n g 

s a t u l e b i h k e c i l d a n d a n g k a l sedang l u b a n g y a n g 
l a i n b e r u k u r a n l e b i h besar d a n d a l a m . K a l a m b a 
L e n g k e k a n o . 8 t e r l e t a k p a d a t a n a h y a n g ber­
g u n d u k . K a l a m b a i n i l a h y a n g d i k a t a k a n o l eh 
p e n d u d u k s e t e m p a t m e r u p a k a n b a k m a n d i p u t r i -
p u t r i r a j a . K a l a m b a i n i b e r u k u r a n : t inggi d a r i 
p e r m u k a a n t a n a h 1 0 0 c m , garis t e n g a h 2 3 0 c m , 
d a l a m l u b a n g 5 5 c m , t e b a l b i b i r k a l a m b a 2 5 c m . 
(Gambar: 23). 

Kalamba Lengkeka no. 9. 

K a l a m b a i n i t e r l e t a k t i d a k b e g i t u j a u h d a r i 
k a l a m b a n o . 8 , t e r d a p a t t i d a k j a u h d a r i s a w a h . 
K a l a m b a d i b u a t d a r i b a t u m o l l a s e . 

K a l a m b a d i t e m u k a n t a n p a t u t u p , l u b a n g 
y a n g k e l i h a t a n l ebar t e r t u t u p o l e h t a n a h d a n 
r u m p u t . K e a d a a n k a l a m b a m a s i h u t u h h a n y a 
b e b e r a p a bag ian b a d a n m e n g e l u p a s . B a g i a n b i b i r 
atas p e c a h ( g u m p i l ) . U k u r a n k a l a m b a a d a l a h : 
t ingg i d a r i p e r m u k a a n t a n a h 1 3 0 c m , garis t e n g a h 
1 G 0 c m , d a l a m l u b a n g 4 5 c m ( s a m p a i t a n a h d a l a m 
k a l a m b a ) , t e b a l b i b i r 1Q c m . (Gambar: 24). 

Kalamba Lengkeka no. 10. 

K a l a m b a i n i d i t e m u k a n p a d a bag ian t i m u r 
k o m p l e k s B i r a n t u a d a l a m k e a d a a n u t u h . D i ­
b u a t d a r i b a t u a n y a n g s a m a dengan k a l a m b a 
y a n g l a i n . L u b a n g k a l a m b a d ibag i m e n j a d i d u a 
bag ian sebagian d a n g k a l d a n y a n g l a i n l e b i h d a l a m . 
T e t a p i a n t a r a k e d u a n y a t i d a k d i b a t a s i o l e h d i n d i n g 
s e p e r t i p a d a k a l a m b a n o . 8. B a g i a n l u b a n g n y a 
y a n g d a l a m i t u k o s o n g s a m p a i p a d a bag ian dasar ­
n y a . U k u r a n k a l a m b a a d a l a h : t ingg i d a r i p e r m u ­
k a a n t a n a h 1 6 0 c m , garis t e n g a h 1 5 3 c m , d a l a m 
l u b a n g 1 0 0 c m , t e b a l b i b i r 2 4 c m (Gambar: 25). 
T i d a k j a u h d a r i k a l a m b a i n i b a n y a k . d i t e m u k a n 
b a t u - b a t u b e r l u b a n g , s e r t a b a t u - b a t u m o n o l i t y a n g 
b e r s e r a k a n , y a n g t i d a k d i k e t a h u i f u n g s i n y a . (Foto: 
23). 

Kalamba Lengkeka no. 11. 

K a l a m b a i n i t e r l e t a k t i d a k j a u h d a r i s a w a h 
d i bag ian t i m u r d a r i k o m p l e k s B i r a n t u a . K a l a m b a 
d a l a m k e a d a a n t e r b e l a h , sebagian k u l i t l u a r ­
n y a menge lupas ( p e c a h ) . P e c a h a n k a l a m b a 
y a n g l a i n t i d a k k e l i h a t a n lag i . U k u r a n k a l a m b a 
a d a l a h : t ingg i d a r i p e r m u k a a n t a n a h 1 4 0 c m , 
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garis t e n g a h 1 8 0 c m , d a l a m l u b a n g 9 S c m , t e b a l 
b i b i r 2 0 c m . (Gambar: 26). 

Kalamba Lengkeka no. 12. 

K a l a m b a i n i p a d a bag ian a t a s n y a s u d a h p e c a h 
d a n j a t u h t i d a k j a u h d a r i k a l a m b a t e r s e b u t . K a l a m ­
b a d a l a m k e a d a a n t e r b u k a t a n p a t u t u p . B a g i a n 
d i n d i n g l u a r n y a p e c a h - p e c a h d a n s e d i k i t r e t a k . 
U k u r a n k a l a m b a a d a l a h : t ingg i d a r i p e r m u k a a n 
t a n a h 1 1 9 c m , garis t e n g a h 1 0 9 c m , d a l a m l u b a n g 
6 0 c m , t e b a l b i b i r 1 8 c m . (Gambar: 26). 

S e l a i n k a l a m b a d i P a d a n g B i r a n t u a d i t e m u k a n 
j u g a b a n y a k b a t u b e r l u b a n g . D i s k r i p s i b a t u b e r l u ­
b a n g a d a l a h sebagai b e r i k u t : 

Batu berlubang Birantua no. 1. 

B a t u b e r l u b a n g i n i d i t e m u k a n t e r t u t u p 
r u m p u t y a n g t e b a l sehingga sangat s u s a h d i t e ­
m u k a n . B a t u b e r l u b a n g i n i t e r d i r i d a r i 7 b u a h 
l u b a n g y a n g l e t a k n y a t i d a k t e r a t u r . L u b a n g -
l u b a n g n y a sangat h a l u s d a n seo lah -o lah b e k a s d i ­
p a k a i . B a t u i n i d i t e m u k a n d i bag ian s e l a t a n P a d a n g 
B i r a n t u a b e r s a m a - s a m a dengan m o n o l i t - m o n o l i t 
y a n g l a i n . L u b a n g - l u b a n g y a n g b e r u k u r a n b e r b e d a -
b e d a b e r a d a d i p i n g g i r a n b a t u . L u b a n g t e rbesar 
b e r u k u r a n 1 0 c m d a n t e r k e c i l 4 , 6 c m . 
U k u r a n b a t u b e r l u b a n g t e r s e b u t a d a l a h : p a n j a n g 
1 0 S c m , l ebar 1 0 2 c m , t e b a l 3 2 c m . (Gambar: 27). 

Batu berlubang Birantua no. 2. 

B a t u b e r l u b a n g i n i d i t e m u k a n t i d a k j a u h d a r i 
b a t u b e r l u b a n g n o . 1 . L u b a n g - l u b a n g b a t u n y a 
sangat b a n y a k d a n l e t a k n y a t i d a k t e r a t u r . A d a 
b e b e r a p a l u b a n g y a n g d i h u b u n g k a n dengan a l u r -
a l u r y a n g t i d a k d i k e t a h u i a r t i n y a . L u b a n g b a t u 
y a n g t e rbesar b e r u k u r a n : 1 4 , 6 c m . K e a d a a n l u b a n g 
sangat h a l u s d a n r a t a . U k u r a n b a t u b e r l u b a n g i n i 
a d a l a h : p a n j a n g 1 3 6 c m , l e b a r 9 1 c m d a n t e b a l 
3 6 c m . (Foto: 24, Gambar: 28). 

Batu berlubang Birantua no. 3. 

B a t u b e r l u b a n g i n i t e r l e t a k b e r j a j a r dengan 
b a t u b e r l u b a n g B i r a n t u a n o . 2 . P a d a bag ian per ­
m u k a a n n y a y a n g t i d a k r a t a d i t e m u k a n 4 b u a h 
l u b a n g y a n g r a t a - r a t a b e r u k u r a n 3,6 c m . K e l e t a k a n 
l u b a n g n y a seper t i b a t u b e r l u b a n g y a n g l a i n t i d a k 
t e r a t u r . K e a d a a n b a t u n y a m a s i h u t u h d a n sebagian 
t e r p e n d a m d a l a m t a n a h . U k u r a n n y a a d a l a h : p a n ­

j a n g 6 8 , 5 c m , l ebar 5 4 c m , t e b a l d a r i p e r m u k a a n 
t a n a h 1 6 c m . B a t u n y a r a t a - r a t a d i b u a t d a r i b a t u 
m o l l a s e (Gambar: 27). 

Batu berlubang Birantua no. 4. 

B a t u b e r l u b a n g i n i t e r l e t a k 7 m e t e r d i s e b e l a h 
t i m u r b a t u b e r l u b a n g n o . 3 . L u b a n g n y a y a n g ber ­
j u m l a h 2 1 b u a h d a n d i b u a t sangat h a l u s i t u t e r l e t a k 
p a d a bag ian p e r m u k a a n b a t u y a n g t i d a k r a t a . 
L u b a n g n y a k a d a n g - k a d a n g d i p a h a t k a n p a d a bag ian 
y a n g m e n o n j b l , t e t a p i s e r i n g d i p a h a t k a n p u l a 
p a d a p e r m u k a a n b a t u y a n g c e k u n g . T i g a b u a h 
l u b a n g y a n g b e r j a j a r p a d a p e r m u k a a n n y a d i h u ­
b u n g k a n o l e h s e b u a h a l u r . U k u r a n b a t u b e r l u b a n g 
i n i a d a l a h : p a n j a n g 5 5 c m , l ebar 3 5 c m d a n t e b a l 
2 0 c m . (Gambar: 29). 

Batu berlubang Birantua no. 5. 

B a t u i n i m e m p u n y a i l u b a n g s e j u m l a h 1 3 b u a h 
y a n g d i p a h a t k a n p a d a bag ian p e r m u k a a n d a n s i s i 
s a m p i n g b a t u n y a . S e b a g i a n d a r i b a t u n y a t e r p e n ­
d a m d a l a m t a n a h , sehingga u k u r a n n y a h a n y a 
b e r d a s a r k a n p a d a p e r m u k a a n b a t u y a n g t a m p a k 
d i a tas t a n a h . U k u r a n b a t u b e r l u b a n g i n i a d a l a h : 
p a n j a n g 5 2 c m , l e b a r 3 2 c m , d a n t e b a l 1 6 c m . 
(Gambar: 29). 

Batu berlubang Birantua no. 6. 

B a t u b e r l u b a n g i n i d i t e m u k a n b e r s a m a - s a m a 
dengan b a t u b e r l u b a n g 5 d i b a w a h r u m p u t i l a l a n g 
y a n g t e b a l . 
L u b a n g n y a m e n u n j u k k a n p e m a h a t a n , t e r d i r i d a r i 
5 b u a h y a n g b e r u k u r a n besar d a n k e c i l . U k u r a n 
b a t u b e r l u b a n g i n i a d a l a h : p a n j a n g 9 7 c m , l ebar 
2 0 c m d a n t e b a l 1 2 c m . (Gambar: 29). 

Batu berlubang Birantua no. 7. 

B a t u i n i b e b e r a p a bag ian p e r m u k a a n n y a t e l a h 
p e c a h . T e r d i r i d a r i 8 b u a h l u b a n g y a n g b e r l a i n a n 
u k u r a n n y a . S e p e r t i j u g a b a t u b e r l u b a n g y a n g l a i n 
m a k a b a t u i n i sebagian besar t e r p e n d a m d a l a m 
t a n a h sehingga u k u r a n y a n g s e b e n a r n y a t i d a k 
d i k e t a h u i dengan p a s t i (Gambar: 29). 

Batu bergores Padang Birantua. 

P e n g a m a t a n d i d a e r a h P a d a n g B i r a n t u a 
b e r h a s i l m e n e m u k a n 4 b u a h b a t u bergores d i 
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b a w a h s e m a k - s e m a k y a n g d i t u m b u h i o l e h p o h o n 
i l a l a n g . G o r e s a n y a n g t e r d a p a t p a d a b a t u - b a t u 
i n i m a s i h b e l u m d a p a t d i k e t a h u i a r t i n y a . P e n e m u a n 
y a n g s a m a d i d a p a t i j u g a d i d a e r a h L a m p u n g y a i t u 
d i P u g u n g r a h a r j o d a n K e b o n t e b u , y a n g t e r d i r i 
d a r i goresan-goresan b e r b e n t u k garis l u r u s d a n 
ada j u g a y a n g b e r b e n t u k h u r u f T . 

B a t u bergores y a n g d i t e m u k a n d i P a d a n g 
B i r a n t u a d i d a p a t k a n b e r s a m a - s a m a dengan b a t u 
b e r l u b a n g . B e n t u k goresan a d a y a n g m e n y e r u p a i 
l i n g k a r a n m e m u s a t , t e t a p i k e b a n y a k a n t i d a k 
m e m p u n y a i p o l a k h u s u s ( t i d a k t e r a t u r ) . 

A d a p u n u k u r a n b a t u bergores t e r s e b u t m a s i n g -
m a s i n g a d a l a h : 

Batu bergores no. 1: p a n j a n g 1 1 7 c m , l ebar 6 3 c m , 
d a n t e b a l 1 0 , 5 c m . (Gambar: 30). 

Batu bergores no. 2: p a n j a n g 9 2 c m , l ebar 8 1 c m , 
d a n t e b a l 1 3 c m . (Gambar: 30). 

Batu bergores no. 3: p a n j a n g 6 2 c m , l ebar 4 9 c m 
d a n t e b a l 1 9 c m . (Gambar: 30). 

Batu bergores no. 4: p a n j a n g 2 2 3 c m , l ebar 1 3 5 c m 
d a n t e b a l 4 5 c m . (Gambar: 31). 

Arca megalitik Birantua. 

A r c a m e g a l i t i k y a n g d i t e m u k a n d i P a d a n g 
B i r a n t u a , L o r e S e l a t a n s e m u a n y a d a p a t d igo long ­
k a n sebagai a r c a m e n h i r . H a l i n i d i s e b a b k a n b e n t u k 
a r c a - a r c a t e r s e b u t m e n y e r u p a i m e n h i r . W u j u d 
a r c a i n i h a n y a t e r d i r i d a r i bag ian k e p a l a d a n 
b a d a n s a j a . S e d a n g anggota b a d a n y a n g l a i n t i d a k 
ada . B e n t u k p a h a t a n n y a sangat k a k u w a l a u ­
p u n c a r a m e n g e r j a k a n n y a h a l u s d a n t e l i t i . 
B e n t u k k e p a l a , t e l i n g a , m a t a , t a n g a n d a n l a i n - l a i n 
d i g a m b a r k a n s e k e d a r n y a . P e m a h a t a n y a n g k a k u 
d a n t i d a k m e n y e r u p a i b e n t u k y a n g s e b e n a r n y a i n i 
j e las m e m a n g d i senga ja o l e h p e n d u k u n g m e g a l i t i k 
p a d a w a k t u i t u . R u p a n y a b e n t u k y a n g bagus d a n 
i n d a h t i d a k m e n j a d i t u j u a n d a r i p e m a h a t n y a , 
b a h k a n k a d a n g - k a d a n g m e m a n g d isenga ja a r c a 
y a n g d i p a h a t i t u agar m e n a k u t k a n a t a u m e m p u n y a i 
b e n t u k y a n g l u c u . 

A r c a m e g a l i t i k y a n g d i t e m u k a n d i P a d a n g 
B i r a n t u a i n i s e m u a n y a t e l a h r e b a h d i a tas t a n a h . 
K e d u a a r c a y a n g b e r h a s i l d i d e s k r i p s i k a n m e m p u ­
n y a i u k u r a n y a n g c u k u p besar . K e d u a n y a m e n g ­
g a m b a r k a n t o k o h m a n u s i a dengan b e n t u k k e l a m i n 

l a k i - l a k i y a n g d i g a m b a r k a n sangat m e n o n j o l d a n 
m e n g h a d a p k e a tas . T a n g a n d i p a h a t k a n m e n u j u 
k e k e m a l u a n dengan j a r i - j a r i y a n g t e r b u k a . B e n t u k 
m u k a d a r i a r c a - a r c a i n i m e m p u n y a i k e s a m a a n 
dengan 4 b u a h a r c a m e n h i r y a n g d i t e m u k a n d i 
P l a y e n , K a b u p a t e n W o n o s a r i . M u l u t n y a t i d a k 
p e r n a h d i p a h a t k a n . P a d a a r c a B i r a n t u a y a n g ber ­
b e n t u k k e c i l , p a d a bag ian k i r i t e r d a p a t t o n j o l a n 
atas k e p a l a y a n g m e n y e r u p a i t o n j o l a n i k a t k e p a l a 
p a d a orang-orang S u l a w e s i . 

Arca Birantua no. 1 (besar): A r c a i n i m e m p u n y a i 
b e n t u k k e p a l a y a n g m e m a n j a n g , d e n g a n 
t o n j o l a n d i a n t a r a m u k a d a n bag ian a tas 
k e p a l a . M a t a d i g a m b a r k a n b u l a t dengan 
k e n i n g m e n o n j o l . H i d u n g p e s e k d a n t a n p a 
m u l u t . T e l i n g a d i g a m b a r k a n s e d e r h a n a h a n y a 
m e r u p a k a n p a h a t a n k e c i l dengan b e n t u k 
setengah l i n g k a r a n . U k u r a n : t inggi 3 6 5 c m , 
p a n j a n g m u k a 1 2 5 c m , l ebar m u k a 8 2 c m , 
l e b a r b a h u 1 1 5 c m . (Foto: 24, Gambar: 32). 

Arca Birantua no. 2 (kecil): A r c a i n i d i t e m u k a n 
d a l a m k e a d a a n p e c a h m e n j a d i 2 b a g i a n . 
M u k a d i g a m b a r k a n b e r b e n t u k b u l a t s e p e r t i 
j u g a b e n t u k m a t a n y a . M e m a k a i t o n j o l a n 
p a d a bag ian k i r i a tas k e p a l a n y a . H i d u n g p e s e k 
d a n t a n p a m u l u t . K e d u a t a n g a n n y a t i d a k 
b e g i t u j e l a s k a r e n a aus d a n p e c a h . T e t a p i 
r u p a n y a a d a t a n d a - t a n d a d i p a h a t k a n k e a r a h 
k e m a l u a n . U k u r a n p a t u n g t e r s e b u t a d a l a h : 
t ingg i 1 7 6 c m , p a n j a n g m u k a 5 0 c m , l ebar 
m u k a 3 4 c m , l ebar b a h u 4 9 c m . (Foto: 25, 
Gambar: 28). 

b . P a d a n g T u m p u a r a ( K o m p l e k s L e n g k e k a I I ) . 

P a d a n g T u m p u a r a m a s i h t e r l e t a k d i d e s a 
L e n g k e k a , K e c a m a t a n L o r e S e l a t a n . D i s i t u s i n i 
j u g a m a s i h d i t e m u k a n k a l a m b a , i a l a h : 

Kalamba Tumpuara no. 1. 

K a l a m b a i n i t e r l e t a k p a d a b a g i a n t i m u r b u k i t 
T u m p u a r a . K e a d a a n n y a s u d a h p e c a h - p e c a h m e n j a ­
d i b e b e r a p a b a g i a n , d a n b e r t u t u p . T e t a p i p e c a h a n -
p e c a h a n t u t u p n y a h a n y a sebagian y a n g b e r h a s i l 
d i t e m u k a n . S e p e r t i j u g a k a l a m b a y a n g l a i n k a l a m ­
b a i n i d i b u a t d a r i b a t u a n m o l l a s e . D i s e k e l i l i n g 
k a l a m b a i n i d i t e m u k a n p u l a b a t u - b a t u besar d a n 
k e c i l y a n g t i d a k d i k e t a h u i f u n g s i n y a . U k u r a n 
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k a l a m b a t e r s e b u t a d a l a h : t inggi d a r i p e r m u ­
k a a n t a n a h 1 0 0 c m , garis t engah 1 7 6 c m , d a l a m 
l u b a n g 2 0 c m , t e b a l b i b i r 2 2 c m . (Gambar: 34). 

Kalamba Tumpuara no. 2. 

K a l a m b a t e r s e b u t t e r d a p a t d i t engah- tengah 
b u k i t d a n t e l a h d i d e s k r i p s i k a n b a i k o l e h K r u y t 
m a u p u n K a u d e r n . K a l a m b a d a l a m k e a d a a n k o s o n g , 
r u p a n y a t e l a h d iga l i . P a d a bag ian a t a s n y a t e r d a p a t 
t u t u p d a l a m k e a d a a n u t u h . U k u r a n n y a a d a l a h : 
t ingg i d a r i p e r m u k a a n t a n a h 4 0 c m , garis t engah 
2 2 0 c m , d a l a m l u b a n g 1 0 8 c m , t e b a l b i b i r 1 6 c m . 
(Foto: 26, Gambar: 35). 

Kalamba Tumpuara no. 3. 

K a l a m b a i n i t e r l e t a k t i d a k j a u h d a r i k a l a m b a 
T u m p u a r a n o . 2 , d i t e m u k a n t a n p a t u t u p d a n 
b e r i s i a i r . P a d a w a k t u d i l a k u k a n p e m b e r s i h a n 
t e r h a d a p k a l a m b a i n i b e r h a s i l d i t e m u k a n b e b e r a p a 
k e r e w e n g d a n 2 b u a h b a t u g i l ing y a n g b e r b e n t u k 
b u l a t . H a m p i r s e m u a bag ian k a l a m b a i n i t e r t u t u p 
t a n a h . U k u r a n k a l a m b a t e r s e b u t : t inggi d a r i 
p e r m u k a a n t a n a h 1 8 c m , garis t engah 1 2 0 c m , 
d a l a m l u b a n g 9 2 c m , t e b a l b i b i r 1 6 c m . (Gambar: 
36). 

Kalamba Tumpuara no. 4. 

K a l a m b a i n i s e m u l a h a n y a k e l i h a t a n t u t u p n y a 
sa ja . S e d a n g bag ian w a d a h k a l a m b a n y a t e r t a n a m 
d a l a m t a n a h . B a r u se te lah d i a d a k a n e k s k a v a s i d i 
t e m p a t i n i p a d a k e d a l a m a n 1 5 c m k e l i h a t a n 
w a d a h n y a . D i s e k i t a r k a l a m b a i n i d a l a m penggal ian 
b e r h a s i l d i t e m u k a n b a t u b e r l u b a n g , m a t a t o m b a k , 
t e m p a y a n , m a n i k - m a n i k d a n l a i n - l a i n . S e d a n g 
d a l a m k a l a m b a n y a s e n d i r i t i d a k d i t e m u k a n apa -apa 
t e r k e c u a l i h a n y a bag ian t e n g k o r a k d a r i s e e k o r 
b i n a t a n g penggerek . U k u r a n k a l a m b a : t ingg i d a r i 
p e r m u k a a n t a n a h 1 4 0 c m , garis t e n g a h 1 9 2 c m , 
d a l a m l u b a n g 1 3 5 c m , t e b a l b i b i r 1 6 c m . (Foto: 
27, Gambar: 37). 

Kalamba Tumpuara no. 5. 

K a l a m b a i n i d a l a m k e a d a a n p e c a h - p e c a h d a n 
t i d a k d a p a t d i r e k o n s t r u k s i , u k u r a n m a u p u n b e n t u k 
a s l i n y a . P e c a h a n k a l a m b a i n i d i t e m u k a n d i t e p i 
b u k i t T u m p u a r a sebe lah b a r a t . D i s e k i t a r t e m u a n 
k a l a m b a i n i t e r d a p a t b a n y a k k e r e w e n g y a n g 
t e rsebar d i p e r m u k a a n t a n a h . 

c . H a m b o a ( L e n g k e k a I I I ) . 

T e m u a n peningga lan m e g a l i t i k y a n g l a i n 
b e r h a s i l d i j u m p a i t e a m d i s e b u a h k a m p u n g k e c i l 
b e r n a m a H a m b o a t e r m a s u k k e l u r a h a n L e n g k e k a . 
U n t u k m e m u d a h k a n u r a i a n s e l a n j u t n y a k o m p l e k s 
m e g a l i t i k d i H a m b o a i n i d i sebut dengan k o m p l e k s 
L e n g k e k a I I I . S i t u s t e r s e b u t t e r l e t a k s e k i t a r 4 k m 
d i s ebe lah b a r a t d a y a L e n g k e k a I I . P a d a s i t u s i n i 
b e r h a s i l d i t e m u k a n , a r c a m e g a l i t i k , b a t u b e r l u b a n g , 
l u m p a n g b a t u , d a n k a l a m b a s e r t a b a t u bergores . 
S e b u a h a r c a m e g a l i t i k y a n g o l e h p e n d u d u k 
s e t e m p a t b iasa d i s e b u t dengan " a r c a m o n y e t " , 
d i t e m u k a n d i atas seb idang s a w a h dengan bag ian 
anggota b a d a n b a w a h t e r t a n a m d i d a l a m t a n a h . 
A r c a m e g a l i t i k t e r s e b u t m e m p u n y a i c i r i - c i r i : 
m a t a o v a l , a l i s m e l e n g k u n g , t e r d a p a t t e l i n g a d a n 
t a n p a m u l u t . T a n g a n d i g a m b a r k a n d a l a m pos i s i 
k e a r a h k e m a l u a n , y a n g d i g a m b a r k a n b e r d i r i 
t egak . A d a p u n u k u r a n a r c a t e r s e b u t a d a l a h t ingg i 
8 7 c m , lebar b a h u 6 5 c m . (Foto: 28, Gambar: 
33b). 

T e m u a n y a n g l a i n y a n g b e r h a s i l d i d o k u m e n t a ­
s i k a n a d a l a h t e m u a n l u m p a n g b a t u . L u m p a n g b a t u 
t e r s e b u t b e r u k u r a n garis t engah 4 6 c m , garis 
t e n g a h l u b a n g 2 5 c m d a n d a l a m l u b a n g 1 5 c m . 
B a h a n d i b u a t d a r i b a t u a n j e n i s m o l l a s e . (Gam­
bar: 33a). 

T e m u a n - t e m u a n y a n g l a i n y a n g b e r u p a 
k a l a m b a , b a t u b e r l u b a n g s e r t a b a t u bergores t i d a k 
b e r h a s i l d i u k u r d a n d i g a m b a r meng ingat w a k t u 
t i d a k m e m u n g k i n k a n . 

V . E K S K A V A S I D I L E N G K E K A 

A . E K S K A V A S I D I P A D A N G T U M P U A R A 

D a s a r p e m i l i h a n s i t u s . 

S e t e l a h m e l a k u k a n s u r v a i s e l a m a 2 h a r i d i 
desa B o m b a , G i n t u , P a d a , B e w a , L e n g k e k a , m a k a 
dapat lah d i t e n t u k a n l o k a s i pengga l ian . B e r d a ­
s a r k a n t e m u a n - t e m u a n p e r m u k a a n ( s u r f a c e f i n d s ) 
y a n g b e r u p a e l e m e n - e l e m e n d a r i b e r k e m b a n g n y a 
t r a d i s i m e g a l i t i k m a u p u n t e m u a n - t e m u a n l epas 
l a i n n y a m a k a e k s k a v a s i a k a n d i l a k u k a n d i s e b u a h 
b u k i t y a n g b i a s a o l eh p e n d u d u k s e t e m p a t d i s e b u t 
p a d a n g T u m p u a r a . T u m p u a r a t e r l e t a k r a t a - r a t a 
7 5 0 m d i atas p e r m u k a a n a i r l a u t . P e m i l i h a n 
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s i tus i n i d i l a n d a s i o l eh berbagai h a l . T e r u t a m a 
b a n y a k n y a t e m u a n u n s u r m e g a l i t i k b e r u p a : 
k a l a m b a , l u m p a n g b a t u , b a t u b e r l u b a n g , ser ta 
t e m u a n - t e m u a n d a r i b a t u k a l i p a d a bagian 
teb ing- teb ing y a n g d i p e r k i r a k a n m e r u p a k a n 
sisa-sisa d a r i k o n s t r u k s i b a n g u n a n b e n t e n g , u n t u k 
m e n a h a n b a h a y a - b a h a y a y a n g m e n g a n c a m . D i s a m -
p i n g i t u h a m p i r p a d a s e l u r u h p e r m u k a a n t a n a h 
y a n g t e l a h t e r b u k a b a n y a k s e k a l i d i t e m u k a n k e -
r e w e n g y a n g sangat b e r v a r i a s i b a i k w a r n a n y a , 
k e t e b a l a n m a u p u n p o l a h i a s n y a . P a d a p a d a n g 
T u r n bare bag ian b a r a t b a n y a k s e k a l i d i t e m u k a n 
k e r e w e n g , ada y a n g k e l i h a t a n berasa l d a r i pe r i ode 
b a r u m a u p u n l a m a . T i d a k j a u h d a r i l e r e n g t e r ­
sebut d i t e m u k a n sebuah t u t u p k a l a m b a y a n g t i ­
d a k d i k e t a h u i w a d a h n y a . L i m a m e t e r d i sebelah 
t i m u r t u t u p k a l a m b a t e r s e b u t d i t e m u k a n sebuah 
w a d a h k a l a m b a d a l a m k e a d a a n t e r b u k a dan p e n u h 
a i r . M e s k i p u n w a d a h k a l a m b a i t u t e r l e t a k d i de ­
kat t u t u p k a l a m b a t e t a p i t i d a k ada k e m u n g k i n a n 
b a h w a t u t u p k a l a m b a t e r s e b u t m e r u p a k a n t u t u p 
d a r i w a d a h k a l a m b a d i d e k a t n y a . H a l i n i m e n g ­
ingat b a h w a t u t u p i t u t e r l a l u besar d i b a n d i n g 
dengan w a d a h n y a . U n t u k m e n g e t a h u i k o n t e k s 
a n t a r a w a d a h , t u t u p , ser ta t e m u a n - t e m u a n 
k e r e w e n g y a n g t e r d a p a t d i t e b i n g p a d a n g bagian 
barat t e r s e b u t m a k a p e r l u d i l a k u k a n e k s k a v a s i d i 
t e m p a t t e r s e b u t . E k s k a v a s i t e r s e b u t j u g a a k a n 
m e m b e r i k a n u m p a n b a l i k t e r h a d a p p e n e l i t i a n 
k a l a m b a k h u s u s n y a d a l a m h u b u n g a n n y a dengan 
t e m u a n - t e m u a n k e r e w e n g . A p a k a h ada s u a t u 
k e m u n g k i n a n b a h w a t e m u a n - t e m u a n k e r e w e n g 
y a n g t e r d a p a t d i l ereng- lereng b u k i t T u m p u a r a 
m e m p u n y a i per i ode y a n g se ja jar dengan p e n i n g ­
galan t r a d i s i m e g a l i t i k d i t e m p a t i n i . 

E k s k a v a s i d i l a k u k a n dengan s i s t e m k o t a k 
( b o x s y s t e m ) , sedang p e n g g a l i a n n y a dengan s i s tem 
sp i t . K o t a k penggal ian b e r u k u r a n 1 5 0 x 1 5 0 c m , 
dengan garis s u m b u u t a r a — s e l a t a n , sebagian 
k o t a k - k o t a k e k s k a v a s i t e r a r a h k e b a r a t , sehingga 
dengan d e m i k i a n secara k e s e l u r u h a n k o t a k - k o t a k 
penggal ian t e r s e b u t m e m b e n t u k h u r u f T (Foto: 29). 

Proses e k s k a v a s i : 

T u m p u a r a . 

S e b e l u m d i l a k u k a n e k s k a v a s i t e r l e b i h d a h u l u 
d i l a k u k a n p e n g u k u r a n , p e n c a t a t a n , p e m o t r e t a n 

t e r h a d a p t e m u a n - t e m u a n d i s e k i t a r p a d a n g T u m ­
p u a r a . U n t u k m e m e n u h i s y a r a t d a l a m t r a d i s i 
s e t e m p a t , d i l a k u k a n s e l a m a t a n / u p a c a r a dengan 
m e l e p a s k a n a y a m p u t i h m u l u s . Sebagai t e m p a t 
p e r l i n d u n g a n d i w a k t u i s t i r a h a t m a k a n , s e r t a 
b e r l i n d u n g d i w a k t u h u j a n d i b u a t l a h r u m a h 
( w e r k k e e t ) . S e b u a h tangga d i p e r s i a p k a n dengan 
u k u r a n 5 m e t e r u n t u k m e l a k u k a n p e m o t r e t a n . 

P a t o k - p a t o k d a r i k o t a k - k o t a k y a n g berdere t 
a r a h u t a r a se la tan m e m p e r g u n a k a n k o d e a n g k a 
d a r i 1,2 dan s e t e r u s n y a . S e d a n g p a t o k - p a t o k d a r i 
k o t a k - k o t a k y a n g m e m b u j u r a r a h t i m u r b a r a t 
d i b e r i k o d e b e r d a s a r k a n atas a b j a d ; A , B , C , D 
d a n s e t e r u s n y a (Foto: 30). 

E k s k a v a s i y a n g d i l a k u k a n d i p a d a n g T u m ­
p u a r a i n i t e r n y a t a t i d a k d a p a t d i l a k u k a n p a d a 
s e l u r u h k o t a k , meng ingat w a k t u y a n g t e r b a t a s . 
K o t a k - k o t a k y a n g b e r h a s i l d iga l i a d a l a h L P . I V , 
V , V I , V I I , V I I I , X I , X V , X V I , X V I I I , X I X , X X 
d a n X X I . K o t a k L p . I , I I d a n I I I h a n y a d iga l i 
s a m p a i p a d a sp i t 5. K a r e n a t e r n y a t a t i d a k a d a 
t e m u a n , m a k a e k s k a v a s i t i d a k d i l a n j u t k a n (Foto: 
31). 

E k s k a v a s i L P . I V . 

S p i t 1 : E k s k a v a s i p a d a sp i t 1 dengan k e d a l a m a n 
1 5 c m , ber langsung p a d a l a p i s a n h u m u s 
y a n g g e m b u r b e r w a r n a c o k l a t k e h i t a m -
h i t a m a n . P a d a spi t i n i d i t e m u k a n k e r e ­
w e n g po los s e j u m l a h G b u a h y a n g t e r ­
d i r i d a r i : p e c a h a n b i b i r ( 2 b u a h ) d a n 
b a d a n ( 7 b u a h ) . S e m u a k e r e w e n g ber­
w a r n a c o k l a t k e m e r a h - m e r a h a n . B a t u -
b a t u k a l i b e r u k u r a n k e c i l b a n y a k d i t e ­
m u k a n secara tersebar . 

S p i t 2 : E k s k a v a s i sp i t 2 s eda lam 1 0 c m , t i d a k 
b e r h a s i l m e n e m u k a n s e s u a t u , k e c u a l i 
b e b e r a p a b a t u k a l i . K e a d a a n t a n a h sp i t 
i n i t e r d i r i d a r i l ap i san y a n g p e k a t ber ­
w a r n a c o k l a t k e k u n i n g - k u n i n g a n . 

S p i t 3 : S p i t i n i k e a d a a n t a n a h n y a s a m a dengan 
sp i t 2 , h a n y a l e b i h p e k a t d a n k e r a s , 
s e r t a l e b i h b a n y a k m e n g a n d u n g pas i r . 
P a d a k e d a l a m a n 3 3 c m d a r i p e r m u k a a n 
t a n a h d i t e m u k a n b a d a n k a l a m b a bag ian 
a t a s , y a n g m e r u p a k a n w a d a h d a r i t u t u p 
k a l a m b a y a n g d i t e m u k a n d i p e r m u k a a n 
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t a n a h . P e c a h a n - p e c a h a n k e r e w e n g t i d a k 
d i t e m u k a n . 

Spit 4 : K e a d a a n t a n a h p a d a sp i t i n i s a m a dengan 
sp i t d i a t a s n y a . P a d a l u b a n g ga l ian d i 
sana -s in i d i t e m u k a n b a t u - b a t u k a l i , se­
h ingga e k s k a v a s i l e b i h l a m b a t , k a r e n a 
h a r u s m e n t r a s i r k e m u n g k i n a n ada t i d a k ­
n y a h u b u n g a n a n t a r a b a t u - b a t u k a l i 
t a d i dengan k a l a m b a . 

Spit 5 : K e a d a a n t a n a h p a d a sp i t i n i agak g e m b u r 
d a n b e r w a r n a agak k e h i t a m - h i t a m a n . 
T e m u a n - t e m u a n b a t u k a l i m a s i h t e r u s 
d i d a p a t i . T e m u a n l a i n b e r u p a k e r e w e n g ; 
b i b i r : 1 b u a h d a n b a d a n : 2 b u a h y a n g 
t i d a k b e r h i a s . 

Spit 6 : K e a d a a n t a n a h p a d a sp i t i n i m a s i h 
s a m a dengan l a p i s a n t a n a h p a d a s p i t 
5 . H a n y a d i s i n i t e r l i h a t sangat k e r a s 
d a n p a d a t . T e m u a n - t e m u a n b e r u p a k e r e ­
w e n g : 2 6 b u a h y a n g t e r d i r i d a r i p e c a h a n 
b i b i r : 8 b u a h d a n p e c a h a n b a d a n : 1 8 
b u a h . 

Spit 7 : K e a d a a n t a n a h s a m a dengan t a n a h p a d a 
s p i t 6. K e r e w e n g y a n g d i t e m u k a n ber­
j u m l a h 6 3 b u a h y a n g t e r d i r i d a r i : p e c a h ­
a n b i b i r : 1 5 b u a h , p e c a h a n l eher 3 b u a h , 
p e c a h a n b a d a n 4 5 b u a h . 

Spit 8 : K e a d a a n t a n a h m a s i h s a m a dengan 
l a p i s a n t a n a h d i a t a s n y a . T e m u a n b e r u p a 
9 2 k e r e w e n g d a l a m b e n t u k b a d a n : 6 5 
b u a h , b i b i r : 2 0 b u a h , t u t u p : 2 b u a h , 
pegangan : 5 b u a h . S e l a i n i t u p a d a k e ­
d a l a m a n 8 8 c m d a r i t i t i k D ( 7 7 c m d a r i 
p e r m u k a a n t a n a h ) , d i t e m u k a n a l a t d a r i 
bes i ( " f r a g m e n p a h a t " ) y a n g m e n u r u t 
p e n d u d u k m e r u p a k a n a l a t p e n u m b u k 
s i r i h . 

Spit 9 : E k s k a v a s i sp i t i n i be r langsung p a d a 
l a p i s a n t a n a h y a n g g e m b u r m e n g a n d u n g 
pas ir b e r w a r n a c o k l a t k e k u n i n g - k u n i n g ­
a n . P a d a sp i t i n i b e r h a s i l d i t e m u k a n 
s e j u m l a h 6 6 b u a h k e r e w e n g y a n g t e r d i r i 
d a r i : p e c a h a n b i b i r : 5 b u a h , pegangan : 
1 b u a h , b a d a n : 6 0 b u a h . 

Spit 1 0 : E k s k a v a s i sp i t i n i t e tap b e r u k u r a n 1 0 
c m . K e a d a a n t a n a h sangat k e r a s d a n 
k o m p a k b e r w a r n a c o k l a t k e k u n i n g -
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k u n i n g a n . T i d a k b e r h a s i l d i t e m u k a n se­
s u a t u k e c u a l i b a t u - b a t u k a l i . 

Spit 11 : K e a d a a n t a n a h m a s i h m e n u n j u k k a n l a ­
p i s a n t a n a h y a n g s a m a . P a d a bag ian s u ­
d u t tenggara k e a d a a n t a n a h b e r w a r n a 
c o k l a t k e a b u - a b u a n d a n g e m b u r , m e ­
n g a n d u n g pas ir ser ta d i t e m u k a n bebe­
r a p a k e r e w e n g d i s e k i t a r n y a . K e s e l u r u h ­
a n t e m u a n k e r e w e n g d a r i sp i t i n i a d a l a h : 
3 4 dengan p e m b a g i a n , b a d a n : 3 0 b u a h , 
b i b i r : 3 b u a h d a n dasar : 1 b u a h , s e m u a ­
n y a t i d a k b e r h i a s . 

Spit 1 2 : K e a d a a n t a n a h p a d a s p i t i n i sebagian 
agak k e a b u - a b u a n d a n m e n g a n d u n g 
p a s i r . P a d a bag ian k o t a k s is i s e l a t a n 
b a n y a k d i t e m u k a n k e r e w e n g t e r u t a m a 
p a d a bag ian d i d e k a t b a d a n k a l a m b a . 
T e t a p i d a l a m k e a d a a n tersebar d a n 
sangat f r a g m e n t a r i s ( k e c i l - k e c i l ) t e r d i r i 
d a r i ; p e c a h a n b a d a n : 2 2 b u a h , p e c a h a n 
b i b i r : 2 b u a h d a n p e c a h a n pegangan: 
1 b u a h . 

Spit 13 : E k s k a v a s i L P . I V i n i t e r u s d i langsung ­
k a n d a n d i p e r d a l a m u n t u k menge ­
t a h u i h u b u n g a n l a p i s a n t a n a h d a n 
t e m u a n s e k i t a r k a l a m b a , s e r t a u n t u k 
m e n g e t a h u i b a d a n k a l a m b a bag ian s i s i 
u t a r a . E k s k a v a s i t i d a k m e n g h a s i l ­
k a n t e m u a n d a n k e a d a a n t a n a h ber ­
beda-beda . R u p a n y a k e a d a a n t a n a h d a r i 
bag ian atas s a m p a i k e b a w a h b e l u m 
m e n g a l a m i gangguan ( u n d i s t u r b e d ) . K e ­
a d a a n t a n a h k o m p a k b e r p a s i r d a n 
m e r u p a k a n t a n a h e n d a p a n ( b e k a s d a n a u 
b e s a r ) . B e g i t u j u g a w a r n a n y a t i d a k a d a 
p e r b e d a a n . T e m u a n - t e m u a n d a l a m peng­
ga l ian s p i t i n i b e r u p a 1 4 k e r e w e n g 
d a l a m b e n t u k b a d a n : 1 3 b u a h d a n b i b i r : 
1 b u a h . K e t e b a l a n b e r v a r i a s i d a r i 0 , 3 - 0 , 5 
c m . B e r w a r n a c o k l a t k e m e r a h - m e r a h a n . 

Spit 1 4 : K e a d a a n t a n a h s a m a dengan sp i t - sp i t 
d i a t a s n y a . T e m u a n - t e m u a n b e r u p a 
p e c a h a n b a d a n : 4 b u a h d a n b i b i r : 4 
b u a h . T a n a h b e r w a r n a c o k l a t k e m e r a h -
k e m e r a h - m e r a h a n d a n r u p a n y a t e l a h 
s a m p a i p a d a t a n a h , y a n g s a m a s e k a l i be ­
l u m terganggu ( v i r g i n s o i l ) 



E k s k a v a s i L P . V . 

L P . V a k a n m e n c a k u p p u l a e k s k a v a s i 
i s i k a l a m b a n o . 4 d a r i P a d a n g T u m p u a r a . 
L e t a k d a r i k a l a m b a t e r s e b u t t e p a t d i 
tengah- tengah L P . V . 

S p i t 1 : E k s k a v a s i sp i t 1 s e d a l a m 1 5 c m ber lang ­
sung p a d a lap i san t a n a h y a n g b e r w a r n a 
c o k l a t k e h i t a m - h i t a m a n . P a d a sp i t i n i 
t i d a k d i t e m u k a n s e s u a t u . 

Sp i t 2 : E k s k a v a s i sp i t i n i s e d a l a m 1 0 c m , k e a d a ­
a n t a n a h m a s i h s a m a dengan sp i t 1 . T e ­
m u a n b e r u p a 4 b u a h b a t u k a l i , y a n g 
d i p e r g u n a k a n sebagai p e n y a n g g a t u t u p 
k a l a m b a . D a r i k e e m p a t b u a h b a t u ter ­
sebut , 2 b u a h t e r d a p a t d i bag ian u t a r a 
sedang 2 b u a h y a n g l a i n t e r d a p a t d i 
atas d i n d i n g k a l a m b a bag ian s e l a t a n . 
S p i t i n i t i d a k m e n g h a s i l k a n s e s u a t u . 

S p i t 3 : K e a d a a n t a n a h m a s i h s a m a dengan sp i t 
2 h a n y a d i s i n i l e b i h g e m b u r b e r c a m p u r 
pas i r dengan w a r n a c o k l a t k e h i t a m -
h i t a m a n . P a d a sp i t i n i d i t e m u k a n 2 b u a h 
p e c a h a n b i b i r k e r e w e n g . 

Sp i t 4 : K e a d a a n t a n a h m a s i h s a m a dengan sp i t 
3 . P a d a e k s k a v a s i i n i t i d a k d i t e m u k a n 
sesuatu . 

Sp i t 5 : K e a d a a n t a n a h s a m a dengan s p i t a t a s n y a , 
t e t a p i l e b i h k o m p a k . T e m u a n p a d a 
penggal ian i n i h a n y a b e r u p a p e c a h a n -
p e c a h a n k e r e w e n g s e j u m l a h 8 4 b u a h 
t e r d i r i d a r i : b i b i r : 2 b u a h , b a d a n : 6 
b u a h , pegangan: 1 b u a h . 
S e m u a n y a t a n p a po la - r ias . K e t e b a l a n 
k e r e w e n g b e r v a r i a s i a n t a r a 0 ,4—0,6 c m . 
D i s a m p i n g i t u d i t e m u k a n j u g a s e b u a h 
b a t u b u l a t y a n g m u n g k i n m e r u p a k a n 
b a t u g i l ing . 

Sp i t 6 : E k s k a v a s i sp i t 6 i n i b e r h a s i l m e n e m u k a n 
t e n g k o r a k d a r i b i n a t a n g penggerek leng­
k a p dengan g i g i n y a b a i k gigi ser i m a u p u n 
g e r a h a m . S e l a i n i t u d i t e m u k a n k e r e w e n g 
d a l a m berbagai b e n t u k ; ada y a n g berh ias 
d a n po los . A d a p u n k e r e w e n g i n i t e r d i r i 
d a r i : b i b i r : 1 3 b u a h , b a d a n : 4 b u a h , 
t a n g k a i t u t u p : 1 b u a h . T e m u a n y a n g 
l a i n b e r u p a f r a g m e n p e m u k u l k u l i t 

k a y u (ike) s e r t a s e b u a h b a t u b u l a t 
p a n j a n g y a n g k e m u n g k i n a n m e r u p a k a n 
b a t u g i l ing . F r a g m e n i k e d i t e m u k a n p a d a 
k e d a l a m a n 6 3 c m d a r i p e r m u k a a n t a n a h . 

S p i t 7 : K e a d a a n t a n a h s a m p a i p a d a sp i t i n i 
t i d a k s a m a dengan k e a d a a n t a n a h d a r i 
sp i t - sp i t s e b e l u m n y a . D i s i n i d i t e m u k a n 
s e j u m l a h k e r e w e n g y a n g b e r w a r n a c o k l a t 
k e m e r a h - m e r a h a n d a n c o k l a t . K e t e b a l a n 
k e r e w e n g j u g a sangat b e r v a r i a s i . K e r e ­
w e n g s e m u a n y a po los , d a n t e r d i r i d a r i : 
f r a g m e n b a d a n : 1 8 b u a h d a n b i b i r : 2 1 
b u a h . 

S p i t 8 : S p i t i n i m e n g h a s i l k a n 4 k e r e w e n g y a n g 
m e m p u n y a i v a r i a s i w a r n a , k e t e b a l a n d a n 
l a i n - l a i n n y a . S e m u a k e r e w e n g t e r s e b u t 
b e r u p a f r a g m e n b a d a n d a n s e m u a n y a 
d a l a m k e a d a a n po los . S e l a i n i t u d i t e m u ­
k a n 5 b u a h b a t u k a l i . K e a d a a n t a n a h 
l e b i h p e k a t d a n k e r a s . 

S p i t 9 : E k s k a v a s i p a d a sp i t 9 k e a d a a n t a n a h n y a 
sangat k e r a s , b e r p a s i r , d a n b e r w a r n a 
c o k l a t k e k u n i n g - k u n i n g a n . T e r d a p a t 
b a t u - b a t u k a l i k e c i l . S e l a i n i t u d i t e m u ­
k a n j u g a k e r e w e n g b e r u p a p e c a h a n 
b a d a n : 1 6 b u a h d a n p e c a h a n b i b i r : 
2 b u a h . S e m u a p e c a h a n t e r s e b u t p o l o s . 

S p i t 1 0 : E k s k a v a s i sp i t i n i b e r u k u r a n 1 0 c m , 
ber langsung p a d a l a p i s a n t a n a h y a n g 
k e r a s y a n g s a m a dengan sp i t - sp i t sebe­
l u m n y a . W a r n a t a n a h c o k l a t k e k u n i n g -
k u n i n g a n m e n g a n d u n g pas i r d a n k e r a s . 
Pengga l ian d i s i n i t i d a k m e n e m u k a n 
s e s u a t u k e c u a l i p e c a h a n - p e c a h a n k e r e ­
w e n g y a n g b e r j u m l a h 2 3 b u a h t e r d i r i 
d a r i : p e c a h a n b a d a n : 2 1 , l e h e r : 1 d a n 
pegangan : 1 . K e d a l a m a n t e r a k h i r sp i t 
i n i a d a l a h : 1 0 5 c m . 

S p i t 1 1 : E k s k a v a s i sp i t i n i m e n e m u k a n k e r e w e n g 
b e r j u m l a h 3 4 b u a h t e r d i r i d a r i p e c a h a n 
b a d a n : 3 0 b u a h , p e c a h a n b i b i r : 3 b u a h 
d a n p e c a h a n d a s a r : 1 b u a h y a n g s e l u r u h ­
n y a t i d a k b e r h i a s . 

S p i t 12 : K e a d a a n t a n a h p a d a sp i t i n i s a m a dengan 
sp i t - sp i t s e b e l u m n y a . D i a n t a r a p e c a h a n -
p e c a h a n k e r e w e n g d i t e m u k a n j u g a b a t u -
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b a t u k a l i . A d a p u n k e r e w e n g i t u t e r d i r i 
d a r i p e c a h a n b i b i r : 3 b u a h , pegangan 
1 b u a h , p e c a h a n l eher : 3 b u a h d a n 
b a d a n : 4 2 b u a h . J a d i j u m l a h t e m u a n 
k e r e w e n g a d a 4 9 b u a h , y a n g m e m p u ­
n y a i v a r i a s i w a r n a d a r i c o k l a t k e m e r a h -
m e r a h a n , c o k l a t d a n c o k l a t k e a b u -
a b u a n . 

Spit 13 : E k s k a v a s i sp i t 1 3 k e a d a a n t a n a h n y a 
s a m a dengan t a n a h d i a t a s n y a h a n y a 
l e b i h k e r a s d a n p a d a t . K e r e w e n g ter ­
sebut d i t e m u k a n tersebar d i p e r m u k a a n 
sp i t i n i . T e m u a n b e r u p a k e r e w e n g 
y a n g t e r d i r i d a r i b i b i r : B b u a h , l eher : 
2 p e c a h a n , b a d a n : 2 2 b u a h , p e c a h a n 
dasar 1 b u a h , pegangan: 1 b u a h . J u m l a h 
t e m u a n k e r e w e n g 3 4 b u a h . 

Spit 14 : P a d a sp i t 1 4 ( t e r a k h i r ) b a n y a k d i t e m u ­
k a n b a t u - b a t u k a l i y a n g b e r b e n t u k k e c i l -
k e c i l . K e a d a a n t a n a h sangat k e r a s ber­
w a r n a c o k l a t k e a b u - a b u a n . K e r e w e n g 
b a n y a k d i t e m u k a n d i dasar k a l a m b a 
y a n g t e r d i r i d a r i b i b i r : 4 b u a h d a n 
b a d a n : 2 6 b u a h , y a n g s e m u a n y a po los . 
E k s k a v a s i k a l a m b a T u m p u a r a n o. 4 
i n i b e r a k h i r p a d a sp i t 1 4 dengan k e d a ­
l a m a n k a l a m b a I S O c m . (foto 32 dan 33) 

T e r n y a t a k a l a m b a t e r s e b u t p a d a bag ian 
d a s a r n y a t i d a k b u l a t t e t a p i b e n t u k 
l u b a n g n y a persegi e m p a t ( b u j u r s a n g k a r ) . 
P a d a bagian b i b i r k a l a m b a t e r d a p a t 
lubang - lubang y a i t u p a d a bag ian b i b i r 
d a l a m d a n t e m b u s k e d i n d i n g l u b a n g 
bagian d a l a m . J u m l a h l u b a n g y a n g 
t e m b u s i n i 8 b u a h d a n d i p a h a t k a n secara 
s i m e t r i s y a n g sa l ing b e r h a d a p a n . 

E k s k a v a s i L P . V I . 

Spit 1 : S p i t i n i d iga l i s e d a l a m I B c m . K e a d a a n 
t a n a h b e r w a r n a c o k l a t k e h i t a m - h i t a m a n 
( h u m u s ) . D i s a n a - s i n i t e r d a p a t l u b a n g -
l u b a n g k e c i l y a n g m e r u p a k a n bekas 
sarang r a y a p . B a t u - b a t u k a l i besar d a n 
k e c i l d i t e m u k a n p a d a bag ian b a r a t 
k o t a k ga l ian . E k s k a v a s i p a d a sp i t 
i n i t i d a k b e r h a s i l m e n e m u k a n gejala 

a r k e o l o g i k e c u a l i b e r u p a sisa-sisa t u a n g a n 
bes i p a d a k e d a l a m a n 1 0 c m . 

Spit 2 : K e a d a a n lap i san t a n a h p a d a s p i t i n i 
t e r d i r i d a r i l a p i s a n t a n a h b e r w a r n a 
c o k l a t k e k u n i n g - k u n i n g a n . D a l a m e k s k a ­
vas i i n i b e l u m d i d a p a t i t e m u a n . 

Spit 3 : K e a d a a n t a n a h m a s i h s a m a dengan sp i t 2 . 
L u b a n g - l u b a n g r a y a p b a n y a k d i t e m u k a n . 
T a n a h n y a m e n g a n d u n g pas ir h a l u s . 
E k s k a v a s i spit i n i m e n e m u k a n s e j u m l a h 
1 0 k e r e w e n g d a l a m k e a d a a n po los 
s e m u a n y a b e r w a r n a c o k l a t k e m e r a h -
m e r a h a n y a n g t e r d i r i d a r i p e c a h a n 
b a d a n . K e t e b a l a n k e r e w e n g b e r v a r i a s i 
a n t a r a 0 ,4 c m - 0 ,6 c m . 

Spit 4 : E k s k a v a s i spit 4 s eda lam 10 c m i n i 
ber langsung p a d a lap i san y a n g s a m a 
dengan sp i t 3 . T e t a p i k e p e k a t a n t a n a h ­
n y a l e b i h besar. B a t u - b a t u k a l i besar 
d a n k e c i l d i t e m u k a n tersebar m e r a t a 
secara h o r i z o n t a l sehingga agak m e n y u ­
l i t k a n d a l a m e k s k a v a s i . S e p e r t i j u g a pada 
sp i t - sp i t a t a s n y a m a k a sp i t i n i m e n g h a ­
s i l k a n j u g a k e r e w e n g s e j u m l a h 3 3 b u a h 
d a l a m k e a d a a n polos y a n g t e r d i r i d a r i 
p e c a h a n b i b i r : 6 b u a h dan p e c a h a n 
b a d a n : 2 6 b u a h ser ta pegangan: 1 b u a h . 

Spit 5 : L a p i s a n t a n a h s a m p a i p a d a sp i t i n i 
r u p a n y a t i d a k a d a p e r u b a h a n y a n g 
m e n y o l o k . L a p i s a n t a n a h s a m a dengan 
l a p i s a n d i a t a s n y a . T e m u a n - t e m u a n y a n g 
d i d a p a t k a n b e r u p a k e r e w e n g b e r j u m l a h 
1 6 b u a h , p e c a h a n b a d a n : 1 4 b u a h , 
p e c a h a n b i b i r : 2 b u a h . B a t u - b a t u k a l i 
j u g a b a n y a k d i t e m u k a n . 

Spit 6 : K e a d a a n t a n a h p a d a sp i t i n i t e r d i r i d a r i 
l a p i s a n t a n a h y a n g sangat k e r a s , ber­
c a m p u r pas i r h a l u s y a n g b e r w a r n a 
c o k l a t k e k u n i n g - k u n i n g a n . P a d a sp i t i n i 
t e p a t n y a p a d a k e d a l a m a n 6 7 c m , d i t e ­
m u k a n b i b i r s e b u a h t e m p a y a n besar , 
y a n g s e l a n j u t n y a d i k e t a h u i m a s i h 
t e r l i h a t b e n t u k s e m u l a m e s k i p u n t e l a h 
p e c a h - p e c a h . (Foto 34, Gambar 32). 
E k s k a v a s i s e l a n j u t n y a d i l a k u k a n u n t u k 
m e n a m p a k k a n t e m u a n t e m p a y a n (Foto 
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35). T e m u a n y a n g l a i n b e r u p a k e r e w e n g 
1 0 6 b u a h d a l a m k e a d a a n t i d a k t e r a t u r 
y a n g t e r d i r i d a r i p e c a h a n b i b i r : 2 4 b u a h 
d a n p e c a h a n b a d a n : 8 0 b u a h , pegangan : 
2 b u a h . H a m p i r s e m u a n y a d a l a m k e a d a ­
a n po los d a n sangat f r a g m e n t a r i s . H a n y a 
1 b u a h y a n g b e r h i a s p o l a t a l i . 

Sp i t 7 : P a d a sp i t i n i b a n y a k d i t e m u k a n k e r e ­
w e n g d a l a m k e a d a a n t e r s e b a r , s e r t a 
b a t u a n k e r a k a l y a n g r u p a n y a d i s u s u n 
m e r a t a seo lah -o lah sebagai f o n d a s i a t a u 
l a n d a s a n . P a d a d i n d i n g bag ian t i m u r 
y a i t u p a d a j a r a k 2 0 c m d a r i k a l a m b a 
d i t e m u k a n a l a t d a r i bes i y a n g m e r u p a k a n 
s e b u a h t o m b a k . A d a p u n u k u r a n t o m b a k 
besi t e r s e b u t a d a l a h : p a n j a n g 1 7 c m , 
l ebar 2 c m , t e b a l 2 c m . (Gambar: 39) 
T o m b a k i n i d i t e m u k a n p a d a k e d a l a m a n 
5 7 c m d i b a w a h p e r m u k a a n t a n a h a t a u 
57 c m d a r i t i t i k n o l . S e l a i n i t u m a s i h 
d i t e m u k a n 9 b u a h p e c a h a n b i b i r d a l a m 
b e n t u k y a n g berbeda-beda d a n p e c a h a n 
b a d a n s e b a n y a k 2 6 b u a h . S e m u a n y a 
t a n p a h i a s a n . 

Sp i t 8 : E k s k a v a s i s p i t i n i m a s i h p a d a l a p i s a n 
t a n a h y a n g k e r a s b e r w a r n a c o k l a t 
k e k u n i n g - k u n i n g a n . P a d a k e d a l a m a n 8 4 
c m pers is b e r i m p i t p a d a b a d a n k a l a m b a 
t e p a t n y a p a d a bag ian s u d u t t i m u r d i ­
t e m u k a n s e b u a h m a n i k - m a n i k k a c a y a n g 
b e r w a r n a k e h i j a u - h i j a u a n ( N o . T e m . 1 3 ) . 
U k u r a n m a n i k - m a n i k i n i a d a l a h garis 
t e n g a h : 0 ,2 c m d a n p a n j a n g : 0 , 4 c m . 
K e r e w e n g d i t e m u k a n d a l a m b e n t u k 
pegangan : 1 b u a h , p e c a h a n b i b i r : 1 2 
b u a h d a n p e c a h a n b a d a n : 3 6 b u a h . 
K e r e w e n g t e r s e b u t m e m p u n y a i berbagai 
v a r i a s i w a r n a , k e t e b a l a n d a n b e n t u k . 
W a r n a a n t a r a l a i n c o k l a t k e m e r a h -
m e r a h a n , c o k l a t k e h i t a m - h i t a m a n d a n 
c o k l a t k e a b u - a b u a n . 

S p i t 9 : S p i t i n i m e m p u n y a i k e d a l a m a n 1 0 c m , 
m a s i h p a d a l a p i s a n y a n g s a m a dengan 
sp i t 8. K e a d a a n t a n a h s e m a k i n k e r a s 
d a n b a n y a k m e n g a n d u n g p a s i r . P a d a 
sp i t i n i t i d a k lagi d i t e m u k a n b a t u - b a t u 
k a l i . T e m u a n h a n y a b e r u p a k e r e w e n g 
b e r j u m l a h 4 4 b u a h y a n g t e r d i r i d a r i 

p e c a h a n b i b i r : 1 1 b u a h , p e c a h a n b a d a n : 
3 2 b u a h d a n l e h e r : 1 b u a h . S e p e r t i 
j u g a t e m u a n s p i t 8 m a k a t e m u a n s p i t i n i 
y a n g b e r u p a k e r e w e n g m e m p u n y a i v a r i a s i 
b a i k b e n t u k , u k u r a n , k e t e b a l a n d a n 
l a i n - l a i n . 

S p i t 1 0 : K e a d a a n l a p i s a n t a n a h p a d a s p i t i n i 
s a m a dengan l a p i s a n t a n a h sp i t 9 . E k s k a ­
vas i sp i t i n i t i d a k m e n g h a s i l k a n s e s u a t u . 

S p i t 11 : K e a d a a n l a p i s a n t a n a h t e tap s e p e r t i 
sp i t 1 0 . B a n y a k m e n g a n d u n g pas i r d a n 
keras s e k a l i , sehingga k a d a n g - k a d a n g 
u n t u k mengga l i d i p e r g u n a k a n l inggis 
k e c i l k a r e n a s u d i p b a m b u s u d a h t i d a k 
k u a t lag i m e n e m b u s t a n a h k e r a s t e r s e b u t . 
P a d a sp i t i n i d i t e m u k a n b a t u k e r i k i l 
y a n g c u k u p b a n y a k , s e r t a d i t e m u k a n 4 7 
b u a h k e r e w e n g d a l a m b e n t u k : p e c a h a n 
b a d a n : 3 7 b u a h , p e c a h a n l e h e r : 2 b u a h , 
f r a g m e n pegangan: 1 b u a h , d a n b i b i r : 7 
b u a h y a n g s e m u a po l os (Foto: 36). 

E k s k a v a s i L P . V I I 

S p i t 1 : P a d a e k s k a v a s i sp i t 1 y a n g b e r k e d a l a m a n 
1 5 c m t i d a k m e n e m u k a n s e s u a t u . E k s k a ­
v a s i be r langsung p a d a k e a d a a n t a n a h 
y a n g b e r w a r n a c o k l a t k e h i t a m - h i t a m a n 
d a n m a w u r , m e n g a n d u n g p a s i r . B e b e r a p a 
b a t u - b a t u k a l i d i t e m u k a n te rsebar . 

S p i t 2 : S p i t 2 b e r u k u r a n 1 0 c m . K e a d a a n t a n a h ­
n y a b e r w a r n a c o k l a t k e k u n i n g - k u n i n g a n 
b e r c a m p u r pas i r . T e r d a p a t b e b e r a p a l u ­
bang r a y a p s e r t a b a t u k a l i y a n g b e r u k u r ­
a n k e c i l . P a d a e k s k a v a s i i n i d i t e m u k a n 
4 b u a h k e r e w e n g y a n g t e r d i r i d a r i 
p e c a h a n b a d a n : 3 b u a h , p e c a h a n b i b i r : 
1 b u a h , s e m u a n y a b e r w a r n a c o k l a t 
k e m e r a h - m e r a h a n . 

S p i t 3 : K e a d a a n t a n a h p a d a sp i t i n i m a s i h 
s a m a dengan sp i t - sp i t d i a t a s n y a . B a t u 
k a l i b a n y a k d i d a p a t i pada L P . V I I t e r ­
u t a m a p a d a bag ian b a r a t d a r i k o t a k 
g a l i a n . T e m u a n b e r u p a k e r e w e n g ber ­
j u m l a h 1 4 b u a h t i d a k b e r h i a s . K e t e ­
b a l a n k e r e w e n g b e r v a r i a s i a n t a r a 0 , 3 - 0 , 5 
c m b e r w a r n a c o k l a t k e m e r a h - m e r a h a n . 
K e r e w e n g i n i t e r d i r i d a r i p e c a h a n b i b i r : 
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8 b u a h d a n p e c a h a n b a d a n : 6 b u a h . 
P a d a a k h i r sp i t i n i m u l a i b a n y a k d i t e ­
m u k a n b a t u k a l i y a n g b e r u k u r a n k e c i l 
p a d a bag ian k o t a k ga l ian sebelah se la tan 
d a n b a r a t . P a d a bag ian b a r a t k o t a k i n i 
t e p a t p a d a d i n d i n g ga l ian d i t e m u k a n 
b a t u p i p i h b u l a t . Sebag ian b a t u n y a 
m a s i h m e n e m p e l p a d a d i n d i n g t e r s e b u t . 
B a t u i n i a g a k n y a d i k e r j a k a n o leh 
m a n u s i a h a n y a m e n g e n a i f u n g s i n y a y a n g 
b e l u m d a p a t d i k e t a h u i . T e m u a n - t e m u a n 
b a t u k a l i ( k e r a k a l ) m a k i n b a n y a k d a n 
t a m p a k dengan je las k a l a u d i a t u r sehing­
ga t e r s u s u n h o r i z o n t a l . 

S p i t 4 : E k s k a v a s i sp i t i n i ber langsung p a d a t a n a h 
y a n g sangat keras b e r c a m p u r dengan 
k e r a k a l - k e r a k a l . D e n g a n d e m i k i a n e k s k a ­
vas i ber langsung l a m b a t d a n h a t i - h a t i . 
R u p a n y a a d a kesenga jaan b a h w a pe le ­
t a k a n / p e n y u s u n a n b a t u - b a t u k a l i y a n g 
l e b i h besar d i t e m p a t k a n p a d a bag ian 
atas d a r i b a t u - b a t u k e r a k a l . H a l i n i 
m u n g k i n a d a t u j u a n - t u j u a n t e r t e n t u . 
T e m u a n d a r i sp i t i n i t e r d i r i d a r i 7 2 
k e r e w e n g d a l a m b e n t u k : b i b i r : 1 3 b u a h , 
b a d a n : 5 0 b u a h , pegangan : 9 b u a h . 
S e m u a n y a po los . S e l a i n i t u d i t e m u k a n 
j u g a 3 b u a h b a t u b u l a t k e c i l . 

S p i t 5 : E k s k a v a s i sp i t i n i b e r t u j u a n m e n o n j o l ­
k a n t e m u a n b a t u - b a t u a n k a l i d a n k e r a ­
k a l , u n t u k m e n g e t a h u i k o n t e k s t e m u a n 
secara k e s e l u r u h a n . T e m u a n t e r d i r i d a r i 
5 3 b u a h k e r e w e n g y a n g b e r b e n t u k b i b i r : 
8 b u a h , b a d a n : 4 5 b u a h , s e m u a n y a 
d a l a m k e a d a a n po los b e r w a r n a k e m e r a h -
m e r a h a n . U n t u k s e m e n t a r a e k s k a v a s i 
b e r h e n t i d i s i n i . (Foto: 32). 

E k s k a v a s i L P . V I I 1 

S p i t 1 : E k s k a v a s i sp i t i n i b e r u k u r a n 1 5 c m . 
S a m p a i p a d a k e d a l a m a n 1 4 - 1 5 c m 
k e a d a a n t a n a h t e r d i r i d a r i l a p i s a n t a n a h 
h u m u s b e r w a r n a c o k l a t k e h i t a m - h i t a m a n 
m e n g a n d u n g pas i r d a n g e m b u r . B a t u 
k a l i b a n y a k d i t e m u k a n b a i k d a l a m 
u k u r a n besar m a u p u n k e c i l . T e m u a n 

y a n g l a i n b e r u p a k e r e w e n g po l os , y a n g 
t e r d i r i d a r i p e c a h a n b i b i r : 1 b u a h d a n 
b a d a n : 9 b u a h . 

S p i t 2 : P a d a b e b e r a p a bagian d a r i k o t a k e k s ­
k a v a s i i n i l a p i s a n h u m u s m a s i h ber lang ­
sung t e r u s d i b a w a h n y a . 

Seh ingga ada bag ian d a r i sp i t 2 y a n g t a n a h ­
n y a m a s i h h u m u s sedang y a n g l a i n k e a d a ­
a n t a n a h n y a s u d a h b e r u b a h m e n j a d i 
c o k l a t k e k u n i n g - k u n i n g a n d a n k e r a s . 
P a d a sp i t i n i d i t e m u k a n 4 b u a h p e c a h a n 
b i b i r , d a n 4 b u a h p e c a h a n b a d a n d a l a m 
k e a d a a n po los . 

S p i t 3 : E k s k a v a s i sp i t i n i ber langsung p a d a 
lap i san t a n a h y a n g b e r w a r n a c o k l a t 
k e k u n i n g - k u n i n g a n d a n k e r a s b e r c a m p u r 
pas i r . P a d a sp i t i n i d i t e m u k a n b a t u -
b a t u k a l i ada y a n g k e c i l dan a d a y a n g 
besar t e r u t a m a b a n y a k d i d a p a t k a n d i 
bagian s e l a t a n k o t a k ga l ian . S e l a i n 
b a t u - b a t u k a l i d i t e m u k a n s e j u m l a h 4 5 
k e r e w e n g y a n g t e r d i r i d a r i p e c a h a n b a ­
d a n : 4 2 b u a h , p e c a h a n b i b i r : 3 b u a h 
d a n sebuah f r a g m e n t e r r a k o t a t a n p a 
b e n t u k . P a d a a k h i r sp i t b a n y a k s e k a l i 
d i t e m u k a n b a t u - b a t u k a l i y a n g t e r d i r i 
d a r i k e r a k a l dan s e a k a n - a k a n d i s u s u n 
m e n d a t a r m e n y e r u p a i l a n t a i . 

S p i t 4 : E k s k a v a s i sp i t i n i ber langsung p a d a 
l a p i s a n t a n a h y a n g s a m a dengan sp i t 
3 . H a n y a d i s in i l e b i h k e r a s k a r e n a 
a d a n y a c a m p u r a n dengan k e r a k a l ( b a t u -
b a t u k a l i ) . D e n g a n d e m i k i a n e k s k a v a s i 
ber ja lan sangat l a m b a t dan h a t i - h a t i 
u n t u k m e n t r a s i r t e m u a n b a t u k a l i 
y a n g d i s u s u n seper t i l a n t a i y a n g h a m p i r 
t e r d a p a t d i s e m u a bagian k o t a k ga­
l i a n . T e m u a n h a n y a t e r d i r i d a r i 2 b u a h 
k e r e w e n g 1 b u a h p e c a h a n b a d a n d a n 
y a n g l a i n p e c a h a n b i b i r . E k s k a v a s i 
k o t a k i n i h a n y a s a m p a i p a d a spi t i n i 
k a r e n a t u j u a n d a r i p a d a e k s k a v a s i k o t a k 
i n i ada lah u n t u k m e n g e t a h u i b a g a i m a n a 
s u s u n a n d a r i b a t u - b a t u k a l i y a n g d iper ­
g u n a k a n sebagai p e n u n j a n g d a l a m p e n d i ­
r i a n k a l a m b a . 
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E k s k a v a s i L P . X I 

Spit 1 : E k s k a v a s i sp i t p e r t a m a b e r k e d a l a m a n 
1 5 c m . K e a d a a n t a n a h t e r d i r i d a r i l a p i s ­
a n h u m u s y a n g b e r w a r n a c o k l a t k e h i t a m -
h i t a m a n d a n m a w u r ( g e m b u r ) . E k s k a v a s i 
sp i t i n i be r langsung agak cepat k a r e n a 
d i s a m p i n g t a n a h y a n g g e m b u r d a p a t 
d i k a t a k a n b a h w a t e m u a n sangat m i n i m , 
h a n y a d i t e m u k a n p e c a h a n d a m a r . 

Spit 2 : E k s k a v a s i sp i t i n i k e a d a a n t a n a h bag ian 
u t a r a d a r i k o t a k ga l ian m a s i h b e r u ­
p a h u m u s d a n p a d a bagian se la tan k e a d a ­
a n t a n a h n y a s u d a h m e n g a l a m i p e r u b a h ­
a n t i d a k seper t i sp i t d i a t a s n y a ( h u m u s ) 
t e t a p i s u d a h l e b i h k e r a s dan b e r w a r n a 
c o k l a t k e k u n i n g - k u n i n g a n . P a d a k o t a k 
bagian b a r a t d i t e m u k a n b e b e r a p a b a t u 
k a l i d a l a m u k u r a n besar . 

Spit 3 : P a d a sp i t i n i b a n y a k s e k a l i d i t e m u k a n 
b a t u - b a t u k a l i y a n g b e r b e n t u k besar 
m a u p u n k e c i l , b a t u - b a t u k a l i i n i m e ­
r u p a k a n l a n j u t a n d a r i t e m u a n b a t u 
k a l i p a d a sp i t 2 . K e a d a a n l a p i s a n t a n a h 
m a s i h s a m a dengan l a p i s a n d i a t a s n y a . 
P a d a sp i t 1 , 2 d a n 3 t i d a k d i t e m u k a n 
s e s u a t u . 

Spit 4 : E k s k a v a s i spit 4 b e r k e d a l a m a n 1 0 c m , 
ber langsung d a l a m l a p i s a n tanah y a n g 
b e r w a r n a c o k l a t k e k u n i n g - k u n i n g a n m e ­
n g a n d u n g pas i r . P a d a e k s k a v a s i i n i 
m a s i h b a n y a k s e k a l i d i t e m u k a n b a t u 
k a l i y a n g t e r d a p a t h a m p i r d i s e l u r u h 
e k s k a v a s i sp i t 4 . D i s a m p i n g t e m u a n 
b a t u - b a t u k a l i d i t e m u k a n j u g a k e r e w e n g 
2 3 b u a h y a n g terbag i d a l a m : p e c a h a n 
b a d a n : 1 9 b u a h , p e c a h a n b i b i r : 3 b u a h , 
p e c a h a n l e h e r : 1 b u a h . S e m u a k e r e w e n g 
t i d a k b e r h i a s . 

Spit 5 : E k s k a v a s i spit 5 ber langsung p a d a 
t a n a h c o k l a t k e k u n i n g - k u n i n g a n . D i 
bagian b a r a t k o t a k ga l ian b a n y a k 
d i t e m u k a n b a t u k a l i y a n g besar-besar 
d a n d i a t u r / d i t u m p u k m e m b u j u r u t a r a -
s e l a t a n . K e a d a a n l a p i s a n t a n a h ber ­
w a r n a c o k l a t k e a b u - a b u a n . D i a n t a r a 
b a t u - b a t u k a l i y a n g t e r s u s u n i t u t e r d a p a t 
sebuah d a k o n dengan sebuah l u b a n g . 

D i s a m p i n g i t u d i s e k i t a r b a t u - b a t u 
k a l i i n i b a n y a k d i t e m u k a n k e r e w e n g , 
y a n g s e m u a n y a po l o s . B e r w a r n a c o k l a t 
k e m e r a h - m e r a h a n d a n k e l i h a t a n t e l a h 
a u s . K e r e w e n g y a n g t e r d a p a t di sp i t i n i 
b e r j u m l a h 4 2 b u a h y a n g t e r d i r i d a r i : 
p e c a h a n b a d a n : 3 5 b u a h , p e c a h a n b i b i r : 
4 b u a h , p e c a h a n pegangan : 2 b u a h , 
p e c a h a n d a s a r : 1 b u a h . 

E k s k a v a s i L P . X V 

S p i t 1 : E k s k a v a s i L P . X V i n i b e r t u j u a n u n t u k 
m e n g e t a h u i a d a n y a k e m u n g k i n a n l a p i s a n 
b u d a y a y a n g t e r d a p a t d i a n t a r a t u t u p 
k a l a m b a ( y a n g d iga l i ) d a n l e reng bag ian 
b a r a t p a d a n g T u m p u a r a d i m a n a b a n y a k 
d i t e m u k a n k e r e w e n g . D i h a r a p k a n p a d a 
e k s k a v a s i L P . X V i n i b e r h a s i l d i t e m u k a n 
l a p i s a n b u d a y a d i m a n a b a n y a k d i t e m u ­
k a n k e r e w e n g sepert i y a n g t e r d a p a t 
p a d a t e b i n g bagian b a r a t padang T u m ­
p u a r a , sehingga dengan d i t e m u k a n n y a 
k e r e w e n g p a d a L P i n i b e r a r t i b a h w a 
m e m a n g a d a persebaran t e m u a n k e r e ­
w e n g d i padang i n i . D e n g a n d e m i k i a n 
a d a n y a l a p i s a n k e r e w e n g d a r i L P . I — I X 
s a m p a i dengan L P . X V - X I I I , X I X 
d a n s e t e r u s n y a m a k a j e las a d a s u a t u 
l a p i s a n b u d a y a y a n g d i b e n t u k o l eh 
m a s y a r a k a t k u n a d i sana dengan m e ­
n i n g g a l k a n p e c a h a n gerabah . S p i t 
p e r t a m a d a r i L P i n i t i d a k b e r h a s i l m e ­
n e m u k a n apa -apa . K e a d a a n l a p i s a n t a ­
n a h n y a c o k l a t k e h i t a m - h i t a m a n . 

S p i t 2 : E k s k a v a s i sp i t 2 m e n e m u k a n s e j u m l a h 
besar b a t u k a l i d i a n t a r a b a t u - b a t u k a l i 
d i t e m u k a n k e r e w e n g y a n g c u k u p b a n y a k 
y a n g b e r j u m l a h 6 7 b u a h terbag i d a l a m 
b a d a n po l os : 5 5 b u a h , b i b i r po los : 
1 0 b u a h , dasar : 1 b u a h d a n f r a g m e n 
pegangan: 1 b u a h . 

S p i t 3 : S p i t i n i b e r k e d a l a m a n 1 0 c m . K e a d a a n 
t a n a h m e s k i p u n m e n g a n d u n g pas i r t e t a p i 
k e r a s d a n padat . P a d a k e d a l a m a n 2 6 c m 
d a r i p e r m u k a a n t a n a h d i t e m u k a n sisa-
s isa t u a n g a n bes i 1 b u a h . T e m u a n y a n g 
l a i n b e r u p a k e r e w e n g y a n g t e r d i r i d a r i 
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b a d a n berh ias p o l a t a l i : 1 b u a h , b i b i r : 
1 0 b u a h d a n f r a g m e n pegangan: 1 b u a h . 

Spit 4 : S p i t 4 b e r k e d a l a m a n 1 0 c m . E k s k a v a s i 
ber langsung p a d a t a n a h y a n g k e r a s ber ­
w a r n a k e a b u - a b u a n d a n m e n g a n d u n g 
pas i r . T e m u a n y a n g b e r h a s i l d i d a p a t k a n 
a d a l a h b e b e r a p a k e r e w e n g y a n g t e r d i r i 
d a r i b a d a n b e r h i a s t a l i : 1 b u a h , f r a g m e n 
pegangan : 1 b u a h d a n f r a g m e n b i b i r : 
5 b u a h . 

Spit 5 : L a p i s a n t a n a h n y a s a m a dengan l a p i s a n 
t a n a h p a d a sp i t - sp i t d i a t a s n y a . T e m u a n 
t e r d i r i d a r i k e r e w e n g , i a l a h : b a d a n : 
2 5 b u a h , b i b i r : 6 b u a h , f r a g m e n p e ­
gangan : 1 b u a h . E k s k a v a s i d a r i L P i n i 
h a n y a b e r a k h i r p a d a spi t 5 dengan 
k e d a l a m a n m a k s i m a l 5 5 c m . 

Spit 6 : E k s k a v a s i sp i t i n i b e r t u j u a n u n t u k 
m e n o n j o l k a n t e m u a n - t e m u a n b a t u k a l i 
d a n m e n c o b a u n t u k m e n g e t a h u i s u s u ­
n a n n y a . K e a d a a n l a p i s a n t a n a h agak 
k e r a s k a r e n a b e r c a m p u r dengan k e r a k a l 
d a n p a s i r . K e r e w e n g tetap d i t e m u k a n 
d a l a m k e a d a a n tersebar . K e r e w e n g 
t e r d i r i d a r i b a d a n : 1 2 b u a h b i b i r : 1 0 
b u a h l eher : 1 b u a h , y a n g s e m u a n y a 
po los . K e t e b a l a n dan w a r n a b e r v a r i a s i . 

Spit 7 : T e m u a n k e r e w e n g m a k i n b a n y a k . K e a d a ­
a n t a n a h m a s i h b e r s a m a a n dengan sp i t 
d i a t a s n y a . T e m u a n b a t u k a l i m a k i n 
k e l i h a t a n j e las s u s u n a n n y a . R u p a n y a 
p a d a bag ian atas t e r d a p a t b a t u - b a t u 
besar , sedang d i b a w a h b a t u - b a t u t a d i 
d i t e m u k a n b a t u - b a t u k e r a k a l y a n g 
d i s u s u n m e n d a t a r . K e r e w e n g terbag i 
d a l a m : b a d a n : 3 0 b u a h , b i b i r : 1 3 b u a h , 
s e m u a n y a po los . 

E k s k a v a s i L P . X V I 

L P . X V I ber ja jar d i sebe lah b a r a t d a r i 
L P . X V . E k s k a v a s i s e k t o r i n i a d a l a h 
u n t u k m e l a k u k a n p e n g e c e k a n a p a k a h 
l a p i s a n b u d a y a y a n g m e n g h a s i l k a n k e ­
r e w e n g t e r d a p a t j u g a p a d a L P . i n i . 
A d a k e m u n g k i n a n b a h w a dengan d i t e ­
m u k a n n y a l a p i s a n t a n a h y a n g m e n g ­
h a s i l k a n k e r e w e n g p a d a berbagai l u b a n g 

ga l ian ( L P ) m a k a d i p e r k i r a k a n k e r e ­
w e n g i n i m e m a n g d i t e m u k a n p a d a 
s a t u l a p i s a n b u d a y a y a n g b e r s a m a a n 
p e r i o d e n y a . 

Spit 1 : E k s k a v a s i sp i t 1 b e r u k u r a n 1 5 c m . 
L a p i s a n t a n a h n y a m e r u p a k a n t a n a h 
h u m u s y a n g b e r w a r n a c o k l a t k e h i t a m -
h i t a m a n , gembur m e n g a n d u n g p a s i r . 
D a r i p e r m u k a a n t a n a h s u d a h k e l i h a t ­
a n b e b e r a p a b a t u k a l i y a n g m e n o n j o l 
d a n m e l a n j u t s a m p a i a k h i r sp i t i n i . 
S e b u a h t e m u a n b e r u p a b a t u b u l a t 
p a n j a n g m e n g i n g a t k a n p a d a a l a t b a t u 
g i l ing , u n t u k m e l u m a t k a n s e s u a t u . T e ­
m u a n y a n g l a i n b e r u p a k e r e w e n g y a n g 
d a l a m k e a d a a n tersebar . Y a n g m e n a r i k 
a d a l a h s e b u a h k e r e w e n g y a n g m e n u n ­
j u k k a n b e n t u k t e m p a t p e d u p a a n . T e m u ­
a n k e r e w e n g - k e r e w e n g m e m p u n y a i v a ­
r i a s i w a r n a s e p e r t i : c o k l a t k e m e r a h -
m e r a h a n , a b u - a b u , k e h i t a m - h i t a m a n 
s e r t a m e m p u n y a i k e t e b a l a n y a n g ber ­
beda-beda d a r i y a n g t i p i s b e r u k u r a n 
2 l /2 mm—514 m m . P e c a h a n - p e c a h a n i n i 
m e n u n j u k k a n a d a n y a b e n t u k y a n g ber­
a n e k a r a g a m d a r i gerabah y a n g d i c i p -
t a k a n m a s y a r a k a t y a n g m e n g h a s i l k a n ­
n y a . P e c a h a n gerabah t e r d i r i d a r i : 
p e c a h a n b a d a n po l os : 3 2 b u a h , p e c a h a n 
b i b i r : 9 b u b h , pegangan: 2 b u a h . 

Spit 2 : E k s k a v a s i s p i t 2 i n i b e r k e d a l a m a n 
1 0 c m , ber langsung p a d a t a n a h b e r w a r ­
n a h i t a m k e a b u - a b u a n d a n g e m b u r 
m e n g a n d u n g pas i r . B a t u - b a t u k e r a k a l 
m a s i h b a n y a k d i t e m u k a n t e r u t a m a d i 
bagian s u d u t t i m u r l a u t . S e p e r t i j u g a 
sp i t p e r t a m a m a k a sp i t i n i h a n y a d i t e ­
m u k a n k e r e w e n g y a n g b e r a n e k a r a g a m 
b e n t u k m a u p u n k e t e b a l a n n y a . K e r e w e n g 
b a d a n sangat m e n o n j o l d i b a n d i n g k a n 
dengan bagian y a n g l a i n . K e r e w e n g 
t e r d i r i d a r i : b a d a n : 1 6 b u a h , b i b i r : 
4 b u a h , dasar : 1 b u a h . 
H a m p i r p a d a s e m u a d i n d i n g penggal ian 
b a n y a k d i t e m u k a n k e r e w e n g y a n g m a s i h 
m e n e m p e l . R u p a n y a t e m u a n k e r e w e n g 
t e r s e b u t tersebar p a d a s e l u r u h l u b a n g 
g a l i a n , p a d a l a p i s a n y a n g s a m a . 
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Spi t 3 : E k s k a v a s i s p i t 3 ber langsung p a d a 
l a p i s a n t a n a h y a n g b e r w a r n a k e a b u -
a b u a n . U k u r a n sp i t i n i 1 0 c m . T e m u a n 
y a n g b e r h a s i l d i k u m p u l k a n d a l a m sp i t 
i n i h a n y a t e r d i r i d a r i k e r e w e n g d a l a m 
k e a d a a n po los t e r d i r i berbagai k e t e b a l a n , 
a n t a r a 21/2—5 m m . J u m l a h p e c a h a n 
y a n g m e n o n j o l a d a l a h p e c a h a n b a d a n 
t e r d i r i 9 b u a h p e c a h a n agak besar 
d a n 1 3 b e r u j u t p e c a h a n k e c i l . K e r e w e n g 
y a n g l a i n a d a l a h p e c a h a n b i b i r : 2 b u a h 
d a n d a s a r : 1 b u a h . 

Sp i t 4 : S p i t 4 b e r u k u r a n 1 0 c m . L a p i s a n t a n a h ­
n y a s a m a dengan l a p i s a n t a n a h s e b e l u m ­
n y a b a i k w a r n a n y a m a u p u n k e k o m p a k ­
a n n y a . T e m u a n k e r e w e n g d a l a m 
k e a d a a n t e rsebar t i d a k a d a k o n s e n t r a s i . 
P e c a h a n i t u t e r d i r i d a r i : p e c a h a n b a d a n 
po l os : 1 8 b u a h , p e c a h a n b i b i r : 5 b u a h , 
c e r a t : 1 b u a h . 
W a r n a gerabah y a n g m e n o n j o l a d a l a h 
c o k l a t k e m e r a h - m e r a h a n sedang y a n g 
l a i n c o k l a t k e a b u - a b u a n d a n k e h i t a m -
h i t a m a n . 

S p i t 5 : L a p i s a n t a n a h n y a s a m a dengan l a p i s a n 
t a n a h p a d a sp i t 4. P e r b e d a a n w a r n a 
t a n a h t i d a k t e r l i h a t . K e r e w e n g u m u m ­
n y a po los h a n y a b e b e r a p a berh ias p o l a 
t a l i ( c o r d - m a r k e d ) . K e r e w e n g t e r d i r i 
d a r i : p e c a h a n b a d a n : 1 3 ( 2 berh ias 
p o l a t a l i ) , p e c a h a n dasar 2 b u a h , p e c a h ­
a n b i b i r t i p i s 3 b u a h . 

Sp i t 6 : S p i t i n i b e r k e d a l a m a n 1 0 c m . L a p i s a n 
t a n a h b e r w a r n a k e a b u - a b u a n k o m p a k 
d a n k e r a s dengan u n s u r pas ir l e b i h do ­
m i n a n (Foto 37). T e m u a n b e r u p a k e r e ­
w e n g y a n g t e r d i r i : b a d a n : 2 0 b u a h , 
l eher : 1 b u a h , b i b i r : 1 b u a h . S e p e r t i 
j u g a k e r e w e n g d i l u b a n g ga l ian y a n g l a i n 
m a k a p a d a e k s k a v a s i L P i n i b a i k 
k e t e b a l a n m a u p u n w a r n a sangat ber ­
v a r i a s i . 

E k s k a v a s i L P . X V I I I 

L P i n i t e r l e t a k p a d a bagian p a l i n g b a r a t 
d a r i t e m p a t e k s k a v a s i . L e t a k n y a 2Vfe m 
d a r i t e b i n g b a r a t y a n g c u r a m p a d a s i t u s 

P a d a n g T u m p u a r a . T u j u a n e k s k a v a s i L P 
i n i u n t u k m e n g e t a h u i dengan p a s t i 
a p a k a h t e r d a p a t l a p i s a n t a n a h y a n g 
m e n g h a s i l k a n k e r e w e n g y a n g t e rsebar d i 
p e r m u k a a n t a n a h d a r i t e b i n g bag ian 
b a r a t P a d a n g T u m p u a r a . 

S p i t 1 : E k s k a v a s i sp i t 1 i n i b e r k e d a l a m a n 1 5 
c m , ber langsung p a d a l a p i s a n t a n a h 
b e r w a r n a c o k l a t k e h i t a m - h i t a m a n ( h u ­
m u s ) . P a d a e k s k a v a s i sp i t i n i b e r h a s i l 
d i t e m u k a n 8 b u a h k e r e w e n g d a l a m 
k e a d a a n po los d a n s e m u a n y a t e r d i r i 
d a r i p e c a h a n b a d a n . M e m a n g d a l a m 
b e b e r a p a l u b a n g e k s k a v a s i t e r n y a t a p a d a 
lap i san h u m u s m e n u n j u k k a n t e m u a n 
y a n g sangat m i n i m d a n b a r u p a d a s p i t -
sp i t b e r i k u t n y a t e m u a n m u l a i b a n y a k . 

S p i t 2 : E k s k a v a s i sp i t 2 y a n g b e r k e d a l a m a n 
1 0 c m , ber langsung p a d a l a p i s a n y a n g 
c o k l a t k e k u n i n g - k u n i n g a n m e n g a n d u n g 
pas i r t e t a p i d a l a m k e a d a a n agak g e m b u r . 
K e a d a a n t i m a h b a i k w a r n a , m a u p u n 
j e n i s l a p i s a n n y a p a d a s e l u r u h k o t a k 
h a m p i r b e r s a m a a n . P a d a e k s k a v a s i i n i 
s e l a i n d i t e m u k a n b a t u - b a t u k a l i b e r b e n -
t u k k e c i l - k e c i l , j u g a d i t e m u k a n 2 8 
b u a h k e r e w e n g , y a n g s e m u a n y a t e r d i r i 
d a r i p e c a h a n b a d a n ( s e b u a h berh ias 
p o l a t a l i ) . 

S p i t 3 : E k s k a v a s i p a d a s p i t i n i y a n g b e r k e ­
d a l a m a n 1 0 c m b e r h a s i l m e n e m u k a n 
b a n y a k s e k a l i k e r e w e n g dengan berbagai 
v a r i a s i b a i k b e n t u k , k e t e b a l a n m a u p u n 
w a r n a n y a . . 
P a d a l a p i s a n y a n g b e r w a r n a c o k l a t 
k e k u n i n g - k u n i n g a n d a n agak k e r a s ba ­
n y a k b a t u k a l i d i t e m u k a n d i s a m p i n g 
i t u p e c a h a n b a d a n p o l o s : 1 6 0 b u a h , 
p e c a h a n b a d a n b e r h i a s : 1 9 b u a h , 
p e c a h a n b i b i r : 2 8 b u a h , p e c a h a n l e h e r : 
5 b u a h . 

S p i t 4 : E k s k a v a s i sp i t 4 m a s i h ber langsung 
p a d a l a p i s a n y a n g s a m a dengan s p i t 3 . 
D i s i n i b a n y a k d i t e m u k a n k e r e w e n g 
y a n g po los d a n b a n y a k j u g a y a n g ber­
h i a s . K e t e b a l a n k e r e w e n g b e r v a r i a s i d a r i 
0 ,3 — 0 ,5 c m . S e d a n g w a r n a n y a t e r d i r i 
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d a r i c o k l a t , c o k l a t k e m e r a h - m e r a h a n , 
c o k l a t k e h i t a m - h i t a m a n d a n l a i n - l a i n . 
S e l a i n i t u d i t e m u k a n s isa t u a n g a n besi 
s e r t a sebuah b a t u b u l a t p a n j a n g y a n g 
k e m u n g k i n a n m e r u p a k a n b a t u g i l ing 
( g r i n d i n g - s t o n e ) . A d a p u n k e r e w e n g i t u 
t e r d i r i d a r i : p e c a h a n b a d a n : 3 4 b u a h 
( b e r h i a s ) , p e c a h a n b a d a n : 5 2 5 b u a h 
( p o l o s ) , p e c a h a n b i b i r : 9 8 b u a h , p e c a h a n 
l e h e r : 8 b u a h , p e c a h a n pegangan: 1 3 
b u a h , s i sa t u a n g a n bes i 1 b u a h . (Gambar: 
40). J u m l a h k e r e w e n g k e s e l u r u h a n a d a ­
l a h 6 8 b u a h . 

S p i t 5 : K e a d a a n t a n a h p a d sp i t i n i t e r d i r i d a r i 
t a n a h b e r w a r n a k e a b u - a b u a n d a n m e ­
n g a n d u n g pas i r . P a d a bag ian s u d u t 
t i m u r l a u t d i t e m u k a n l a p i s a n t a n a h 
y a n g sangat k e r a s b e r w a r n a c o k l a t 
k e h i t a m - h i t a m a n . S e c a r a k e s e l u r u h a n 
l a p i s a n t a n a h d i sp i t i n i d a p a t d i k a t a k a n 
k e r a s d a n b a n y a k m e n g a n d u n g pas i r . 
K e r i k i l t i d a k b a n y a k d i t e m u k a n . T e m u ­
a n t e r d i r i d a r i k e r e w e n g po los d a n 
berh ias ( p o l a t a l i ) d i s a m p i n g i t u d i t e m u ­
k a n p u l a a l a t d a r i b a t u y a n g d a p a t 
d i m a s u k k a n d a l a m a l a t p e n u m b u k a t a u 
a l a t penggi l ing . A d a p u n k e r e w e n g i t u 
t e r d i r i d a r i : p e c a h a n b i b i r : 3 2 b u a h , 
p e c a h a n l e h e r : 2 b u a h , pegangan : 3 b u a h , 
p e c a h a n b a d a n : 7 9 b u a h ( p o l o s ) , p e c a h ­
a n b a d a n : 5 b u a h ( b e r h i a s ) . 

E k s k a v a s i L P . X I X 

S p i t 1 : E k s k a v a s i p a d a sp i t i n i ber langsung p a d a 
t a n a h h u m u s y a n g b e r w a r n a c o k l a t 
k e h i t a m - h i t a m a n . S p i t i n i b e r k e d a l a m a n 
1 5 c m . K e a d a a n t a n a h sangat g e m b u r 
k a r e n a a d a n y a lubang - lubang bekas r a ­
y a p d a n a k a r r u m p u t - r u m p u t a n . S a m p a i 
k e d a l a m a n 1 5 c m t i d a k b e r h a s i l d i t e m u ­
k a n apa -apa , t e r k e c u a l i h a n y a b a t u -
b a t u k e c i l y a n g d i t e m u k a n d a l a m 
k e a d a a n tersebar . 

Spit 2 : E k s k a v a s i p a d a sp i t i n i b e r k e d a l a m a n 
1 0 c m . K e a d a a n t a n a h n y a b e r w a r n a 
h i t a m k e a b u - a b u a n d a n agak g e m b u r 

m e n g a n d u n g pas i r . T e m u a n d a r i sp i t 
i n i t i d a k beg i tu b a n y a k h a n y a t e r d i r i 
d a r i k e r e w e n g y a n g b e r j u m l a h 8 b u a h , 
y a i t u : p e c a h a n b a d a n po l os : 6 b u a h , 
p e c a h a n b i b i r : 2 b u a h . 

Spit 3 : S e p e r t i p a d a sp i t 2 m a k a sp i t 3 b e r k e ­
d a l a m a n 1 0 c m , k e a d a a n t a n a h b e r s a m a ­
a n dengan sp i t 2 h a n y a w a r n a n y a agak 
b e r l a i n a n . P a d a k e d a l a m a n 3 2 c m 
d i t e m u k a n s e b u a h f r a g m e n p e m u k u l 
k u l i t k a y u (ike: b a h a s a d a e r a h ) (Gambar: 
42b). S e l a i n i t u d i t e m u k a n k e r e w e n g 
1 6 b u a h y a n g s e m u a n y a d a l a m k e a d a a n 
po los . 

Spit 4 : K e d a l a m a n sp i t i n i a d a l a h 1 0 c m , 
k e a d a a n t a n a h b e r w a r n a k e a b u - a b u a n 
d a n m e n g a n d u n g pas i r . P a d a sp i t i n i 
d i t e m u k a n 3 9 k e r e w e n g y a n g s e m u a n y a 
po l os , t e r d i r i d a r i : p e c a h a n b a d a n : 
3 0 b u a h , b i b i r : 7 b u a h , l e h e r : 1 b u a h , 
t u t u p : 1 b u a h . D i s a m p i n g i t u d i t e m u k a n 
s isa t u a n g a n bes i ( s e b u a h ) . 

Spit 5 : K e d a l a m a n , k e a d a a n t a n a h d a n l a i n - l a i n 
m a s i h s a m a dengan lap i san t a n a h p a d a -
sp i t 4. T e m u a n t e r d i r i d a r i k e r e w e n g 
b e r j u m l a h 3 5 b u a h d a n m e r u p a k a n 
p e c a h a n b a d a n d a l a m k e a d a a n po los . 

Spit 6 : K e a d a a n t a n a h l e b i h keras d a n b e r w a r n a 
a b u - a b u m e n g a n d u n g pas i r . T e m u a n 
t e r d i r i d a r i 2 6 k e r e w e n g d a n b a t u g i l ing 
( g r i n d i n g - s t o n e ) . K e r e w e n g t e r s e b u t t e r ­
d i r i d a r i : P e c a h a n b a d a n : 1 9 b u a h , 
p e c a h a n b i b i r : 7 b u a h . S e l a i n i t u 
d i t e m u k a n j u g a b a t u - b a t u b u l a t y a n g 
k e m u n g k i n a n d i p e r g u n a k a n sebagai a l a t 
penggi l ing . 

Spit 7 : P a d a sp i t y a n g t e r a k h i r i n i k e a d a a n 
t a n a h sangat k e r a s b e r w a r n a k e a b u -
a b u a n . S p i t i n i m e n g h a s i l k a n 7 5 k e r e ­
w e n g y a n g b e r v a r i a s i b a i k k e t e b a l a n 
m a u p u n w a r n a n y a . K e r e w e n g t e r s e b u t 
t e r d i r i d a r i : p e c a h a n b i b i r po l o s : 1 0 
b u a h , p e c a h a n b a d a n po l os : 59 b u a h , 
pegangan: 6 b u a h . P e n d a l a m a n p a d a 
sp i t - sp i t b e r i k u t n y a ( sp i t 8 s a m p a i 
sp i t 1 3 ) m e m p e r l i h a t k a n j a r a n g n y a t e -
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m u a n d a n b a h k a n p a d a sp i t 1 3 s u d a h 
s a m a s e k a l i t i d a k d i d a p a t t e m u a n . 
S t r a t a p a d a s p i t - s p i t p e n d a l a m a n i n i 
b e r u p a pas i r (Foto: 38). 

E k s k a v a s i L P . X X . 

S p i t 1 : E k s k a v a s i b e r k e d a l a m a n 1 5 c m k a r e n a 
t e m u a n p a d a sp i t i n i b i a s a n y a m a s i h 
t i d a k beg i tu b a n y a k . K e a d a a n t a n a h 
b e r w a r n a c o k l a t k e h i t a m - h i t a m a n d a n 
gembur m e n g a n d u n g pas i r . P a d a sp i t 
p e r t a m a d i t e m u k a n 1 ( s a t u ) b u a h 
p e c a h a n b i b i r po los d a n 5 ( l i m a ) b u a h 
p e c a h a n b a d a n . W a r n a k e r e w e n g a d a l a h 
c o k l a t k e m e r a h - m e r a h a n , c o k l a t k e h i t a m -
h i t a m a n d a n a b u - a b u . 

S p i t 2 : D a l a m penggal ian sp i t 2 y a n g b e r k e d a ­
l a m a n 1 0 c m k e a d a a n l a p i s a n t a n a h 
sangat g e m b u r o l e h b a n y a k n y a l u b a n g -
l u b a n g k e c i l d a n a k a r - a k a r r u m p u t . 
T e m u a n k e r e w e n g tersebar . K e s e m u a n y a 
b e r j u m l a h 1 0 b u a h y a n g m e m p u n y a i 
v a r i a s i b a i k w a r n a , u k u r a n m a u p u n 
k e t e b a l a n n y a . P e c a h a n b a d a n t e r d i r i 
d a r i 4 b u a h y a n g m e m p u n y a i u k u r a n 
k e t e b a l a n berbeda-beda b e r k i s a r d a r i 
2V2 m m — 5 m m . W a r n a n y a r a t a - r a t a 
c o k l a t k e m e r a h - m e r a h a n . P e c a h a n - p e c a h ­
a n y a n g l a i n t e r d i r i d a r i p e c a h a n b i b i r : 
4 b u a h d a n pegangan: 2 b u a h . 

S p i t 3 : T e m u a n - t e m u a n d a r i sp i t i n i m e n u n j u k ­
k a n a n g k a b e r t a m b a h y a i t u 4 2 k e r e w e n g . 
T e m u a n t i d a k t e r k o n s e n t r i r t e t a p i terse ­
bar d i s e l u r u h l u b a n g g a l i a n . S e p e r t i 
j u g a p a d a sp i t y a n g l a i n d i s i n i p u n 
k e r e w e n g m e m p u n y a i berbagai v a r i a s i : 
p e c a h a n b a d a n : 3 3 b u a h d a l a m k e a d a a n 
po l os , p e c a h a n b i b i r : 9 b u a h . 

S p i t 4 : K e a d a a n l a p i s a n t a n a h d a l a m sp i t i n i 
s a m a dengan sp i t - sp i t 4 d i l u b a n g ga l ian 
y a n g l a i n . T e m u a n d i s i n i l e b i h s e d i k i t 
d i b a n d i n g k a n dengan s i t s e b e l u m n y a . 
T e m u a n h a n y a b e r u p a k e r e w e n g y a n g 
d ibag i d a l a m : p e c a h a n b a d a n po l os : 
1 1 b u a h , p e c a h a n b i b i r : 2 b u a h . E k s ­
k a v a s i L P . X X d i h e n t i k a n p a d a sp i t 4. 

E k s k a v a s i L P . X X I . 

S p i t 1 : S p i t 1 b e r k e d a l a m a n 1 5 c m , ber langsung 
p a d a t a n a h h u m u s c o k l a t k e h i t a m -
h i t a m a n . S e l u r u h lubang p e n u h dengan 
a k a r r u m p u t - r u m p u t a n d a n d i b e b e r a p a 
t e m p a t d i t e m u k a n l u b a n g r a y a p . P a d a 
e k s k a v a s i sp i t i n i t i d a k b e r h a s i l d i t e m u ­
k a n s e s u a t u , k e c u a l i h a n y a b e b e r a p a 
b a t u k a l i . 

S p i t 2 : K e a d a a n t a n a h sangat g e m b u r m e n g a n ­
d u n g pas ir b e r w a r n a c o k l a t k e a b u - a b u a n . 
B a t u - b a t u k a l i m a s i h d i t e m u k a n p a d a 
s is i l u b a n g sebe lah b a r a t . D a r i k e l e t a k a n -
n y a d a n s u s u n a n n y a b a t u - b a t u t e r s e b u t 
m e r u p a k a n b a t u lepas y a n g t i d a k m e m ­
p u n y a i h u b u n g a n s a t u dengan y a n g l a i n . 
P a d a sp i t i n i p u n t i d a k d i t e m u k a n a r t e f a k . 

S p i t 3 : L a p i s a n t a n a h s a m a dengan l a p i s a n t a n a h 
d i sp i t 2 . B a t u - k a l i t i d a k d i t e m u k a n 
lagi p a d a sp i t i n i . T e m u a n b e r u p a 1 5 
p e c a h a n b a d a n y a n g s e m u a n y a po los . 
K e r e w e n g t e r s e b u t m e n u n j u k k a n a d a n y a 
p e r b e d a a n b e n t u k k a r e n a t e b a l n y a ber ­
beda-beda . 

S p i t 4 : K e a d a a n l a p i s a n t a n a h b a i k w a r n a , 
k e k o m p a k a n d a n l a i n - l a i n n y a s a m a de­
ngan s p i t s e b e l u m n y a . T e m u a n b e r u p a 
2 0 b u a h p e c a h a n b i b i r dan 5 2 b u a h 
p e c h a n b a d a n dengan berbagai w a r n a 
d a n k e t e b a l a n . M e l i h a t l ap i san t a n a h 
y a n g h a m p i r s e m u a n y a b e r s a m a a n b a i k 
p a d a L P . I V , L P . V I d a n s e t e r u s n y a , 
m a k a j e las b a h w a k e a d a a n t a n a h p a d a 
s i tus p a d a n g T u m p u a r a i n i m a s i h b e l u m 
t e r a d u k . 

B . E K S K A V A S I B I R A N T U A - K A L A M B A 
L E N G K E K A N O . 3 . 

E k s k a v a s i k a l a m b a L e n g k e k a n o . 3 d i t u j u k a n 
u n t u k m e n c a r i d a t a y a n g p a s t i t e n t a n g f u n g s i 
k a l a m b a . H a l i n i meng ingat k a r e n a m a s i h b a n y a k ­
n y a p e r d e b a t a n sengit t e n t a n g peningga lan m e g a l i t i k 
t e r s e b u t , y a n g t i d a k p u t u s - p u t u s n y a . S u r v a i y a n g 
d i l a k u k a n d i b e b e r a p a t e m p a t s e k i t a r B a d a b e r h a s i l 
m e n e m u k a n k a l a m b a - k a l a m b a y a n g d a l a m k e a d a a n 
k o s o n g . D u a b u a h k a l a m b a y a n g m a s i h t e r t u t u p 
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t a n a h p a d a l u b a n g n y a d i j u m p a i d i p a d a n g B i r a n t u a 
( L e n g k e k a I I ) , d a n s e b u a h lag i y a n g h a n y a k e l i ­
h a t a n t u t u p n y a d i t e m u k a n d i p a d a n g T u m p u a r a 
( y a n g k e m u d i a n d i g a l i ) . P e m i l i h a n k a l a m b a L e n g ­
k e k a n o . 3 u n t u k e k s k a v a s i b e r d a s a r k a n atas 
berbagai h a l d i a n t a r a n y a : k a l a m b a L e n g k e k a n o . 3 
t e m p a t n y a t e r l i n d u n g d a n t i d a k b a n y a k d i j a m a h 
o l e h t a n g a n m a n u s i a , t a n a h d a l a m k a l a m b a m a s i h 
t e r t u t u p o l e h r u m p u t - r u m p u t a n d a n p o h o n -
p o h o n s e m a k sehingga d i h a r a p k a n m a s i h a s l i . 
S e b e l u m d i l a k u k a n e k s k a v a s i , d i a d a k a n p e m ­
b e r s i h a n u n t u k p e n d o k u m e n t a s i a n . T e r n y a t a d i 
bag ian a tas k a l a m b a n o . 3 d i t e m u k a n b a n y a k 
s e k a l i b a t u - b a t u k a l i besar d a n k e c i l . E k s k a v a s i 
d a l a m k a l a m b a i n i d i l a k u k a n dengan s i s t e m sp i t 
u n t u k m e m u d a h k a n p e n g o n t r o l a n d a n p e n c a t a t a n 
t e m u a n . 

S p i t 1 : P a d a sp i t i n i k e a d a a n t a n a h n y a sangat 
g e m b u r , b e r w a r n a c o k l a t t u a m e n g a n ­
d u n g pas i r . B a t u - b a t u k a l i b e r s e r a k a n 
m e m e n u h i k a l a m b a b e r c a m p u r dengan 
b e b e r a p a m o l u s k a d a r a t s e r t a a k a r 
t u m b u h - t u m b u h a n . S p i t i n i b e r u k u r a n 
1 5 c m , k a r e n a d i h a r a p k a n p a d a k a l a m b a 
t e r s e b u t l a p i s a n b a t u a n c u k u p t e b a l . 
S a m p a i p a d a a k h i r sp i t 1 t i d a k d i t e m u ­
k a n s e s u a t u . B e r d a s a r k a n a tas s u s u n a n 
b a t u - b a t u k a l i t e r s e b u t m a k a d a p a t 
d i k e t a h u i b a h w a i n i sengaja d i a t u r 
sebagai p e n u t u p k a l a m b a , agar t i d a k 
m u d a h t e r a d u k . 

S p i t 2 : S p i t i n i b e r k e d a l a m a n 1 0 c m , k e a d a a n 
t a n a h n y a b e r u p a l a p i s a n t a n a h y a n g 
k e r a s b e r w a r n a c o k l a t d a n m e n g a d u n g 
p a s i r . S p i t i n i d i t a n d a i o l e h b a t u k a l i 
y a n g sangat b a n y a k j u m l a h n y a d a n 
d i a t u r m e r a t a , ada y a n g besar d a n a d a 
y a n g k e c i l . D i s a m p i n g i t u d i t e m u k a n 
k e r e w e n g y a n g k e m u n g k i n a n m e r u p a ­
k a n p e c a h a n d a r i s e b u a h t e m p a y a n besar . 
K a r e n a t a n a h n y a y a n g k e r i n g d a n 
sangat k e r a s m a k a e k s k a v a s i ber lang ­
s u n g sangat l a m b a t . T e m u a n y a n g 
b e r h a s i l d i k u m p u l k a n a d a l a h k e r e w e n g 
y a n g t e r d i r i d a r i : p e c a h a n b a d a n po l os : 
3 8 b u a h , p e c a h a n b i b i r po l o s : 7 b u a h . 
K e t e b a l a n m a k s i m u m d a r i k e r e w e n g a d a ­
l a h 3 ,5 c m d a n k e t e b a l a n m i n i m u m 

0 ,5 c m . W a r n a n y a b e r v a r i a s i a n t a r a 
c o k l a t t u a , c o k l a t k e m e r a h - m e r a h a n d a n 
c o k l a t k e k u n i n g - k u n i n g a n . 

S p i t 3 : E k s k a v a s i p a d a s p i t i n i d i l a k u k a n dengan 
sangat t e l i t i , k a r e n a d i s a m p i n g t a n a h n y a 
y a n g k e r a s j u g a d i h a r a p k a n t e m u a n l e b i h 
b a n y a k d a r i s p i t 2 . K e a d a a n t a n a h s a m a 
dengan sp i t d i a t a s n y a t e t a p i d i s p i t 
i n i l e b i h k e r a s lag i . B a t u - b a t u k a l i 
besar m a u p u n k e c i l s e m a k i n b a n y a k . 
P e c a h a n b i b i r y a n g t e b a l m u l a i b a n y a k 
d i t e m u k a n . S e l a i n i t u b a n y a k j u g a 
d i t e m u k a n p e c a h a n - p e c a h a n p e r i u k s e r t a 
p e c a h a n b a d a n po l os ( u n d e c o r a t e d ) . 
B a t u - b a t u h a l u s y a n g k e m u n g k i n a n m e ­
r u p a k a n p e c a h a n b a t u asah a t a u b a t u 
g i l ing b a n y a k d i t e m u k a n d i sp i t i n i . 
N y a t a s e k a l i b a h w a b a t u - b a t u k a l i 
d i s u s u n ber lap i s - l ap i s . P a d a sp i t i n i 
d i t e m u k a n p e m u k u l k u l i t k a y u . P e n g ­
ga l ian p a d a sp i t i n i t i d a k b e g i t u r a t a 
k a r e n a b a n y a k t e m u a n - t e m u a n b a t u k a l i 
y a n g b e r m a c a m - m a c a m u k u r a n . K e d a ­
l a m a n m a k s i m u m p a d a sp i t i n i a d a l a h 
3 5 c m d a r i p e r m u k a a n t a n a h d a l a m 
k a l a m b a . T e m u a n k e r e w e n g b e r j u m l a h 
2 1 7 b u a h y a n g t e r d i r i d a r i : p e c a h a n 
b a d a n : 1 7 2 b u a h , p e c a h a n b i b i r : 3 4 
b u a h , p e c a h a n l e h e r : 3 b u a h , pegangan : 
5 b u a h , p e c a h a n dasar : 2 b u a h , p e c a h a n 
t a n g k a i t u t u p : 1 b u a h , p e c a h a n p e m u k u l 
k u l i t k a y u 2 b u a h . 

S p i t 4 : S e t e l a h d i l a k u k a n p e m o t r e t a n p a d a a k h i r 
e k s k a v a s i sp i t 3 , m a k a e k s k a v a s i s p i t 4 
d i m u l a i , dengan k e d a l a m a n 1 0 c m . 
P e r t a m a d i l a k u k a n p e n g a n g k a t a n b a t u -
b a t u a n y a n g t e r s e r a k . P a d a sp i t i n i 
t e m u a n p e c a h a n p e r i u k s e r t a p e c a h a n 
t e m p a y a n s e m a k i n b a n y a k . B a t u k a l i 
m a s i h t e r u s d i t e m u k a n . K e a d a a n t a n a h 
b e r w a r n a c o k l a t k e a b u - a b u a n d a n k e r a s 
ser ta m e n g a n d u n g pas i r . T e m u a n - t e m u a n 
t e r d i r i d a r i 2 4 8 p e c a h a n g e r a b a h , y a n g 
t e r d i r i d a r i : p e c a h a n b a d a n : 1 9 2 b u a h , 
p e c a h a n b i b i r : 4 1 b u a h , pegangan : 
5 b u a h , p e c a h a n dasar : 3 b u a h , p e c a h a n 
t a n g k a i t u t u p : 4 b u a h , b a t u a s a h : 
3 b u a h . K e t e b a l a n m a u p u n w a r n a 
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p e c a h a n - p e c a h a n gerabah y a n g sangat 
b e r v a r i a s i . K e t e b a l a n m a k s i m u m 4 c m 
d a n m i n i m u m 0 ,3 m m . W a r n a n y a h i t a m , 
c o k l a t k e h i t a m - h i t a m a n , c o k l a t k e m e r a h -
m e r a h a n d a n c o k l a t k e a b u - a b u a n . 

S p i t 5 : E k s k a v a s i sp i t i n i be r langsung p a d a 
l a p i s a n t a n a h y a n g sangat keras m e n g a n ­
d u n g pas ir h i t a m . P a d a k e d a l a m a n 4 9 c m 
d a r i p e r m u k a a n t a n a h y a n g t e r d a p a t 
d a l a m k a l a m b a - k a l a m b a d i t e m u k a n b i b i r 
d a r i s e b u a h t e m p a y a n y a n g k e l i h a t a n 
l e n g k a p d a n d a l a m pos i s i m a s i h m e l i n g ­
k a r m e s k i p u n s u d a h p e c a h - p e c a h . ( G a m ­
bar: 2). E k s k a v a s i l e b i h b e r h a t i - h a t i 
lag i . T e r n y a t a t i d a k j a u h d a r i b i b i r 
t e m p a y a n t e r s e b u t d i t e m u k a n s e b u a h 
p e m u k u l k u l i t k a y u d a l a m k e a d a a n 
agak u t u h h a n y a bagian-bagian p e r m u ­
k a a n n y a y a n g agak g u m p i l . P e m u k u l 
k u l i t k a y u d i t e m u k a n p a d a k e d a l a m a n 
5 3 c m d a r i p e r m u k a a n t a n a h d a l a m 
k a l a m b a . E k s k a v a s i p a d a t e m p a y a n t e l a h 
b e r h a s i l m e n e m u k a n b e b e r a p a f r a g m e n 
t u l a n g m a n u s i a . D i bag ian l a i n d a r i 
sp i t i n i b a n y a k d i t e m u k a n t u l a n g - t u l a n g 
m a n u s i a y a n g sangat r a p u h . G i g i b a n y a k 
d i t e m u k a n d i s e k i t a r b i b i r t e m p a y a n . 
P e n g a n g k a t a n t u l a n g - t u l a n g m a n u s i a s a ­
ngat s u l i t d i l a k u k a n k a r e n a s u d a h r a p u h . 
B e r s a m a - s a m a dengan u l a n g m a n u s i a d i ­
t e m u k a n b a t u - b a t u b u l a t y a n g k e m u n g ­
k i n a n d i p e r g u n a k a n sebagai b a t u g i l ing . 
T e m u a n p e n t i n g l a i n n y a a d a l a h f r a g m e n 
t u t u p p e r i u k y a n g sangat m i r i p dengan 
t u t u p p e r i u k d a r i k o m p l e k s B u n i ( J a w a 
B a r a t ) . T e m u a n p e c a h a n gerabah t e r d i r i 
d a r i : p e c a h a n b a d a n : 5 4 b u a h , p e c a h a n 
b i b i r : 2 3 b u a h , p e c a h a n t a n g k a i t u t u p : 
1 b u a h , k a r i n a s i : 4 b u a h , k a k i t u n g k u : 
1 b u a h . 

S p i t 6 : E k s k a v a s i sp i t 6 i n i y a n g t e r p e n t i n g 
a d a l a h m e n a m p a k k a n t e m u a n t e m p a y a n 
y a n g d i d a h u l u i o l eh t e m u a n b i b i r y a n g 
u t u h . P a d a sp i t i n i j u g a m a s i h b a n y a k 
d i t e m u k a n b a t u - b a t u k a l i y a n g tersebar 
t i d a k t e r a t u r sepert i pada sp i t - sp i t sebe­
l u m n y a . T e m u a n - t e m u a n k e r e w e n g t e tap 

m e n o n j o l d a n t e r d i r i d a r i p e c a h a n 
b a d a n b i b i r , dasar d a n l a i n - l a i n . K e a d a a n 
t a n a h n y a sangat keras l e b i h - l e b i h t a n a h 
d i s e k i t a r t e m p a y a n . W a r n a t a n a h c o k l a t 
k e h i t a m - h i t a m a n d a n m e n g a n d u n g pas i r 
h a l u s . T u l a n g - t u l a n g m a n u s i a m a s i h 
b a n y a k d i t e m u k a n d i s e k i t a r t e m p a y a n 
seper t i a t a p t e n g k o r a k , j a r i , t u l a n g k e r i n g 
dan l a i n - l a i n d a l a m k e a d a a n sangat 
r a p u h . T e r n y a t a e k s k a v a s i b e r i k u t n y a 
m e n e m u k a n t u l a n g - t u l a n g y a n g t e r d a p a t 
d a l a m t e m p a y a n . B e r d a s a r k a n h a s i l 
penggal ian B i r a n t u a d a r i k a l a m b a L e n g -
k e k a n o . 3 m a k a j e las b a h w a p e n g u b u r a n 
d a l a m k a l a m b a m e r u p a k a n p e n g u b u r a n 
k e d u a , k a r e n a b a n y a k t u l a n g - t u l a n g m a ­
n u s i a y a n g d i t e m u k a n d a l a m k e a d a a n 
b e r c a m p u r . D a l a m penggal ian sp i t i n i 
m a s i h b a n y a k d i t e m u k a n b a t u - b a t u k a l i 
berbaga i u k u r a n y a n g d i t e m u k a n 
b e r s a m a - s a m a t u l a n g - t u l a n g m a n u s i a . B e ­
b e r a p a b a t u m e n u n j u k k a n bekas -bekas 
p e m a k a i a n u n t u k m e n g a s a h s e s u a t u 
sehingga o l e h t i m d i g o l o n g k a n sebagai 
b a t u a s a h . P e c a h a n - p e c a h a n gerabah 
b a n y a k d i t e m u k a n t e r sebar , t e t a p i se ­
m u a n y a d a l a m k e a d a a n po l o s . T e m u a n 
p e c a h a n gerabah t e r d i r i d a r i berbaga i 
k e t e b a l a n d a l a m b e n t u k b a d a n , p e c a h a n 
b i b i r , p e c a h a n dasar d a n t a n g k a i t u t u p , 
y a n g r a t a - r a t a b e r w a r n a m e r a h k e c o k l a t -
c o k l a t a n . T e m u a n y a n g m e n a r i k a d a l a h 
t u t u p - t u t u p p e r i u k y a n g t a n g k a i n y a 
m e n y e r u p a i b e n t u k t i p e B u n i . S e b a n y a k 
3 b u a h t u t u p p e r i u k t i p e B u n i d i t e m u ­
k a n . T u l a n g - t u l a n g m a n u s i a y a n g ber ­
c a m p u r a d u k s e m a k i n p a d a t . K e a d a a n 
t a n a h p a d a a k h i r sp i t i n i s e m a k i n l e m ­
bab k a r e n a r u p a n y a a i r h u j a n t e r t a h a n 
pada k a l a m b a y a n g t i d a k b e r l u b a n g 
p a d a bag ian b a w a h n y a . J u m l a h t u l a n g -
t u l a n g m a n u s i a s u d a h t i d a k ter ­
h i t u n g lagi k a r e n a b a n y a k n y a . S e b a g i a n 
m a s i h u t u h sebagian lagi s u d a h h a n c u r . 
D i a n t a r a y a n g u t u h a n t a r a l a i n t u l a n g 
k a k i d a n t u l a n g tangan sedang t e n g k o r a k 
t i d a k k e l i h a t a n lagi a d a y a n g u t u h . P a d a 
sp i t i n i b e r h a s i l d i t e m u k a n p e c a h a n ba -
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d a n 2 6 b u a h , p e c a h a n b i b i r : 1 0 b u a h , 
t a n g k a i t u t u p : 3 b u a h d a n p e c a h a n 
dasar : 2 b u a h . 

S p i t 7 : S p i t 7 b e r u k u r a n 1 0 c m , k e a d a a n t a n a h ­
n y a b e r w a r n a c o k l a t k e h i t a m - h i t a m a n 
d a n p a d a t m e s k i p u n agak l e m b a b . B a t u 
k a l i besar d a n k e c i l m a s i h d i t e m u k a n , 
y a n g t i d a k d i k e t a h u i f u n g s i n y a . S e b a ­
n y a k 5 b u a h b a t u asah d i t e m u k a n . 
E k s k a v a s i sp i t 7 i n i b e r t u j u a n u n t u k 
m e n o n j o l k a n t e m u a n t e m p a y a n y a n g 
s u d a h k e l i h a t a n d a r i sp i t - sp i t s e b e l u m ­
n y a . T u l a n g - t u l a n g m a n u s i a y a n g t e r d i r i 
d a r i berbagai u k u r a n d i t e m u k a n b a i k 
d i d a l a m m a u p u n d i l u a r t e m p a y a n . 
R u p a n y a t e m p a y a n t e r s e b u t s u d a h r e t a k -
r e t a k d a n t i d a k d i k e t a h u i u k u r a n n y a , 
k a r e n a k e t i k a d i a n g k a t p e c a h - p e c a h . 
D i p e r k i r a k a n b a h w a t e m p a y a n t e r s e b u t 
m e r u p a k a n w a d a h t u l a n g - t u l a n g m a n u s i a 
s e b e l u m d i k u b u r k a n d a l a m k a l a m b a . 
P a d a k e d a l a m a n 8 3 c m d a r i p e r m u k a a n 
k a l a m b a d i t e m u k a n s e b u a h p e m u k u l 
k u l i t k a y u ( i k e ) y a n g r u p a n y a d i p e r g u ­
n a k a n sebagai b e k a l k u b u r . 
T e m u a n y a n g m e n o n j o l d a r i sp i t i n i 
a d a l a h p e c a h a n b a d a n : 4 5 b u a h , p e c a h a n 
b i b i r : 1 2 b u a h d a n p e c a h a n t u t u p : 
1 b u a h . 

S p i t 8 : S p i t i n i a d a l a h m e r u p a k a n sp i t t e r a k h i r . 
S e t e l a h t e m p a y a n t e r a n g k a t d i b a w a h ­
n y a m a s i h t a m p a k j u g a t u l a n g - t u l a n g 
m a n u s i a y a n g s u d a h t i d a k m u n g k i n 
d i a m a n k a n lagi k a r e n a r a p u h . P a d a 
a k h i r s p i t i n i d i t e m u k a n 2 b u a h b a t u 
k w a r s a b e r b e n t u k b u l a t y a n g t i d a k 
d i k e t a h u i f u n g s i n y a (Gambar: 43). 

V I . D E S K R I P S I T E M U A N . 

P e n e l i t i a n a r k e o l o g i d i S u l a w e s i T e n g a h 
y a n g t e l a h d i l a k u k a n d i 3 d a e r a h seper t i d i l e m b a h 
P a l u , P a m o n a U t a r a ( P o s o ) d a n l e m b a h B a d a , 
b e r h a s i l m e n e m u k a n berbagai u n s u r m e g a l i t i k . 
T i n g g a l a n m e g a l i t i k d i d a e r a h i n i t e r d i r i d a r i : 

— A r c a m e g a l i t i k , 
— M e n h i r , 
— k a l a m b a , 

— l u m p a n g b a t u , 
— d a n berbagai t e m u a n ser ta y a n g d i d a p a t ­

k a n d a l a m e k s k a v a s i . 

U n t u k m e n g e t a h u i secara l e b i h m e n d e t i l 
t e n t a n g d e s k r i p s i d a r i t e m u a n i n i b a i k l a h d i u r a i ­
k a n s a t u p e r s a t u . 

a ) . A r c a m e g a l i t i k . 

A r c a m e g a l i t i k b e r h a s i l d i t e m u k a n t i m d i 
berbagai t e m p a t seper t i d i padang Sepe ( 1 b u a h ) , 
p a d a n g B i r a n t u a ( 2 b u a h ) , P a d a ( 1 b u a h ) , B e w a 
( 1 b u a h ) d a n d i B o m b a ( 1 b u a h ) . A r c a m e g a l i t i k 
S u l a w e s i T e n g a h d i b u a t d a r i b a t u m o n o l i t j e n i s 
m o l l a s e , b e r b e n t u k s i l inder h a n y a p a d a bag ian ( 

p u n c a k n y a d i p a h a t k a n k e p a l a y a n g d i g a m b a r k a n 
d a l a m k e a d a a n p r i m i t i p . K a r e n a b e n t u k n y a m e ­
n y e r u p a i m e n h i r m a k a a r c a m e g a l i t i k S u l a w e s i 
T e n g a h d a p a t d i g o l o n g k a n sebagai a r c a m e n h i r 
( S u k e n d a r , 1 9 7 1 ) . Penggambaran a r c a t e r s e b u t 
bers i fa t s ta t i s h a l i n i sangat b e r l a i n a n dengan 
b e n t u k - b e n t u k a r c a m e g a l i t i k P a s e m a h y a n g 
d i k a t a k a n o l e h V a n der H o o p sebagai a r c a d i n a m i s . 
( V a n der H o o p , 1 9 3 2 ) . A d a p u n t a n d a - t a n d a a r c a 
m e g a l i t i k S u l a w e s i T e n g a h a d a l a h : b a d a n b e r b e n ­
t u k b u l a t , t angan d i p a h a t k a n s e d e r h a n a m e n u j u 
k e k e m a l u a n , h i d u n g pesek , m a t a d i g a m b a r k a n 
s e d e r h a n a d a l a m b e n t u k b u l a t m a u p u n o v a l ( s i p i t ) , 
m u l u t t i d a k d i g a m b a r k a n , a l i s m e l e n g k u n g t e b a l , 
t e l i n g a k a d a n g - k a d a n g ada d a n k a d a n g - k a d a n g 
t i d a k , p a d a bagian d a h i n y a k e l i h a t a n seper t i t a l i 
y a n g d a p a t d i i d e n t i f i k a s i k a n sebagai t a l i k e p a l a 
( t a l i " b o n t o " ) , k e m a l u a n k a d a n g - k a d a n g d i g a m ­
b a r k a n sangat m e n o n j o l . A r c a m e g a l i t i k r u p a n y a 
m e r u p a k a n u n s u r m e g a l i t i k y a n g p e n t i n g y a n g 
h a m p i r d i t e m u k a n d i s i tus m e g a l i t i k . H a l i n i 
d a p a t d i m e n g e r t i k a r e n a a n t a r a a r c a m e g a l i t i k d a n 
a l a m p i k i r a n p e n d u k u n y a m e m p u n y a i h u b u n g a n 
y a n g sangat erat . A r c a - a r c a m e g a l i t i k d i t e m u k a n 
d i berbagai d a e r a h seper t i d i P a s e m a h ( v a n der 
H o o p , 1 9 3 2 ) , C i a r c a ( J a b a r ) , S i p i r o k , T a p a n u l i 
( S c h n i t g e r , 1 9 3 8 ) , G u n u n g K i d u l ( S u k e n d a r , 
1 9 7 1 ) , B o n d o w o s o , B a l i d a n m a s i h b a n y a k lagi . 

P e n g g a m b a r a n p h a l l u s y a n g sangat m e n o n ­
j o l t e r s e b u t m e m p u n y a i t u j u a n y a n g b e r h u b u n g a n 
dengan magis re l ig ius . D i k a t a k a n o l e h V a n d e r 
H o o p d a l a m " D e P r a e h i s t o r i e " ( V a n der H o o p , 
1 9 3 8 ) b a h w a p a t u n g - p a t u n g n e n e k m o y a n g y a n g 
d i g a m b a r k a n dengan k e m a l u a n y a n g b e r d i r i tegak 

3 2 



bertujuan untuk menghindarkan pengaruh jahat, 
hal ini berdasarkan atas anggapan bahwa bagian-
bagian badan mempunyai kekuatan gaib seperti 
bagian mata, tangan, rambut dan kemaluan. 

N.J . Krom telah mengatakan bahwa patung-
patung batu kasar menggambarkan nenek moyang 
(leluhur), konsepsi ini bahkan terus berlangsung 
sampai masa pengaruh Hindu (N.J . Krom, 1932). 
Hal ini diperkuat pula oleh Von Heine Geldern 
yang mengatakan bahwa patung-patung batu 
primitip tak dapat diragukan lagi menggambarkan 
nenek moyang (Heine Geldern, 1945), demikian 
pula Van der Hoop, Van Stein Callenfels menggaris 
bawahi pendapat tersebut (Van der Hoop, 1932, 
Stein Callenfels, 1920). 

Arca-arca megalitik Sulawesi Tengah yang 
digambarkan sangat primitip rupanya juga meng­
gambarkan nenek moyang dan dianggap sebagai 
personifikasi dari arwah leluhur yang telah mening­
gal yang dimakamkan tidak jauh dari tempat-
tempat penguburan dalam kalamba. Hal ini sesuai 
pula dengan kebiasaan di Tanah Toraja dimana 
mereka selalu membuat patung nenek moyang dari 
kayu pada waktu upacara penguburan. Berdasarkan 
atas catatan Masyhuddin Masyhudda BA Kepala 
Bidang PSK, Kanwil Dept. P dan K Sulawesi 
Tengah sekitar 14 buah patung primitip dari 
masa tradisi megalitik ditemukan. Rupanya jumlah 
ini akan meningkat jika dilakukan penelitian 
secara intensip. Arca megalitik terbesar ditemukan 
di Padang Sepe yang mencapai ketinggian 400 cm. 

b). Menhir. 
Selama penelitian tim hanya berhasil mene­

mukan 3 buah menhir yang ditemukan di Tentena 
di tepian danau Poso sebelah barat. Menhir-menhir 
yang belum sempat diteliti oleh tim antara lain 
menhir dari Kantewu dan kelompok menhir yang 
banyak jumlahnya di lembah Rantepao (Sulawesi 
Tengah bagian Tenggara) (Kaudern, 1938). Menu­
rut keterangan penduduk, menhir Pamona Utara 
didirikan setelah terjadi perang suku. Dikatakan 
bahwa dahulu banyak sekali menhir dalam ke­
adaan berdiri tetapi sekarang telah banyak yang 
hilang ketika dilakukan pembangunan gereja. 
Menhir yang tertinggi berukuran 110 cm, lebar 
40 cm dan tebal 20 cm. Rupanya menhir ini tidak 
banyak menarik perhatian peneliti terdahulu 

karena berbagai hasil laporan mereka tidak menye­
butkan menhir Pamona ini. Seperti juga arca 
megalitik maka menhir juga merupakan unsur 
penting pada tradisi megalitik. Beberapa sarjana 
telah membahas fungsi menhir. Van der Hoop 
telah menyitir apa yang dikatakan J . Fergusson 
yang menguraikan pendapatnya bahwa di Eropa 
menhir berfungsi sebagai tanda peringatan yang 
didirikan setelah terjadi pertempuran. (Van der 
Hoop, 1932). Dalam artikelnya Harun Kadir 
mengatakn bahwa menhir dipergunakan untuk 
mengikat kerbau yang akan disembelih untuk 
upacara kurban dimana terkandung pengertian 
simbolis sebagai tanda peringatan pelaksanaan 
upacara pemakaman. (Harun Kadir, 1977). Me­
mang rupanya ada hubungan yang sangat erat 
antara menhir dan binatang bertanduk seperti 
kerbau. Bahkan Walter Kaudern memberikan 
catatan yang sangat tragis tentang fungsi menhir, 
ia mendapat keterangan dari penduduk bahwa 
menhir di Kantewu dipergunakan untuk pe­
nyiksaan orang yang akan dikurbankan (Kaudern, 
1938). 

Rupanya dapat disimpulkan bahwa menhir 
merupakan suatu unsur megalitik yang dibangun 
oleh pendukungnya untuk memenuhi kebutuhan 
yang ada hubungannya dengan upacara tertentu, 
misalnya upacara kematian (penguburan), upacara 
pemujaan dan lain-lain. Rokus Due telah menemu­
kan menhir-menhir yang didirikan secara menge­
lompok di daerah Nusa Tenggara Timur, di mana 
dikatakan oleh penduduk sebagai tempat untuk 
bermusyawarah dan memutuskan sesuatu mi­
salnya yang berhubungan dengan hukum dan 
lain-lain. 

c). Kalamba. 

Kalamba merupakan peninggalan megalitik 
yang sangat penting di Sulawesi Tengah, karena 
bentuk peninggalan ini mempunyai ciri khas. 
Kalamba (stone-vats) merupakan tong batu yang 
besar dengan lubang di tengahnya. Kadang-kadang 
bertutup tetapi kadang-kadang terbuka. Kalamba 
terbesar mencapai garis tengah sekitar 235 cm dan 
tinggi 160. cm, sedang lubangnya ada yang lebar 
dan dalam ada pula yang kecil. Dalam penelitian 
tahun 1976 ditemukan 17 buah kalamba di kom­
pleks Lengkeka I dan I I , sedang kalamba di kom-
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pleks Lengkeka III belum sempat diteliti karena 
waktunya yang tidak memungkinkan. Demikian 
pula kalamba-kalamba di sekitar Bada seperti di 
Badangkaya dan Kalori yang menurut peta 
persebaran Kaudern ditemukan cukup banyak. 
Dikatakan olehnya bahwa kalamba di lembah 
Bada semuanya tidak berhias lain halnya dengan 
kalamba sekitar Napu dan Besoa yang kadang-
kadang dihiasi tokoh-tokoh manusia ataupun 
binatang merayap. Beberapa kalamba yang berhasil 
ditemukan di Bada hampir semuanya tanpa tutup. 
Hal ini masih menjadi pertanyaan, karena berbagai 
sarjana tidak memberikan kesimpulan tentang 
hal ini. Hanya Kaudern pernah mengatakan bahwa 
kalamba yang bertutup rupanya dipergunakan 
untuk tempat penguburan, tempat abu atau 
benda yang lain dan diberi tutup agar terhindar 
dari air hujan. 

Rupanya apa yang dikatakan Kaudern juga 
masih perlu ditinjau karena pada ekskavasi kalamba 
di padang Birantua (Kalamba Lengkeka no. 3) 
berhasil ditemukan rangka-rangka manusia dalam 
keadaan bertumpuk. 

d). Lumpang batu. 
Lumpang batu oleh penduduk setempat 

biasa disebut dengan "watunonju" atau "nonju-ji". 
Pada penelitian 1976 telah ditemukan lumpang 
batu baik di lembah Palu maupun Bada (Lore Sela­
tan). Sekitar 34 buah lumpang batu ditemukan. 
Lumpang batu di daerah ini rata-rata berlubang 
satu, dan rupanya dipergunakan untuk maksud-
maksud praktis yaitu untuk menumbuk biji-bijian 
seperti apa yang telah dikemukakan oleh Kaudern 
dan Rusenlund dengan memperbandingkan fungsi 
lumpang batu megalitik dan yang masih dipakai 
penduduk. Beberapa lumpang batu di Sulawesi 
Tengah memakai bingkai (tonjolan) di pinggirnya 
untuk menghalangi agar benda yang ditumbuk 
tidak tumpah. Van Heekeren dalam "The Bronze 
Iron Age of Indonesia" juga menuliskan bahwa 
lumpang batu dipergunakan untuk menumbuk 
biji-bijian. Lain halnya dengan apa yang dikatakan 
oleh Van der Hoop bahwa lumpang batu ini 
dipergunakan sebagai tempat benda-benda cair 
(air) untuk upacara kurban atau untuk tempat 
saji-sajian (Van der Hoop, 1932). Hal ini sesuai 
dengan apa yang dikatakan Rokus Due dan penulis 

sendiri bahwa di Flores dan Gunung Kidul lumpang 
batu berhubungan erat dengan upacara tertentu 
agar binatang itu tidak merusak tanaman kebun 
orang lain, dan agar binatang itu sembuh dari 
penyakitnya, dan dapat gemuk, jika diberi minum 
air dari lumpang batu tersebut. Sedang Teguh 
Asmar menempatkan lumpang batu tersebut 
sebagai obyek untuk upacara kematian di mana 
ia mengambil contoh lumpang-lumpang batu di 
Sulawesi Selatan banyak ditemukan di kuburan-
kuburan. 

e). Temuan-temuan yang lain. 
Temuan-temuan artefakta dalam penelitian 

di Bada terdiri dari berbagai bentuk seperti, ike 
(pemukul kulit kayu), batu giling, batu asah, 
manik-manik, alat dari besi (tombak), serta benda-
benda gerabah dalam berbagai bentuk seperti 
pedupaan, mangkuk dan lain-lain. Pecahan-pecahan 
gerabah yang ditemukan di luar kalamba pada situs 
Padang Tumpuara memberikan bukti adanya 
sisa-sisa pemukiman, sedang benda-benda yang 
lain yang ditemukan dalam kalamba jelas mempu­
nyai hubungan erat dengan upacara penguburan. 
Jelas bahwa benda-benda tersebut dipergunakan 
sebagai bekal kubur (funeral gifts). 

V I I . PERMASALAHAN DAN PEMBAHASAN 
UMUM. 
a). Beberapa masalah yang timbul selama 

pelaksanaan penelitian maupun selama dalam 
perjalanan kiranya perlu untuk dikemukakan di 
sini, sehingga suatu perencanaan untuk penelitian 
di daerah ini pada masa yang akan datang lebih 
tepat lagi. Peninggalan megalitik di Sulawesi 
Tengah mencakup 4 daerah yang masing-masing 
daerah mempunyai areal lebih dari 50 k m 2 . 
Adapun daerah peninggalan megalitik tersebut 
yaitu: a), lembah Palu, b), dataran tinggi Napu 
(Lore Utara), c), dataran tinggi Besoa (Lore Te­
ngah), dan d), dataran tinggi Bada (Lore Selatan). 
Masing-masing kompleks tinggalan ini terdiri dari 
berbagai situs yang terpisah-pisah letaknya, (perik­
sa Kaudern, 1938). Penelitian tahun 1976 yang 
tertera dalam rencana penelitian Sulawesi Tengah 
(Research design) semula bertujuan akan men­
cakup Napu, Besoa dan Bada, tetapi rupanya 
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pekerjaan yang terlalu berat itu belum dapat 
dilaksanakan dalm penelitian ini. Penelitian 1976 
hanya terdiri dari resurvey di lembah Palu serta 
ekskavasi dan survai di Bada (Lore Selatan). 
Tetapi meskipun akhirnya kami hanya meneliti 
di kompleks Bada, tetapi belum juga mencakup 
tinggalan megalitik Bada seluruhnya. Daerah-
daerah seperti Bulili, Watutau, Kulawi, Badangka-
ya, Lengkeka III dan lain-lain yang merupakan 
situs penting di daerah Bada belum sempat 
dijamah. Oleh karena itu tidak mengherankan 
pula jika tim Penelitian Pus. P3N sekarang hanya 
mencapai sebagian kecil daerah Bada saja. Peneliti-
peneliti asing sendiri juga mengalami hal-hal 
yang sama misalnya: Grubauer selama 1 tahun 
hanya dapat menyelesaikan penelitian di Besoa 
yaitu tahun 1911, Raven selama 1 tahun hanya 
berhasil mengadakan penelitian di Bada yang 
laporannya tak kunjung datang. Dengan penga­
laman-pengalaman ini maka untuk penelitian 
masing-masing kompleks megalitik Sulawesi Te­
ngah memerlukan waktu yang cukup lama. Perlu 
diketahui pula bahwa untuk menuliskan bukunya 
"Megalithic F.nds in Central Celebes" Walter 
Kaudern harus berada selama 4 tahun di daerah 
ini. 

Perjalanan yang terlalu melelahkan antara 
Poso — Bada yang jaraknya melebihi 100 km dan 
harus berjalan kaki selama 2 hari mengurangi 
waktu penelitian. Pelaksanaan penelitian di daerah 
megalitik Bada yaitu dengan ekskavasi serta survai 
di daerah sekitarnya rupanya sangat tepat. Karena 
disamping mendapat data-data baik artefaktual 
maupun nonartefaktual dari permukaan tanah, 
dicapai pula data-data dari dalam tanah yang sangat 
penting bagi arkeologi. 

b). Sebelum dilakukan penelitian ke daerah 
yang sulit ini maka sangat perlu untuk menghim­
pun berbagai literatur baik menyangkut segi 
anthropologi maupun arkeologi. Buku-buku dari 
berbagai sarjana seperti hasil karya: Walter 
Kaudern (1938), Kruyt (1932), Adriani (1898), 
Raven (1926), Grubauer, Killian, Fritz & Sarasin 
dan lain sebagainya, perlu dipersiapkan karena 
sangat membantu baik dalam perjalanannya mau­
pun penelitiannya itu sendiri. 

Buku Walter Kaudern "Megalithic Finds in 
Central Celebes" setebal 191 halaman itu ternyata 

tidak hanya berisi hasil survainya saja, tetapi juga 
hasil-hasil ekskavasinya. Sayang bahwa ia tidak 
menyebutkan proses ekskavasinya secara detail. 
Hal ini baru diketahui setelah penulis mengadakan 
perbandingan antara temuan-temuan ekskavasi di 
Padang Tumpuara dengan isi buku Kaudern teru­
tama halaman 91 (Kaudern, 1938). Berdasarkan 
atas gambar skets yang dibuatnya pada halaman 
tersebut jelas ia telah mengadakan ekskavasi, tetapi 
ia sama sekali tidak menuliskan hasilnya. Rupanya 
apa yang disebutkan oleh para ahli bahwa kalamba 
di Sulawesi Tengah merupakan wadah kubur 
memang beralasan. Hal ini sesuai dengan hasil 
ekskavasi team Pus. P3N pada kalamba Birantua 
no. 3, di mana juga ditemukan rangka-rangka 
manusia. Bahkan dapat ditambahkan bahwa 
sistem penguburan kalamba jelas tidak diperguna­
kan untuk seorang saja tetapi mungkin kuburan 
keluarga. 

Hal ini mengingat bahwa tulang-tulang kaki 
dan tangan serta atap-atap tengkorak berserakan 
memenuhi kalamba. Pecahan-pecahan gerabah yang 
ditemukan dalam berbagai bentuk ketebalan mem­
buktikan adanya sistem penguburan dengan mem­
pergunakan bekal kubur, seperti pada penguburan 
di tempat lain. Temuan ike (pemukul kulit kayu) 
serta batu-batu giling juga mengingat hal tersebut 
di atas. 

Dalam buku Walter Kaudern "Megalithic 
Finds in Central Celebes" tahun 1938 terdapat 
gambar penampang kalamba dari Padang Tum­
puara yang oleh Kaudern hanya disebutkan 
kalamba (stone vats) dari Bada di sebelah utara 
tepian Tawaelia (Kaudern, 1938, 91), yaitu kalam­
ba bertutup dengan kode (B, Kaudern 1938, 
hal. 91). Setelah dilakukan penelitian dengan 
melakukan perbandingan hasil-hasil penelitian 
maupun dari buku tersebut, maka kalamba yang 
berhasil ditemukan oleh team pada ekskavasi 
Padang Tumpuara rupanya pernah digali oleh 
sarjana Swedia tersebut di atas pada waktu pene­
litiannya tahun 1917 — 1920. Hal ini dapat di­
mengerti setelah dalam ekskavasi kalamba tersebut 
tidak menemukan sesuatu, terkecuali hanya 
tengkorak binatang penggerek (tikus). Dalam 
penggambaran diagram yang dilakukan oleh 
Kaudern tersebut ada beberapa kekeliruan dan 
ada beberapa bagian penting dan unik dari kalam-
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ba itu yang tidak dideskripsikan secara tepat, di 
antaranya: 

1. Kalam ba tersebut ternyata mempunyai 
keistimewaan yaitu pada bagian bibirnya 
(bagian atas) terdapat 8 buah lubang 
tembus yang ukurannya bergaris tengah 
antara 2 cm. 
Delapan (8) buah lubang yang diatur secara 
simetris ini tidak diketahui fungsinya. 
Kalau diperuntukkan tempat tali, rupanya 
tidak begitu meyakinkan, karena kalamba-
nya sendiri berton-ton beratnya. Sayang 
bahwa lubang kalamba ini tidak diketahui 
fungsinya secara pasti. Tutup kalamba 
yang biasa oleh penduduk "tuatena" 
digarap sangat halus dan di bagian atasnya 
terdapat tonjolan. 

2. Penampang lubang kalamba bagian atas 
(garis tengahnya) berbentuk bulat, semakin 
ke bawah bentuk penampangnya sedikit 
demi sedikit berubah dan sampai pada 
bagian dasarnya lubangnya sudah tidak 
berbentuk bulat lagi tetapi membentuk 
bujur sangkar. Hal inilah yang oleh Kau-
dern tidak digambarkan secara jelas. 

3. Rupanya ekskavasi tahun 1917 — 1920 
yang dilakukan oleh Kaudern hanya 
ditujukan pada isi kalambanya saja, sedang 
ekskavasi di luar kalamba tidak dilakukan­
nya, sehingga data penting dari temuan 
sekitar kalamba ini tidak tercantum dalam 
bukunya. Pada ekskavasi 1976 yang dila­
kukan oleh team Penelitian Arkeologi 
Sulawesi Tengah ternyata menemukan 
berbagai artefakta penting di luar kalam­
ba, seperti: manik-manik, alat dari besi, 
fragmen pemukul kulit kayu, tempayan, 
pecahan gerabah dan lain-lain yang penting 
artinya. Data-data penting itu tidak terurai­
kan dalam karangannya. Kebanyakan apa 
yang telah diuraikan olehnya hanya dititik­
beratkan pada temuan permukaan saja. 

c). Pada ekskavasi di Padang Tumpuara yang 
dilakukan di bagian barat, tim berhasil menemukan 
berbagai bentuk peninggalan dari benda gerabah 
seperti: pedupaan, periuk, tempayan, mangkuk 
dan lain-lain. Benda-benda tersebut ditemukan 

pada sebuah lapisan tanah berwarna coklat 
mengandung pasir halus. Pada lapisan ini terdapat 
berbagai temuan benda gerabah dan lain-lain. 
Lapisan ini merupakan lapisan kedua setelah 
humus dan mempunyai ketebalan antara 40 — 50 
cm. Dengan ditemukannya lapisan kereweng yang 
cukup tebal pada situs megalitik di Padang Tum­
puara ini maka jelas bahwa daerah ini merupakan 
tempat tinggal (settlement) dari pendukung megali­
tik. Masalah yang timbul sekarang adalah mencari 
apakah lapisan tanah yang menghasilkan gerabah 
itu bersamaan waktunya dengan munculnya 
monumen-monumen dari tradisi megalitik. Hal 
ini dapat dicari pembuktiannya dengan ekskavasi 
yang dilakukan di sekitar kalamba. Ekskavasi di 
sekitarnya ternyata berhasil menemukan benda-
benda yang penting untuk data analisa dan inter­
pretasi. Temuan-temuan yang berhasil ditemukan 
di sekitar kalamba adalah pecahan gerabah yang 
cukup banyak jumlahnya yang menurut warna, 
ketebalan dan lain-lain dapat disejajarkan dengan 
pecahan-pecahan gerabah dari ekskavasi di sekitar 
kalamba tersebut. Bersama-sama benda gerabah 
tersebut di atas berhasil pula ditemukan antara 
lain, tempayan besar, manik-manik berbentuk 
bulat dari kaca, bahan manik-manik dari batu 
kalsedon berwarna putih berbentuk bikon, alat-
alat dari besi (pahat, tombak), batu berlubang 
dan sebuah batu berbentuk pipih bulat yang 
sangat unik dan belum diketahui fungsinya. Dalam 
hal ini dapat diketahui bahwa benda-benda 
tersebut merupakan peralatan untuk upacara 
penguburan (uborampe: bahasa Jawa). Benda 
tersebut ternyata ditemukan pada lapisan yang 
sama dengan lapisan di luar kalamba yang juga 
mengandung benda-benda gerabah. Dengan bukti 
tersebut di atas dapatlah dimengerti bahwa muncul­
nya kalamba yang berhubungan dengan temuan-
temuannya sangat mungkin bersamaan dengan 
lapisan tanah yang banyak mengandung gerabah. 
Dari bukti ini sementara dapatlah disimpulkan 
bahwa lapisan budaya yang terbentuk di Padang 
Tumpuara yang menghasilkan gerabah, fragmen 
sisa-sisa tuangan besi dan lain-lain, jelas dihasil­
kan oleh pendukung tradisi megalitik. 

Pada waktu team mengadakan penelitian di 
sekitar Padang Birantua (kompleks Lengkeka I ) 
di bagian barat dan tengah ditemukan pula banyak 
sekali pecahan-pecahan gerabah yang beraneka 
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ragam bentuknya ada yang polos dan berhias pola 
tali, menyerupai gerabah Padang Tumpuara. 
Sayang bahwa situs ini belum mempunyai kesem­
patan untuk digali. Berdasarkan pengamatan dari 
lubang-lubang galian untuk penanaman kelapa 
diketahui bahwa lapisan kereweng di situs ini 
juga tebal tetapi mulai kelihatan dari permukaan 
tanah. Rupanya situs yang terdiri dari bukit miring 
ini telah mengalami erosi yang cukup kuat sehingga 
lapisan humus telah terbawa air. 

Berdasarkan perbandingan temuan pecahan 
gerabah baik yang didapatkan pada ekskavasi 
di Padang Tumpuara maupun temuan gerabah di 
Padang Birantua maka dapatlah ditarik kesim­
pulan bahwa pendukung megalitik ketika itu 
mengadakan upacara penguburan tidak jauh 
dari tempat tinggal mereka. Hal ini tidak 
mengherankan karena pendukung megalitik masih 
mempunyai kepercayaan akan adanya hubungan 
yang "langgeng" (abadi) antara mereka yang 
ditinggalkan dengan arwah nenek moyang mereka. 
Kalau melihat data-data hasil ekskavasi kalam-
ba Padang Birantua 3 yang dilakukan di kompleks 
Lengkeka I maka ada tanda-tanda bahwa sistem 
penguburan di kalamba tersebut rupanya bentuk 
penguburan kedua (secondary burial). Hal ini dapat 
diketahui karena keadaan rangka manusia yang 
ditemukan di sana sudah tidak lagi teratur sesuai 
dengan susunan biologinya. Tulang-tulang manusia 
meskipun cukup banyak jumlahnya tetapi ber­
campur baur. Pembatasan yang dikemukakan di 
sini, yaitu bahwa penguburan kalamba merupakan 
penguburan kedua yang lebih dari satu orang, 
dapat disejajarkan dengan penguburan kedua yang 
dilakukan oleh orang-orang sekitar danau Poso 
(Pamona Utara), di mana mereka mempergunakan 
peti-peti kayu untuk upacara penguburan 
kedua. 

d). Di sekitar bukit yang biasa disebut Padang 
Tumpuara banyak sekali ditemukan monolit yang 
besar. Monolit ini terutama banyak ditemu­
kan pada bagian utara dan selatan. Sedang pada 
bagian timur dan barat di mana terdapat lereng-
lereng yang terjal jarang ditemukan monolit. 
Untuk sementara ini dapat dikatakan bahwa situs 
Padang Tumpuara yang dibatasi oleh lereng-lereng 
yang terjal pada bagian timur dan barat serta batu-
batu monolit yang ada di bagian utara dan selatan 

merupakan pemukiman masa lampau. 
Rupanya untuk menahan serangan atau 

gangguan dari binatang buas atau suku-suku lain 
maka ada kecenderungan untuk membuat 
perkampungan dengan sistem pertahanan dan 
perbentengan. Perbentengan yang lain ditemukan 
di Bomba di mana di dekat arca Langkebulawa 
terdapat juga sisa-sisa benteng yang dibuat dari 
tanggul dan parit serta pohon bambu. 

e) . Pada waktu pembersihan lubang kalamba 
Tumpuara no. 4 dan kalamba Lengkeka no. 3 
di Padang Birantua masing-masing menghasilkan 
batu-batu bulat yang kemungkinan merupakan 
batu giling (grinding stone). Pada kalamba padang 
Tumpuara no. 4 batu-batu bulat ditemukan 
bersama-sama dengan rangka manusia, pemukul 
kulit kayu dan gerabah. Hal ini menunjukkan 
bahwa benda-benda tersebut merupakan bekal 
kubur bagi si mati. Untuk mencari perbandingan-
perbandingan adanya bekal kubur serta jenis-
jenisnya maka perlu dilakukan ekskavasi yang 
asli dan yang belum terganggu oleh tangan 
manusia. Pemukul kulit kayu ini sampai pada masa 
penjajahan Belanda bahkan sampai sekarang masih 
dipakai. Dengan melihat adanya perbedaan yang 
menyolok tentang unsur dari kalamba-kalamba 
maupun ike ini maka timbul permasalahan baru 
yang perlu dipecahkan yakni mengenai hubungan 
antara ike (pemulul kulit kayu) dan kalamba yang 
masing-masing mempunyai unsur yang berbeda. 
Terkecuali kalau memang ike itu sudah mulai 
dipakai sejak tradisi megalitik maka tidak ada per­
masalahan lagi. 

f) . Temuan kepurbakalaan yang berupa 
arca-arca megalitik yang ditemukan di desa Bomba, 
Bewa, Pada dan Lengkeka mempunyai bentuk 
yang sederhana. Matanya digambarkan dengan 
bentuk bulat dan ada sebagian yang digambar­
kan sipit (slanting). Sedangkan mulut sebagian 
digambarkan secara jelas tetapi ada juga yang sama 
sekali tidak digambarkan. Arca dari Sulawesi 
Tengah ini semuanya hanya terdiri dari bagian 
kepala dan bagian badan. Bagian kaki tidak pernah 
dipahatkan. Sedang ukuran badan sampai ke 
bahu dan kepala rata-rata sama. Di sini dapat 
dikatakan bahwa bentuk patung Sulawesi Tengah 
merupakan transisi dari bentuk menhir dan patung 
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megalitik. Oleh karena itu lebih tepat jika dikata­
kan arca menhir karena bentuknya menyerupai 
menhir. Beberapa arca kadang-kadang digambarkan 
dengan bentuk genitalia yang menonjol baik wanita 
maupun laki-laki. Tetapi ada beberapa yang di­
gambarkan tanpa genitalia. Genitalia yang kadang-
kadang digambarkan menonjol dan kadang-kadang 
tidak ada, masih merupakan masalah yang perlu 
dipecahkan dengan jalan melakukan penelitian 
yang lebih intensip, dengan mengumpulkan 
contoh-contoh sebanyak mungkin dan deskripsi 
untuk melihat persamaan ataupun perbedaannya. 

VIII . RINGKASAN 
Penelitian arkeologi di daerah Sulawesi 

Tengah bertujuan untuk mencari dan mengum­
pulkan data baru dengan melalui survai dan eks-
kavasi. Penelitian tersebut mencakup daerah-
daerah yang belum diteliti oleh peneliti terdahulu 
pada masa penjajahan Belanda maupun pada 
situs-situs yang sama sekali belum diteliti oleh 
mereka. Penelitian di daerah ini telah dilakukan 
oleh berbagai sarjana baik asing maupun ahli 
Indonesia sendiri. Kegiatan penelitian yang 
dilakukan oleh Pusat Penelitian Purbakala dan 
Peninggalan Nasional telah dimulai sejak tahun 
1975 dalam usaha pengumpulan Data Masterplan, 
sedang yang kedua dilaksanakan pada tahun 1976 
oleh peneliti Pus. P3N. Bantuan dari berbagai 
instansi di daerah seperti dari Kantor Suaka Pe­
ninggalan Sejarah dan Kepurbakalaan Wilayah 
Propinsi Sulawesi Selatan, Bidang Permuseuman 
Sejarah dan Kepurbakalaan, Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabu­
paten Poso serta petugas dari Kantor Daerah 
Tingkat I Sulawesi Tengah, sangat membantu 
kelancaran penelitian. Areal penelitian tahun 
1976 mencakup tiga daerah yaitu di lembah 
Palu (Kabupaten Donggala), Lembah Poso dan di 
lembah Bada (Lore Selatan). 

Penelitian di lembah Palu yang dilakukan 
di kesa Watunonju dan Bangga telah berhasil 
menemukan temuan-temuan baru sehingga menam­
bah jumlah temuan tahun 1975. Baik temuan 
daerah Watunonju maupun Bangga bertam­
bah, terutama peninggalan dalam bentuk lumpang 
batu. Selain itu di situs Bangga sendiri tim telah 
berhasil mengadakan pengamatan pada areal yang 

lebih luas dan mengadakan penelitian sekitar 
padang rumput di bagian barat desa, di mana 
ditemukan banyak sekali pecahan gerabah yang 
sangat banyak jumlahnya, baik polos maupun 
berhias. Diperkirakan bahwa peninggalan gerabah 
ini penting artinya karena erat hubungannya 
dengan peninggalan megalitik di daerah ini. 
Rupanya perlu ekskavasi di Bangga untuk men­
dapatkan data baik kuantitatif dan kualitatif 
untuk merekonstruksi peninggalan di sini. 

Peninggalan di sekitar danau Poso yang 
meliputi penguburan kedua dalam peti kayu, 
serta temuan menhir di tepian danau Poso dan 
gerabah yang tersebar di sekitarnya menambah 
perbendaharaan tentang tinggalan arkeologi, yang 
perlu ditangani secara tersendiri. Di gua-gua karang 
di Pamona Utara (sekitar danau) ditemukan 
kerangka manusia yang banyak jumlahnya baik 
yang sudah tersebar di luar peti maupun yang 
masih dalam peti.. Dalam upacara penguburan 
kedua ini diikutkan berbagai bekal kubur dalam 
bentuk piring, mangkuk, dulang, manik-manik 
dan lain-lain. Temuan peninggalan megalitik di 
sini berbentuk menhir di dekat danau di muka 
gereja Tentena. Semuanya berjumlah 3 buah. 
Tetapi menurut keterangan penduduk dahulu 
di tempat ini banyak ditemukan menhir semacam 
ini. Di sekitarnya ditemukan banyak pecahan 
gerabah baik polos dan berhias. 

Penelitian yang dilakukan di daerah Bada 
(Lore Selatan) berhasil menemukan berbagai 
unsur megalitik di antaranya: patung megalitik 
(megalithic statues), kalamba (stone vats), lumpang 
batu (stone mortars), dan lain-lain. Patung 
megalitik yang ditemukan di lembah Bada dapat 
dikategorikan sebagai patung menhir. Karena ben­
tuknya yang menyerupai menhir. Badannya berben­
tuk silinder, digambarkan tanpa kaki, sedang ta­
ngannya hanya merupakan pahatan yang digambar­
kan sederhana dan ditujukan ke bagian kemaluan­
nya Jenis kelamin kadang-kadang digambarkan sa­
ngat menonjol ada yang menggambarkan wanita dan 
ada yang laki-laki. Bagian muka digambarkan 
sangat primitif, bermata bulat, hidung sederhana 
dan tanpa mulut. Arca megalitik ini ditemukan 
di beberapa tempat dan biasanya diberi nama oleh 
penduduk setempat misalnya, patung Lankebulawa 
di Bomba, patung Loga di Pada, patung Palindo di 
padang Sepe dan lain-lain. Patung yang berciri 
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seperti patung-patung Sulawesi Tengah ditemukan 
pula di Gunung Kidul. 

Peninggalan kalamba mempunyai berbagai 
bentuk ada yang besar dan ada yang kecil, ada 
yang dipahatkan secara sempurna dan ada pula 
yang belum selesai. Oleh para ahli kalamba ini 
dipergunakan untuk tempat penguburan. Rupa­
nya hal ini memang dapat dibenarkan, karena 
pada ekskavasi yang dilakukan pada kalamba 
Birantua 3 di kompleks Lengkeka I ternyata 
berhasil ditemukan tulang-tulang manusia dalam 
keadaan bertumpuk. Jelas bahwa penguburan 
kalamba merupakan sisa-sisa penguburan kedua 
dengan disertai berbagai macam benda sebagai 
bekal kubur. 

Ekskavasi yang dilakukan di kompleks 
Lengkeka II yaitu di Padang Tumpuara berhasil 

menemukan sisa-sisa tempat tinggal yang berupa 
lapisan kereweng yang cukup tebal dan benda-
benda yang lain. Ekskavasi ini dilakukan di sebuah 
bukit di mana 5 buah kalamba besar ditemukan. 
Berdasarkan temuan hasil ekskavasi baik di padang 
Birantua dan padang Tumpuara maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa tempat penguburan 
dilakukan berdampingan dengan tempat tinggal. 

Peninggalan megalitik dalam bentuk kalamba 
ini dapat dijumpai pula di sekitar danau Toba dan 
di lembah Mekhong. (Kaudern, 1938; Madeleine 
Colani, 1935). 

Rupanya masih perlu mengadakan penelitian 
lebih intensip lagi baik melalui survai maupun 
ekskavasi untuk mengumpulkan data selengkap 
mungkin terhadap peninggalan megalitik ini. 
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SUMMARY*) 

Archaeological research in Central Sulawesi 
consists of surveys and excavations aimed at 
collecting new data on the prehistoric traditions 
of the region. The research activities of the National 
Research Centre of Archaeology since 1975 have 
pioneered work on the making of a Data Masterplan 
and the second stage of this research was carried 
out in 1976. 

Research conducted in 1976 covered three 
areas: the Palu, Poso and Bada valleys (map no.l 
and 2). Excavations also took place at Padang 
Birantua (Complex Lengkeka I) and at Padang 
Tumpuara (Complex Lengkeka II). 

The research carried out in the Palu valley 
in the villages of Watunonjo and Bangga yielded 
29 stone mortars; 15 were found in the neigh­
bourhood of Watunonjo (PI. 1, Photo 1-7) and 14 
in Bangga (PI. 3, Photo 8—11). To the west of 
Bangga a considerable number of potsherds were 
found on the surface, either plain or decorated. 
In order to establish the connection between the 
earthenware pottery and the presence of a mega-
lithic tradition in the area systematic excavation 
is necessary. 

The survey of the Poso area yielded remains 
of secondary burials and grave goods, such as urns, 

jars, vessels, bowls, shallow bowls and beads. 
In addition to these in front of the church of 
Tentena near the lake three menhirs were found. 

Finds from the survey of the Bada valley 
consisted of megalithic images, the so-called 
"statues menhirs", stone vats, stone mortars and 
grooved stones. The stone images were of a type 
similar to those found on Gunung Kidul (Central 
Java) in the form of a menhir; they have no legs, 
a shapeless trunk and the arms are pointing down­
wards to the sex organ. Both male and female 
images are found. 

The excavation at Padang Birantua (Lengkeka 
I complex) of the stone vat Birantua nr.3, indicates 
that the stone vat was used for burial purposes. 

The excavation at Padang Tumpuara (Leng­
keka II complex) yielded evidence of dwellings 
from the remains of habitation levels, potsherds 
and other household implements. 

The results so far obtained from this research 
indicate that the communities following the 
megalithic tradition in this region carried out 
their burial practices in the vicinity of their 
dwellings. In order to obtain fuller data, wider 
and more systematic research is needed, in 
particular the systematic excavation of other 
sites and stone vats. 

*) Terjemahan oleh Dr. J . F . H . Villiers (The British Institute in South-East Asia). 
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IX. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. DAFTAR PETA, GAMBAR, DAN FOTO 

DAFTAR PETA 

Peta 
Peta 
Peta 
Peta 
Peta 

Peta 6 

Peta 7 
Peta 8 

Peta Q 

Peta lokasi kepurbakalaan di Sulawesi Tengah. 
Peta lokasi kepurbakalaan di sekitar Besoa dan Bada, Sulawesi Tengah. 
Peta lokasi kepurbakalaan di kompleks Lengkeka I , Lore Selatan, Poso. 
Peta lokasi kepurbakalaan di kompleks Lengkeka I I , kecamatan Lore Selatan, Poso. 
Irisan LP. I , I I , IV, V, V I , VII , dan VIII . 
Padang Tumpuara (Kompleks Lengkeka II), Lore Selatan Kabupaten Poso. 
Kontur dan denah temuan, di Padang Tumpuara (Kompleks Lengkeka II) Lore Selatan, 
Poso. 
Irisan Kalamba no.3 dan denah temuan kompleks Lengkeka I , Lore Selatan, Poso. 
Stratigrafi LP. XV, X V I dan XVIII . Padang Tumpuara (Kompleks Lengkeka II). 
Lore Selatan, Kabupaten Poso. 
Kontur Denah temuan dan Irisan Padang Tumpuara, Lore Selatan, Poso. 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 
Gambar 
Gambar 
Gambar 
Gambar 
Gambar 
Gambar 

Gambar 8 
Gambar G 

Gambar 10 
Gambar 11 
Gambar 12 
Gambar 13 
Gambar 14 
Gambar 15 
Gambar 16 

Gambar 17 
Gambar 18 
Gambar 19 
Gambar 20 
Gambar 21 
Gambar 22 
Gambar 23 
Gambar 24 
Gambar 25 

Lumpang batu Watunonju no. 1, 2, kecamatan Biromaru, kabupaten Donggala. 
Kereweng berhias dari desa Watunonju, kecamatan Sigi, Biromaru, Donggala. 
Lumpang batu Bangga no. 3—6, kecamatan Biromaru, kabupaten Donggala. 
Kereweng berhias dari Bangga, kecamatan Dolo, kabupaten Donggala. 
Menhir dari Tentena, kecamatan Pamona Utara, kabupaten Poso. 
Peta kubur dari kayu di gua Tangkaboba, kecamatan Pamona Utara, kabupaten Poso. 
Bekal kubur di gua Tangkaboba, kecamatan kecamatan Pamona Utara, kabupaten 
Poso. 
Kapak perunggu dari desa Peura, kecamatan Pamona Utara, kabupaten Poso. 
Kapak perunggu dan gelang batu dari desa Peura, kecamatan Pamona Utara, kabupaten 
Poso. 
Gelang perunggu dari desa Peura, kecamatan Pamona Utara, kabupaten Poso. 
Gelanggang perunggu dari desa Peura, kecamatan Pamona Utara, kabupaten Poso. 
Arca Langkebulawa dari desa Bomba, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Batu datar dari desa Bomba, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Arca Loga dari Pada, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Arca Palindo dari Padang Sepe, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Lumpang batu no. 1, 2 dan batu berlubang dari Padang Sepe, kecamatan Lore Selatan 
kabupaten Poso. 
Kalamba Lengkeka no. 1, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Kalamba Lengkeka no. 2, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Kalamba Lengkeka no. 3, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Kalamba Lengkeka no. 5, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Kalamba Lengkeka no. 6, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Kalamba Lengkeka no. 7, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Kalamba Lengkeka no. 8, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Kalamba Lengkeka no. G, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Kalamba Lengkeka no. 10, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
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Gambar 26 : Kalamba Lengkeka no. 11, 12 dan lumpang batu no.l dan 2, kecamatan Lore Selatan, 
kabupaten Poso. 

Gambar 27 : Batu berlubang Birantua no.l dan 3; kalamba Lengkeka no.4 kecamatan Lore Selatan, 
kabupaten Poso. 

Gambar 28 : Batu berlubang Birantua no.2; arca Birantua no.2, kecamatan Loree Selatan, kabupaten 
Poso. 

Gambar 29 : Batu berlubang Birantua no. 4, 5, 6, dan 7, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Gambar 30 : Batu bergores Birantua no. 1, 2 dan 3, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Gambar 31 : Batu bergores Birantua no. 4, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Gambar 32 : Arca Birantua no. 1, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Gambar 33 : Arca monyet desa Lengkeka dan lumpang batu, kecamatan Lore Selatan, kabupaten 

Poso. 
Gambar 34 : Kalamba Tumpuara no. 1 kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Gambar 35 : Kalamba no.2, kecamatan Lore Selatan kabupaten Poso. 
Gambar 36 : Kalamba Tumpuara no. 3, kecamatan Lore Selatan kabupaten Poso. 
Gambar 37 : Kalamba Tumpuara no. 4, kecamatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Gambar 38 : Tempayan yang ditemukan di LP.VI , Padang Tumpuara, kecamatan Lore Selatan, 

kabupaten Poso. 
Gambar 39a : Tombak besi dari ekskavasi LP. V I , Tumpuara. 

39b : Pedupaan dari LP.XVIII , Tumpuara. 
Gambar 40a : Pecahan berbentuk seperti tempat pedupaan. 

40b : Tuangan besi. 
Gambar 41 : Kereweng berhias dari LP.XVIII , Tumpuara. 
Gambar 42a : Ike (pemukul kulit kayu) dalam kalamba Lengke no. 3 Padang Tumpuara, Lore 

Selatan, kabupaten Poso. 
42b : Ike (pemukul kulit kayu) dalam LP.XIX, spit 3, Padang Tumpuara, kecamatan Lore 

Selatan, kabupaten Poso. 
Gambar 43 : Rekonstruksi tempayan yang ditemukan dari kalamba no. 3 di Birantua, kecamatan 

Lore Selatan kabupaten Poso. 

DAFTAR FOTO 

Foto no. 1 : Lumpang batu Watunonju no. 2, Biromaru, Donggala. 
Foto no. 2 : Lumpang batu Watunonju no. 4, Biromaru, Donggala. 
Foto no. 3 : Lumpang batu Watunonju no. 5 Biromaru, Donggala. 
Foto no. 4 : Lumpang batu Watunonju no. 9 Biromaru, Donggala. 
Foto no. 5 : Lumpang batu Watunonju no. 10, Biromaru, Donggala. 
Foto no. 6 : Lumpang batu Watunonju no. 11, Biromaru, Donggala. 
Foto no. 7 : Lumpang batu Watunonju no. 14 Biromaru, Donggala. 
Foto no. 8 : Lumpang batu Bangga no. 1, Dolo, Donggala. 
Foto no. 9 : Lumpang batu Bangga no. 2, Dolo, Donggala. 
Foto no. 10 : Lumpang batu Bangga no. 5 Dolo, Donggala. 
Foto no. 11 : Lumpang batu Bangga no. 8 Dolo, Donggala. 
Foto no. 12 : Tiga buah menhir dari Tentena, Pamona Utara, Poso. 
Foto no. 13 : Sebuah peti kubur dari kayu di gua Tangkaboba, Pamona Utara, Poso. 
Foto no. 14 : Kapak perunggu dari Peura, Pamona Utara, Poso. 
Foto no. 15 : Kapak perunggu dari Peura, Pamona Utara, Poso. 
Foto no. 16 : Arca "Langkebulawa" dari Bomba, Lore Selatan, Kabupaten Poso. 
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Foto no. 17 : Arca "Loga" di desa Pada, Lore Selatan, Kabupaten Poso. 
Foto no. 18 : Sebuah arca yang terdiri dari kepala dan leher ditemukan di Bewa, Lore Selatan, 

kabupaten Poso. 
Foto no. 19 : Arca "Palindo" di Padang Sepe, Lore Selatan, Poso. 
Foto no. 20 : Kalamba Lengkeka no. 2 dan no. 3, Lore Selatan, Poso. 
Foto no. 21 : Kalamba Lengkeka no. 2, Lore Selatan, Poso. 
Foto no. 22 : Kalamba Lengkeka no. 3 yang telah digali, Lore Selatan Poso. 
Foto no. 23 : Sebua batu berlubang yang ditemukan di Birantua, Lore Selatan, Poso. 
Foto no. 24 : Batu berlubang Birantua no. 2, Lore Selatan, Poso. 
Foto no. 25 : Arca Birantua nol, ditemukan dalam keadaan tertelentang Lore Selatan, Poso. 
Foto no. 26 : Arca Birantua no. 2, dengan tonjolan di atas kepalanya, Lore Selatan, Poso. 
Foto no. 27 : Kalamba Tumpuara no. 2 tutupnya masih utuh, Lore Selatan, Poso. 
Foto no. 28 : Arca monyet dari desa Hamboa, dilihat dari depan dengan dari samping, Lore Selatan 

Kabupaten Poso. 
Foto no. 29 : Kotak-kotak ekskavasi sebelum dibersihkan; kelihatan tutup kalamba Tumpuara 

no. 4; kecamatan Lore Selatan Kabupaten Poso. 
Foto no. 30 : Kotak-kotak ekskavasi setelah dibersihkan dan diberikan kode angka, kecamatan 

Lore Selatan, kabupaten Poso. 
Foto no. 31 : Kegiatan ekskavasi di Padang Tumpuara, dari arah selatan nampak kalamba pada 

kedalaman 150 cm. 
Foto no. 32 : Keadaan ekskavasi dan temuan pada LP.V, V I , VII , Padang Tumpuara. 
Foto no. 33 : Situasi temuan pada spit 14, LP.V dan LPVI , dari arah selatan, Padang Tumpuara. 
Foto no. 34 : Sebuah tempayan yang berhasil ditemukan dalam ekskavasi di Padang Tumpuara, 

di LP. V I . 
Foto no. 35 : Tempayan temuan di LP.VI , dari arah timur, Padang Tumpuara. 
Foto no. 36 : Keadaan temuan pada LP V, V I , V I I . 
Foto no. 37 : Lapisan tanah dinding utara, LP.XV dan LPXVI . 
Foto no. 38 : Situasi batuan di dinding barat LP. XIX. 
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B. PETA-PETA 

Ujung Pane 

PETA LOKASI K E P U R B A K A L A A N 
DI 

S U L A W E S I TENGAH 

61 KM 

Lar iang 

• peninggalan t r a d i s i mega l i t 
V'/t? 

lembah Bada 

Peta 1 : Peta Lokasi kepurbakalaan di Sulawesi Tengah. 
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PETA LOKASI K E P U R B A K A L A A N 
DI LEMBAH BADA 

S U L A W E S I TENGAH 
0 10 KM. 
I • ! • • = < 

K E T E R A N G A N : 

0 Peninggalan tradisi megalitik 

Peta 2 : Peta Lokasi kepurbakalaan di sekitar Besoa dan Bada, Sulawesi Tengah. 
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— J o l o n s e t a p a k 

C^S^1 Kontur dg. intv. 1,25 m 

Peta lokasi kepurbakalaan di kompleks Lengkeka I I , kecamatan Lore Selatan, 
Poso. 
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KONTUR DAN DENAH TEMUAN 
RADANG TUMPUARA (KompItkR LENGKEKA II) 

Kcc LORE SELATAN K*b POSO 

LPJWI LRXVI LP.XVI LRXV LP.MY LP.XB LPJCD 

Lpxvin 
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P E T A PERMUKAAN 

LP.XY1 LPJCY 
V» Ua la la Ra. 
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PETA TEMUAN 
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Peta 6 : Kontur dan denah temuan, di Padang Tumpuara (Kompleks Lengkeka II) Lore 
Selatan, kabupaten Poso. 
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IRISAN KALAMBA3 DAN DENAH TEMUAN 
Kompleks LENGKEKA 1 

Kec. LORE SELATAN. Kab. P O S O 
0 100 Cm 

52 







C. GAMBAR-GAMBAR 

LUMPANG BATU 
OS.WATUNONJU. Kec .S IGI B I R O M A R U 

DONGGALA 

No.1. 

No.2. 

0 50 c m 

Gambar 1 : Lumpang batu Watunonju no.l, 2, kecamatan Biromaru, kabu­
paten Donggala. 
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GAMBAR-GAMBAR 

LUMPANG BATU 
DS.WATUNONJU, Kec .S IGI B I R O M A R U 

DONGGALA 

50 c m 

•X.<3ut A.~Joti-oso.-76-

Gambar 1 : Lumpang batu Watunonju no.l, 2, kecamatan Biromaru, kabu­
paten Donggala. 



P E C A H A N K E R E W E N G B E R H I A S 

Ds.WATUNONJU, K e c . S I G I B I R O M A R U 

D O N G G A L A 

0 50 c m 

Jt.Jut A. '76 -

Gambar 2 : Kereweng berhias dari desa Watunonju, kecamatan Sigi, 
Biromaru, Donggala. 



LUMRANG BATU 
Ds .BANGGA, Kec. DOLO 

DONGGALA 

No. 3. 

N o . 5 . 

No. A. 

No.6. 

50 cm 

R.<3ot A.-.foii-oso - VA-1 

Gambar 3 : Lumpang batu Bangga no.3—6, kecamatan Biromaru, kabupaten 
Donggala. 
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LUMFANG BATU 
Ds .BANGGA, Kec.DOLO 

DONGGALA 

No.3. 

No. 5. 

0 
te 

No. 4. 

No.6. 

50 cm 

tt.Joe A.-.foiroiQ-'76--\ 

3 : Lumpang batu Bangga no.3—6, kecamatan Biromaru, kabupaten 
Donggala. 



O».BANGGA K*c.DOLO 
DONGGALA 

1 " B i 

5 Cm. 

Gambar 4 : Kereweng berhias dari bangga, kecamatan Dolo, kabupaten 
Donggala. 



Os. PAMONA 
KEC.PAMONA UTARA 

KAB. POSO 

0 100 Cm. 

— denah 

Gambar 5 : Menhir dari Tentana, kecamatan Pamona Utara, kabupaten Poso. 



Gambar 6 : Peti kubur dari kayu di gua Tangkaboba, kecamatan Pamona 
Utara, kabupaten Poso. 



Ds. PAMONA 
KEC. PAMONA UTARA 

K A B . P O S O 

10Cm. 

a. talam perunggu dari gua Pamona 
b. tempat sirih pinang dari gua Tangkaboba 

Gambar 7 : Bekal kubur di gua Tangkaboba, kecamatan Pamona Utara 
kabupaten Poso. 



D s . P E U R A 
Kec. PAMONA UTARA 

Kab. P O S O 

10 Cm 

Gambar 8 : Kapak perunggu dari desa Peura, kecamatan Pamona Utara, 
kabupaten Poso. 
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10 Cm 
- j 

5 Cm-

Ds. P E U R A 
Kec. PAMONA UTARA 

Kab. P O S O 

Gambar 9 : Kapak perunggu dan gelang batu dari desa Peura, kecamatan 
Pamona Utara, kabupaten Poso. 
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Ds. P E U R A 
Kec. PAMONA UTARA 

Kab. POSO 

0 5 Cm. 

Gambar 10 : Gelang perunggu dari desa Peura, kecamatan Pamona Utara, 
Kabupaten Poso. 



Gambar 11 : Gelang perunggu dari desa Peura, kecamatan Pamona Utara, 
kabupaten Poso. 
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DESA B O M B A , K E C . L O R E S E L A T A N 
KABUPATEN POSO 

BATU DATAR 

50 Cm 

Ji.tSue A-J^croso 
' /9 76-

Gambar 13 : Batu datar dari desa Bomba, kecamatan Lore Selatan, kabupaten 
Poso. 
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Padang S E P E 
Os. BEWA.Kec.LORE SELATAN 

K a b P O S O 

BATU BERLUBANG 

0 50 Cm. 
1 I 

Gambar 16 : Lumpang batu no.l, 2 dan batu berlubang dari Padang Sepe, 
Kecamatan Lore selatan kabupaten Poso. 



KOMPLEKS LENGKEKA I 
KEC. LORE SELATAN 

K A B . P O S O 

II III V\V / / / V>\ / / / •«•V m W / A V\V W ^ \ / A W . / A NV\ //-/ VW Ml W /-z'/ W \ z / / W' 
A / \\N / A W . H' A ' J J z/z i " /Z / vw / / / VW / z / VW zz/ W v * z v.\v zzz \ w /rz v v Z /z- .* . 

KALAMBA No. 1 

100 Cm. 

^ &UC A . — i^CMOJO-

~ 19 7 * -

Gambar 17 : Kalamba Lengkeka no.l, kecamatan Lore Selatan, kabupaten 
Poso. 
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KALAM BA No.2. 

0̂  100 Cm 

Jt <3ut A.-JocroiO-'/i-

Gambar 18 : Kalamba Lengkeka no.2, kecamtan Lore Selatan, kabupaten 
Poso. 



KOMPLEKS LENGKEKA I 
KEC. LORE SELATAN 

KAB. POSO 

K A L A M B A No. 3 . 

100 C m 

X.<8ve A - ^ ¿ e ^ o » a - > - | 

Gambar 19 : Kalamba Lengkeka no.3, kecamatan Lore Selatan, kabupaten 
Poso. 



X. rfu». A. -JberOso. _ '/S-

Gambar 20: Kalamba Lengkeka no.5, kecamatan Lore Selatan, kabupaten 
Poso. 
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K O M P L E K S L E N G K E K A I 
K E C . L O R E S E L A T A N 

K A B . P O S O 

KALAMBA No. 6 

100 C m . 

Gambar 21 : Kalamba Lengkeka no.6, kecamatn Lore Selatan, kabupaten 
Poso. 



KOMPLEKS LENGKEKA 1 
KEC. LORE SELATAN 

KAB. POSO 

K A L A M B A No.7. 

U)0 Cm. 

- '9T& -

Gambar 22 : Kalamba Lengkeka no.7, kecamatan Lore Selatan, kabupaten 
Poso. 



Gambar 23: Kalamba Lengkeka no.8, kecamatan Lore Selatna, kabupaten 
Poso. 



100 Cm. 

liur rf. ~ y/orrora,-
- '97*-

Gambar 24: Kajamba Lengkeka no. 9, kecamatan Lore Selatan, kabupaten 
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Gambar 25: Kalamba Lengkeka no.10, kecamatan Lore Selatan, kabupaten 
Poso. 



80 



81 



81 



A R C A No.2 

9 IQOCm 

Gambar 28: Batu bertulang Birantua no.2; arca Birantua no.2, kecamatan 
Lore Selatan, kabupaten Poso. 



BATU DAKON 
K O M P L E K S L E N G K E K A I . K E C . L O R E SELATAN 

K A B . P 0 5 0 

No. A. 

No.5. 

Gambar 29 : Batu berlubang Birantua no.4, 5, 6 dan 7, kecamatan Lore 
Selatan, kabupaten Poso. 



BATU G O R E S 
K O M P L E K S L E N G K E K A I . KEC. L O R E SELATAN 

K A B . POSO 

Gambar 30 : Batu bergores Birantua no.l , 2 dan 3, kecamatan Lore Selatan 
kabupaten Poso. 



50 C m 

R.<£tJC /f, ~ Jotraio.-'}6 

Gambar 3 1 : batu bergores Birantua no.4, kecamatan Lore Selatan, 
kabupaten Poso. 
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K O M P L E K S L E N G K E K A I . K E C . L O R E SELATAN 
KAB. P O S O 

Gambar 32: Arca Birantua no.l, kecamatan Lore Selatan, kabupaten 
Poso. 





KOMPLEKS LENGKEKA H 
K E C . L O R E SELATAN 

KAB. POSO 

Gambar 34 : Kalamba Tumpuara no.l kecamatan Lore Selatan, kabupaten 
Poso. 







KOMPLEKS LENGKEKA II 
KEC. LORE SELATAN 

KAB.POSO 

Gambar 36: Kalamba Tumpuara no.3, kecamatan Lore Selatan kabupab 
Poso. 



•%.<#ut A -Jvero->o -'76 -\ 

Gambar 37 : Kalamba Tumpuara no.4, kecamatan Lore Selatan, kabupaten 
Poso. 



KOMPLEKS L E N G K E K A H 
KEC. L O R E SELATAN 

KAB. POSO 

H A S I L R E K O N S T R U K S I TEMUAN L. P. V I . No.7. 

2 5 C m . 

Gambar 38 : Tempayan yang ditemukan di LP. V I , Padang Tumpuara, Ke­
camatan Lore Selatan, kabupaten Poso. 
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KOMPLEKS LENGKEKA I 
KEC.LORE SELATAN 

0 10 Cm. 
1 i i i i l 

a . tombak besi has i l penggal ian L P . V I ( no.11.) 
b. pedupaan „ L P. XVIII ( no. 8.) 

A.-J?7(.~ 

Gambar 39a: Tombak besi dari ekskavasi L P . V I , Tempuara. 
39b: Pedupaan dari L P . X V I I I , Tumpuara. 

http://no.11
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d. 

TEMUAN L P . XVIII . 

a . temuan spit 3. 
b c.de. — , . — spit. 5. 

O 5 Cm. 

Gambar 41 : Kereweng berhias LP . X V I I I , Tumpuara. 

http://b
http://c.de
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Gambar 43 : Rekonstruksi tempayan yang ditemukan dari kalamba no. 
di Birantua, kecamatan Lore Selatan Kabupaten Poso. 



Foto no. 1 : Lumpang batu Watunonju no.2, Biromaru, Dong­
gala. 



Foto no.3 : Lumpang batu Watunonju no. 5 Biromaru, 
Donggala. 

Foto no. 4 : Lumpang batu Watunonju no. 9 Biromaru, 
Donggala. 



Foto no. 5 : Lumpang batu Watunonju no. 10, Biromaru, 
Donggala. 
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Foto no. 7 : Lumpang batu Watunonju no. 14 Biromaru, 
Donggala. 

Foto no. 8 : Lumpang batu Bangga no. 1 , Dolo, Donggala. 



Foto no. 9 : Lumpang batu Bangga no. 2, Dolo, Donggala. 

Fotono.10: Lumpang batu Bangga no. 5 Dolo, Donggala. 



Foto n o . l l : Lumpang batu Bangga no. 8 Dolo, Donggala. 

Foto no.12: Tiga buah menhir dari Tentena, Pamona Utara, 
Poso. 
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Fotono.13: Sebuah peti kubur dari kayu di gua Tangkaboba, 
Pamona Utara, Poso. 

Fotono.14: Kapak perunggu dari Peura, Pamona Utara, Poso. 



Fotono.16: Arca "Langkebulawa" dari Bomba, Lore Selatan, 
Kabupaten Poso. 
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Foto no.17: Arca "Loga" di desa Pada, Lore Selatan, Kabupa­
ten Poso. 

Fotono.18: Sebuah arca yang terdiri dari kepala dan leher 
ditemukan di Bewa, Lore Selatan, kabupaten Poso. 



Foto no.19: Arca "Palindo" di Padang Sepe, Lore Selatan, 
Poso. 

Foto no.20: Kalamba Lengkeka no.2 dan no.3, Lore Selatan. 
Poso. 



Fotono.21: Kalamba Lengkeka no. 2, Lore Selatan, Poso. 

Fotono.22: Kalamba Lengkeka no. 3 yang telah digali, Lore 
Selatan Poso. 
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Foto no.23: Sebuah batu berlubang yang ditemukan di 
Birantua, Lore Selatan, Poso. 

Foto no.24: Batu berlubang Birantua no.2, Lore Selatan, Poso. 



Foto no.25: Arca Birantua nol, ditemukan dalam keadaan 
terlentang Lore Selatan, Poso. 

Fotono.26: Arca Birantua no.2, dengan tonjolan di atas ke­
palanya, Lore Selatan, Poso. 



Fotono.27: Kalamba Tumpuara no.2 tutupnya masih utuh, 
Lore Selatan Poso. 

Foto no.28a : Arca monyet dari desa Hamboa, dilihat dari depan, 
Lore Selatan Kabupaten Poso. 



Foto no.28b : Arca monyet dari desa Hamboa, dilihat dari sam­
ping, Lore Selatan Kabupaten Poso. 

Fotono.29: Kotak-kotak ekskavasi sebelum dibersihkan; keli­
hatan tutup kalamba Tumpuara no.4; kecamatan 
Lore Selatan Kabupaten Poso. 



Foto no.30: kotak-kotak ekskavasi setelah dibersihkan dan 
diberikan kode angka, kecamatan Lore Selatan, 
kabupaten Poso. 

Foto no .3 i : Kegiatan ekskavasi di Padang Tumpuara, dari arah 
Selatan nampak kalamba pada kedalaman 150 cm. 



Foto no.32: Keadaan ekskavasi dan temuan pada LP .V , V I , 
V I I , Padang Tumpuara. 

Fotono.33: Situasi temuan pada spit 14, LP .V dan L P . V I , 
dari arah selatan, Padang Tumpuara. 
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Fotono.35: Tempayan temuan di L P . V I , dari arah timur, 
Padang Tumpuara. 



Foto no.36: Keadaan temuan pada L P . V , V I , V I I . 

Fotono.37: Lapisan tanah dinding utara, L P . X V dan L P . X V I . 
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Foto no.38: Situasi batuan di dinding barat L P . X I X . 
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